




KATA PENGANTAR 

D eogan m=gucapkao syulnu ke hadirat Tuhan Maha Kuasa, bahwa kegiatan 

Penyusunan Strategi Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa dapat diselesaikan sesuai 

dengan rencana. K egiatan inilah yang karni susun dalam bentuk buku dan siap untuk segera 

dibaca olch para pcmbaca yang budiman. 

Bu1:u ini mencakup kompilasi dari data-data yang telah dikumpulkan melalui srudi 

lapangan, forum FGD (Focus Group Discussion), ua.n diskusi tenaga ahli. Kcgiaran ini 

merupakan suatu inisiati f awal dimana scbelumoya pembangunan kru:akter dan pekcrti bangsa 

tidak pemah dirumuskan secara eksplisit sebagai suatu program yang sis temaris dan 

terencana. Oleh kareoa itu, kegiatan ini diharapkan memberikan nilai traregis kepada 

perjalanan sejarah bangsa menuju cita-cita Proklamasi kemerdekaan. 

Kami haturkan pula ucapan terirnakasih kepada semua pihak yang tclah membantu 

menyukseskan kegiata.n in.i sedari awal h.ingga sarnpai pada rahap akhir. 

1-lasil kegiata.n Penyusunan Strategi Pcmbangunan Karakter dan P ekerti Bangsa 

sebagai.mana tertuang dalam laporan ini jauh dari sempurna. Masuka.n dan saran dari semua 

pihak sangat diharapkan, guna untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dan kelemahan

kelemahan yang ada. 

Tim Penyusun 
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STRATEGIPEMBANGUNAN 
KARAKTER DAN PEKERTI 

BANG SA 

Ringkasan Eksekutif 

Permasalahan kebangsaan pasca-Reformasi tidak tcrhenti pada persoalan-persoalan 
penataan sistem ekonomi dan politik yang pelik semata , akan tetapi menyangkut moralitas 
dan rasa kebangsaan yang dipandang mengalami degradasi. Pada level yang lebih abstak, ini 
adalah suatu permasalahan jan gka panjang yang menyangb.-ut lemahnya pembinaan mentalitas 
Manusia Indonesia dibandingkan beratnya tantangan yang dihadapi -baik secara ekstemal 
maupnn intemal. 

Keberhasilan Jepang sebagai suatu kekuatan ekonomi dunia yang bangkit pasca 
kehancuran Perang Dunia II merupakan salah sa tu contoh yang mencolok mengenai 
pen tingnya pembangunan karakter bangs a. Bangs a J epang menyadari pentingnya identitas 
nasional yang kuat, sebagai tiang mental-spiritual w1tuk mcnopang keberhasilan eli bidang 
industri dan perdagangan. Jepang antara lain melakukan riset-tiset mengevaluasi perubahan 
karakter nasional setiap 5 tahun sekali, yang dilakukan sejak tahnn 1953. Melalui riset-riset 
berskala nasional te.rscbut dapat dipantau perubahan-perubahan yang terjadi. Betapa pw1 
juga, karakter nasional dipahami bukan merupakan sesuatu yang statis dan ridak berubah, 

v 



melainkan aspek yang dinamis mengikuti perkembangan zaman dan kemajuan bangsa mereka 
di berbagai bidang. Sejak tahun 1971 Jepang mengadakan pula studi-srudi komparatif 
karakter nasional bangsa-bangsa lain, guna mencari masukan dan perbandingan dengan 
karakter nasional Jepang. 

Tanpa bermaksud membadingkan antara Bangsa Jepang dan Indonesia, bila ditelisik 
dari sejarahnya, Pembanguna n Karakter dan Pekerti Bangsa secara sistematis dan terencana 
di Indonesia belwn pemah dilakukan. Kendati demikian, upaya-upaya yang mengarah kepada 
isu-isu pembangunan karakter dan pekerti bangsa tebh dila1:ukan jauh-jauh hari. Bahkan 
sebelum negara Indonesia iru sendiri diproklamasikan sebagai negara merdeka berdaulat; 
yaitu perdebatan sengit mengenai o rientasi dan arah kebudayaan Indonesia di masa depan, 
yang terkenal dengan Polemik Kebudayaan antara STA dan Sa nusi Pane, Ki Hadjru 
Dewantara dan lain-lain pada sekita r 1935-36. 

Konsep Pembangunan Kebudayaan Ki Hadjar D ewantara merupakan to nggak bin 
dari upaya serupa iru, khususoya dengan adanya pasal 34 UUD 1945 tentang kebudayaan. 
Kendati tidak memberikan hasil-hasil ko ngkrit untuk meletakkan dasar pembangunan 
karakter dan pekerti bangsa, namun konsep rersebut menyaru dalam konstirusi dan memberi 
nilai penting kepada upaya-upaya pembangunan kebudayaan eli masa selanjutnya . lr 

· Soekamo merupakan tokoh nasional yang pertama merumusbn seca ra tegas dan jelas, nation 
character building sebagai salah satu tujuan nasional. 

Sistemarika pembangunan brakter dan pekerti bangsa mulai rersusun eli masa Orde 
Baru, manakala Soeharto sebagai presiden menggagas upaya pemasyarakatan Pancasila 
melalui suatu program nasional yang eliscbut Pedoman Penghayatan dan Pengarnalan 
Pancasila (Eb Prasetya Pancabrsa). Akan tetapi elisayangbn bahwa mebn.isme 
pelaksanaannya dilakukan dengan pendebtan sentralistik top-doum, melalui pembenrukan 
wacana yang cenderung indoktrinasi, dengan tidak mengakomodasi keragaman 
multikulruralisme yang mendasa ri Keindonesiaan iru sendiri. 

Direktorat Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa, suatu direktorat baru di 
bawah Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, menyadari rugas berat tersebut manakala 
program-program aksi yang hendak dilakukan harus berhadapan dengan tantangan strategis 
yang belum tersistematisir dan belum ada contoh baku sebelumnya. Maka, kegiatan 
penyusunan strategi pembangunan brakter dan pekerti bangsa in.i adalah suaru langkah 
permulaan unruk mengidentifikasi kekuatan-kelemahan dan peluang-ancaman PKPB, serta 
mengga riskan suaru kerangka strategis yang dapar eligunakan sebagai titik-tolak 
pengembangan program-program eli masa m endatang. 

Srueli penyusuna n pembangunan karakter dan pekerti bangsa dilakukan dengan 
mengambil 3 komponen utama, yakni pemerintah (Direkto rat PKPB dan 
departemen/ instansi terkait), organisasi kemasyarakatan (khususnya gerabn-gerabn 
swadaya yang berinisiatif mempelopori dan menggugah kesadaran bangsa mengenai 
pentingnya persoalan yang sedang dihadapi), dan akar rumput (yakni kelompok-kelompok 
masyarakat adat yang beraktivitas pada level daerah dan nilai-nilai kearifan lobi). Disadari 
bahwa jangkauan permasalahan yang ada sesungguhnya jauh lebih luas, dirnana aktor-aktor 
ya ng terlibat tidak hanya 3 komponen eli atas . Di sin.i belum dimaskukkan kompenen 
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kebangsaan lain seperri kaum ulama, para pendidik, kelompok pemuda, kelompok-kelompok 
gerakan perempuan, dan lain-lain yang memiliki pcran tak kalah penring. 

Srudi diawali dengan suaru forum FGD di antara tenaga-tenaga ahli (antropologi, 
kebudayaan, fisalat, pendidikan, sosiologi, komunikasi massa) untuk mengidenrifikasi isu-isu 
dan tantangan strategis yang mengcmuka saar ini di bidang PKPB. FGD diselenggarakan 2 
Agusrus 2006 (9:00-15:00) bertempat di Pusat Srudi Jepang, Universitas Indonesia Depok. 
Hasil FGD kemudian dirindak-lanjuri dengan suaru srudi lapangan menggunakan pendekatan 
grounded mearcb, dengan mengirim peneliri ke 4 kluster yang diwakili kota-kota besar yang 
dianggap merupakan lokasi pertemuan berbagai sukubangsa (Medan, Yogyakana, Balikpapan 
dan Makassar) . 

Srudi lapangan berlangsung 7 September- 7 Oktober 2006, dengan 4 tenaga peneliri 
senior dan 8 peneliri lokal, dengan memberikan gambaran kepada nilai-nilai karakter dan 
pekerri yang dirniliki oleh sejumlah sukubangsa yang diarnbil sebagai pctwaki!an pada masing
masing klustcr. Scbagai sua ru data lapangan, hasil penclirian mcnunjukkan keridak-seragaman 
pada masing-masing klustcr dan memerlukan proses analisis abstraksi untuk mendapatkan 
gambaran lebih umum. Maka, diperoleh suaru M odel Generik yang terdiri dati 9 Nilai-Ni!ai 
(yakni melipuri: Sumber Nilai : Nilai Adat bersumber dari Nilai Agama; Nilai Dasar 
Hidup: Malu; Tertib Sos ial : Keseimbanga n; Hubungan dengan Orang Lain: Krearif; 
Sikap terbadap Kelompok : Orientasi kepada Kelompok Kesukuan).Tcnggang Rasa; 
Hubungan dengan Sistem Sosial : Adaprif dan Tahu diri; Kehormatan Di.ri : Menjaga 
Harga Diri; Kepemimpina n : Panutan; Etos Kerja : Kerja Keras dan 

Abstraksi yang berupa model nilai-nilai generik tersebut lam as diverifikasikan kcmbali 
melalui penyebaran k:uesioner kepada sejumlal1 respo nden yang mewakili sukubangsa di 4 
klusrcr tersebut. Tujuannya adalah untuk melil1at sikap responden terhadap 9 nilai-nilai 
tersebut pada aspek kognirif, afekrif dan konarif. Hasil yang diperoleh adalah Rendab (Nilai 
Adat bersumber dari Nilai Agama; Nilai Tcrrib Sosial dan Keseinlbangan; dan Nilai 
Tenggang Rasa) Sedang (Nilai adaprif dan tahu diri; Ni!ai Kepemimpinan sebagai panutan); 
dan Tinggi (Nilai Malu; N ilai Sikap terhadap Kelompok, Ni!ai Menjaga Harga Diri dan Nilai 
E tos Kerja Keras). 

Pengerobangan lebih lanjut adalall Model 9 Ni!ai + 3; dimana disadari bahwa oi!ai
nilai pada Model Generik belum menggambarkan kenyataan yang lebih kompleks di 
masyarakat. Maka ditambahkan adanya Budaya llmu Pengetabuan, Budaya 
Dagang/Wirausaba, dan Budaya Kreatif sebagai nilai-nilai yang dipandang penring bagi 
masa depan bangsa menyongsong persaingan glolbal a bad 21. 

Untuk mengangkat temuan-temuan dati hasil studi kepada suatu strategi 
pembangunan yang dapat diaplikasikan, maka diselenggarakan FGD II yang mengundang 
perwakilan-petwakilan sukubangsa yang diteliti, intansi/ depanemen terkait (departemen 
pendidikan nasional, departeroen pertahanan dan keamanan, kementerian pemberdayaan 
perempuan, departemen komunikasi dan informasi, dan departemen dalam negeri), relawan 
(organisasi kemasyarakatan, pemerhari, dan pakar yang terkait), dan perwakilan sukubangsa 
yang ridak termasuk dalam srudi lapangan (non-kluster). FG D II diselenggarakan 18-20 
November 2006 bertempat di \Visma Makara UI dan Pusat Studi Jepang, Universitas 
Indonesia Depok. 
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Dari hasil FGD II, dirumuskan suatu kisi-kisi strategi PKPB. Berbagai masukan dan 
hasil diskusi dikelompokkan kepada strategi dan program Jangka Pendek, stra tegi dan 
program J angka Menegah, dan strategi dan program Jangka Panjang. 

Strategi dan program Jangka Pendek pada intinya adalah mengangkat isu-isu 
pembangunan karakter dan pekerti bangsa agar dapat disadari, dipaharni dan menjadi 
perhatian bagi segenap pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dengan 
pembangunan karakter dan pekerti bangsa. Tujuannya adalah melctakkan dasar-dasar sistema/is 

secara kclembagaan mauprm program aksi unluk Pembangrman Karaklcr dan Pckerli Bangsa sccara 
nasional Untuk mencapai tujuan tersebut, sasaran-sasaran yang harus dicapai adalah: 

1. Membangun dan membangkitkan kesadaran, minat, perhatian, 
(concem) semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak 
upaya pembangunan karakter dan pekerti bangsa. 

dan keseriusan 
langsung dalam 

2. Mengarahkan kesadaran, minat, perhatian, dan keseriusan itu untuk membangw1 
pembagian kerja sinergis dengan komponen-komponen kebangsaan yang ada. 

Secara wnurn komponen-komponen kebangsaan yang dimaksud di atas terbagi dalam 
beberapa kelompok besar: lnstansi / Departemen Terkait (Departemen Pendidikan 
Nasional, Departemen Pertahanan dan Keamanan, Departemen Dalam Negeri, Departemen 
Komunikasi dan Informasi, Kementrian Pemberdayaan Perempuan, Kementerian Negara 
Perencanangan Pembangunan Nasional, ddl); Gerakan-Gerakan Swadaya Masyarakat 
(Gerakan )alan Lurus,Yayasan Jatidiri Bangsa,Gema Nusa (Gerakan Membangun Nurani 
Bangsa), Gerakan Masyarakat Peduli Akhlak Mulia, Barisan Kebangkitan Indonesia Raya); 
dan Akar Rumput (Masyaraka t Adat). 

Program Aksi dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan karakter 
dan pekerti bangsa dalam jangka pendek yang berhasil diidentifikasi melalui studi ini adalah 
sebagai berilrut: 

Penyelengaraan studi lanjutan; Pelaksanaan srudi-srudi yang dikaitkan dengan upaya 
pembangunan karakter dan pekerti bangsa perlu diteruskan. Tujuan dan sasaran dati studi
studi tersebut adalah untuk membangun dasar konseprual yang kuat melalui kajian-kajian dari 
be.rbagai sudut-pandang disiplin keilmuan. Selain pendekatan antro pologi yang menjadi arus
utama dalam studi ini, perlu dikembangkan kajian pembangunan karakter dan pekerti bangsa 
dari sudut-pandang ilmu psikologi (psikologi sosial, karakter) , sosiologi (sosiologi kelompok, 
sosiologi perkotaan, manajemen konflik), kesejahteraan sosial (pembangunan sosial , 
pemberdayaan masyarakat, pekerja sosial), pendidikan (pedagogi, kurikulum), kebudayaan 
(filologi, foklor, kebudayaan daerah), dan seterusnya. 

Workshop; Pelaksanaan workshop-workshop dilakukan dengan mengambil tema-tema 
spesifik yang mendukung tema besar 'tantangan, hambatan, peluang dan ancaman 
pembangunan karakter dan pekerti bangsa' . Tujuan dan sasaran workshop ialah: Menyamakan 
persepsi tentang konsep, definisi, dan ruang-lingkup pembangunan karakter dan pekerti 
bangsa di antara berbagai komponen kebangsaan yang dilibatkan , agar ada kesatuan bahasa 
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dan tindakan dalam menerjemahkan program-program pembangunan karakter dan pekerti 
bangsa eli level implementasinya; Menyamakan persepsi tentang prioritas, pembagian kerja, 
dan pentahapan kerja dalam melaksanakan program-program pembangunan karakter dan 
pekert:i bangsa eli antara komponen-komponen kebangsaan yang berbeda; dan 
Mengembangkan kerja lintas-sektoral dan lintas-departemen, jika dimungkinkan, =ruk 
melaksanakan suatu program pembangunan karakter dan pekert:i bangsa yang berskala lebih 
luas dan membutuhkan sumber daya besar. 

Kongres nasional PKPB; Diperlukan suatu kcgiatan massal yang mcnampung 
berbagai aspirasi, gagasan pemikiran, dan sumbang-saran tcrhadap pembangunan karakter 
dan pckerti bangsa, guna untuk membuka peluang adanya kerjasama sinergis eli antara 
komponen-komponen kebangsaan pada level nasional. Sebagai suatu kongres nasional, maka 
kegiatan-kcgiatan yang dilakukan akan meliput:i berbagai bentuk acara, antara lain diusulkan 
adalah: Seminar-seminar Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa; Pameran-Pameran 
yang mengangkat topik lokal rnaupun nasional seputar pembangunan karakter dan pekerti 
bangsa; Deklarasi atau Dokumen Pernyataan Sikap Bersarna yang mengetengahkan urgensi 
pentingnya dan mendesaknya masalah pembangunan karakter dan pekerti bangsa; dan Tema
tema acara kesenian yang mendukung kepada pembang=an karakter dan pekerti bangsa, 
baik melalui cabang-cabang seni tradisi maupun seni-seni modern (tari, musik, drama, film, 
sastra, seni lulcis). 

Legal drafting, Aspek regulasi hukum penting untuk rnenjamin political will pemerintah 
di bidang pembangunan karakter dan pekerti bangsa yang jelas-jelas memberikan banyak 
sinyal negat:if yang harus ditanggapi dengan kebijakan dan program kcrja ya ng relevan. Untuk 
dapat melakukan hal itu perlu adanya kepast:ian hukum. Strategi legal drafting dalam jangka 
pendek adalah: (1) Menggalang dukungan yang lebih luas dari komponen-komponen 
kebangsaan yang seide-sepemikiran untuk menyarnakan persepsi dan kemudian mengarahkan 
kerjasama ke tingkat legislasi (undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan); (2) 
Membangun opini publik yang mengunrungkan, sehingga upaya untuk mempcrjuangkan 
adanya suatu payung hukum yang jelas bagi pembangunan karakter dan pekert:i bangsa eli 
t:ingkat nasional dapat memperoleh dukungan masyarakat. Hal ini dilakukan melalui strategi 
media (koran, telev:isi, radio) rnaupun dialog-dialog terbuka yang bersifat umum untuk 
konsumsi publik. 

Kcrjasarna Stakeholder; Dari hasil workshop, diharapkan ada jalinan antara 
stakeholder terkait dengan visi dan persepsi PKPB. Adapaun jalinan tersebut dapat terwujud 
sebagai berilna: (1) Kerjasama strukrural, (2) Perrukaran informasi, clan (3) Pembagian tugas 
dan kebijakan terkait dengan PKPB. 

Strategi dan Program Jangka Menengah diarahkan adalah untuk menciptakan peratrgkal
perangkal injraJfmklur yang diperlukan baik di pusat ma11pun daerah, dan ada'!Ja s/ralegi promoJi yarrg 
baik. ProgramJangka Menengah meliput:i antara lain program di bidang pendidikan, program 
pemberdayaan masyarakat untuk PKPB, program hubungan antar Lembaga menduJ.."l.!Dg 
prinsip-prinsip good governance, program sosialisasi nilai-nilai melalui inst:itusi keluarga, promosi 
melalui medium kcsenian lokal, promosi melalui medium kcscnian modem, dan kerjasama 
stakeholder bersama departemen/instansi terkait, organisasi kemasyakarakan, dan masyarakat 
ada t di daerah. 
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Program di bidang Pendidikan; Pengertian pendidikan dalam art:i penanaman nilai 
tidak dapat direduksi hanya pada lembaga pendidikan formal dan non-formal saja. 
Pendidikan nilai-nilai adalah tugas dan tanggung-jawab semua orang. Dalam hal i.ni bisa 
dilihat hubungan segitiga OCaf!i,tM-Ptmtdntqb-maaarakat yang secara bersama-sama 
meoentukan kualliras pendidikan karakter dan pekert:i. Untuk itu, program-program yang 
dapat dilakukan adalah seperti: (a). Merevitalisasi dan menghidupkan kembali pendidikan 
budi pekerti, sellingga tetap relevan dengan pergeseran oilai dan perubahan konteks yang ada. 
Orang tua perlu dilibatkan agar ada konsistensi yang diajarkan di sekolah dan dipraktekan di 
rumah. Vareasi metoda pengajarnn misalnya: 011tbo11nd. (b), Untuk memperkuat karakter dan 
pekerti dibutuhkan adanya suatu mara pelajaran khusus karakter dan pekerti nntuk sekolah
sekolah formal (SD, SMP dan SMU), arau muatan nilai-nilai karakter dan pekert:i bangsa 
menjadi bagian mara pelajaran yang lainnya sehingga menjadi suatu yang terintregratif. 
Pendidikan oilai-nilai sebelumnya pemah diakomodasi pada mara pelajaran agama dan PMP 
(Peodidikan Moral Pancasila), PSPB (Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa), dan sekarang 
menjadi PPKn (Peodidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) . Akan tetapi titik-berat pada 
mara pelajaran tersebut adalah pembelajaran nonnatif, daJarn arti mengeoal norma-norma 
secara kognitif saja, yang baru merupakan saru syarnt pendidikan pekerti. Keutuhan 
pendidikan pekert:i baru tercapai bila meliputi aspek kognitif, afekt:if dan konat:if, serta aspek 
pembiasaan (psikomotorik). ; (c) Selain mengefekt:ifkan wahana pendidikan pekert:i yang ada, 
perlu difikirkan upaya menanamkan pendidikan pekerti melalui wahana penyampai pesan 
yang populer sepert:i komik, karrun, dongeng, cetira anak, film, musik, t.~ri. majalah dan lain 
sebagainya yang mudah diccrna anak-anak dan remaja . 

Program Pemberdayaan Masyarakat; Pcmberdayaan (keseluruhan) pusat-pusar 
kegiaran (commrmity a ntre) dalam arti menciptakan tempaHempat yang baru a tau menumbuh
kembangkan community center yang sifarnya lokal yang ada pada masyarakat setempat. 
Gelanggang remaja (sebagai community center) diaktifkan kembali, dan di daerah-daerah yang 
belum mempunyai pedu didirikan yang baru. Karang Taruna dikembangkan sebagai wadah 
aoak-anak muda mengembangkan diri melalui kegiatan sosial, berkesenian, akt:ivitas ekonomi, 
maupun keilmuan / kemanusiaan. A tau community cmter yang sifatnya lokal yaitu poskamling 
(ronda), dll. Pemberdayaan i.ni sampai pada ringkat bawah pada level masyarakat sepert:i RT 
a tau RW. 

Program Hubuogan antar Lembaga; Kampanye Karakter dan Pekerti Pegawai 
Pemerintahan, dengan sasaran seperti kedisiplinan, pernisahan domain publik-pr:ivat secara 
tegas, kepatuhan terhadap prinsip-prinsip kepemerintahan yang baik, pelayanan prima, dan 
lain-lain. Kegiaran rolt-modtling dengan menampilkan contoh-contoh konkrit dar:i orang-orang 
dalam pemerintahan yang mampu menunjukkan teladan karakter dan pekerti yang unggul 
(keteladanan) . Mekanisme nward and prmisbmtnt, misalnya dengan memberi penghargaan 
khusus kepada pegawai pemerintahan yang berjasa dalam memberikan pelayanan publik. 

Program Sosialisasi Nilai-Nilai rnelalui lnst:irusi Keluarga; Karnpanye penguatan nilai
nilai dalam keluarga, seperti hubungan orang tua - anak, sesarna saudara, dan dengan ke.rabat. 
Sosialiasi sarana-sarana pendidikan karakter dan pekerti dalam keluarga , seperti lewat cerita 
dongeng sebelurn tidur, kegiatan bersama anggota keluarga, pendidikan agama dalam 
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keluarga, dan lain-lain. Pemberdayaan (m1powering) terhadap korban kckerasan dalam rumah 
tangga, dalam rangka mendukung nilai-nilai karakter dan pekerti dalam kcluarga. 

Program Sosialisasi N ilai-Nilai Melalui Medium Kesenian T radisi; Pesta Budaya 
tahunan, di setiap dacrah I provinsi dalam rangka menghidupkan kebudayaan lokal . 
Menghidupkan kembali kescnian-kesenian lokal yang sudah mati yakni dengan menampilkan 
kembali baik secara utuh atau mengkreasi sesuai kondisi saat ini (kekinian). lnventarisasi 
kekayaan tradisi yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter dan pekerti bangsa. Pembentukan 
atau penguatan komunitas-komunitas kesenian eli tingkat Jokal dan nasional (sanggar, 
kelompok seni, masyarakat pencita kesenian), khususnya yang mendukung pengembangan 
karakter dan pekerti. 

Program Sosialisasi Nilai-Nilai Melalui Mecliwn Kcsenian Modem; Revitalisasi televisi 
sebagai sarana sosialisasi nilai-nilai karakter dan pekerti bangsa. Pemanfaatan medium 
kesenian modern dan pop culture sebagai sarana memperluas penyampaian pesan, terutama 
kepada lapisan muda. Melakukan kegiatan-kegiatan eli pusat berkumpul (muting point I 
community center), dimana anggota masyarakat ramai berkunjung, terutama lapisan muda, 
seperti pusat perbelanjaan, kampus, jalan protokol, dan lain-lain. Festival film pendek, Iomba 
cipta lagu, Iomba mengarang, festival teater, dan Jain-Jain dengan tema karakter dan pekerti 
bangsa. 

Strategi dan Program Jangka P anjang diarahkan adalah untuk: (1) terbentuknya 
karakater nasionallndonesia ya ng kuat dan man tap, dengan berlandaskan kepada kebudayaan 
multikultural bangsa yang terdiri dari suku-sukuba ngsa yang bersifat serumpun dati segi 
bahasa dan adat-istiadamya (plurali.rme rerompun); (2) tersusunnya ak:hlak dan pekerti bangsa 
yang baik pada level petilak-u individu, perilaku sosial, maupun pe.rilaku institusional. Program 
jangka panjang meliputi program yang berkaitan dengan tirik tolak: tradisi, program yang 
berkaitan dengan pengembangan tradisi baru, dan program yang berkaitan dengan penciptaan 
konteks Sosial-Ekonomi-Polii tk yang Mendukung Munculnya Karakter dan Peke.rti. 

Program yang Berkaitan dengan Tirik-Tolak Tradisi: Banyak nilai-nilai praktis positi f 
dalam tradisi. Nilai gotong-royong saat ini semakin terkikis, bagaimana strategi untuk 
menun1buhkannya kembali? Program-program jangka panjang hendak.nya membantu nilai
nilai praktis dan positif yang berasal dati tradisi tersebut untuk direvitalisasi dan diangkat 
kembali ke permukaan. Acuan perangkat norma-norma universal yang berlal..-u umum, seperti 
misalnya nilai-nilai erika , kode erik p rofesi, nilai-nilai Hak-Hak Asasi Manusia dan Jain 
sebagainya, merupakan bagian dati pembangunan pekerti bangsa. Ak:an kekayaan warisan 
nilai-nilai keatifan lokal ya ng berkembang turun-temurun merupakan sumber yang sangat 
kaya dan tidak habis-habisnya. Perlu inventatisasi, kodifikasi, dan revitalisasi nilai-nilai 
kearifan lokal deogan cara meoghidupkan kembali dan menempatkan di dalam konteks
konteks terbaru. N ilai-nilai tersebut tidak asing bagi masya rakat karena telah mclekat dalam 
tradisi dan kehidupan sehati-hari mereka. 

Program yang Berkaitan dengan Pengembangan Tradisi Baru: Tidak semua nilai-nilai 
karakter dan pekerti harus berasal dari tradisi, karena dinamika kehiupan mengharuskan 
tantangan-tantangan baru ya ng tidak dapat dijawab dengan tradisi. O leh karena itu, perlu 
pengembangan tradisi-tradisi ba ru yang mendukung adaptasi manusia Indonesia ke dalam 
dunia kehidupan modem , termasuk untuk mengangkat nilai-nilai lokal agar tetap rclevan 
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dengan zaman. Salah sa tu masukan peserta FGD, bahwa BUDAYA TULIS atau tradisi 
TULIS perlu didukung-dikembangkan untuk mendampingi tradisi lisan yang menjadi milik 
asli suku bangsa-suku bangsa di Indonesia. Tennasuk rradisi disiplin, budaya antri, budaya 
tepat-waktu, m enjaga kebersihan di area-area publik, dan lain-lain yang perlu disosialisasikan. 

Program yang Berkaitan dengan Penciptaan Konteks Sosial-E konorni-Politik yang 
Mendukw1g Munculnya Karakter dan Pekerti: Timbulnya permasalahan karakter dan pekerti 
bangsa tidak terlepas dari konteks dimana persoalan-persoalan tersebut terjadi, contohnya 
seperti: (a) Kesempatan kerja: terbatasnya kesempatan kerja memungkinkan pergeseran 
karakater dan pekerti ke arah yang nega tif, (b) Pendidikan: keterbatasan mendapat penrlidikan 
menyebabkan sulit untuk mengadaptasi nilai-nilai baru ke dalam kerangka karakter dan 
pekerti yang dimiliki, (c) Pemaksaan ajaran dan agama: penanaman nilai-nilai agama dan 
ajarannya secara kaku akan melemah.kan daya adaptasi inrlividu untuk menyesuaikan rliri 
dalam pergaulan rnasyarakat yang majemuk. Hal ini mempersulit dikembangkan karakter dan 
pekerti bangsa yang kuat. Termasuk di sini adalah pengajaran nilai-nilai secara dogma tis justru 
akan mendatangkan reaksi sebaliknya dati pihak yang menerima (rnisalnya, menertawakan, 
menjarli sinis, apatis, atau tidak peduli, dll). 

Secara keseluruhan, strategi utama yang hendak diambil adalah mmjadik.on 
Pembangunan KDrakter dan Pekerti Bangsa sebagai bagian dari kpentingan nasional yang melibatkan 

semua pibak, baik Hcara /angsung ma11p1111 tidak langsung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar-Belakang 

Pembangtman Karakter dan Pekerti Bangsa merupakan upaya yang terdapat pada 

berbagai konteks ruang dan waktu. Permasalahan-permasalahan yang erat kaitannya dengan 

situasi moral bangsa serta pembangunan mentalitasnya mendapat perhatian besar dalam hal 

ini. Khususnya di dalam arus globalisasi, yang masuk melalui berbagai saluran dan media 

komunikasi menyebar aliran informasi melintasi batas-batas negara, yang pada gilirannya 

menimbulkan persoalan luusial dimana warga bangsa mempertanyakan jatidiri berhadapan 

dengan nilai-nilai 'universal' seperti HAM, Hak Milik Intelektual, Konservasi Lingkungan, 

Pemberantasan AIDS seduni.a, dan lain-lain. 

Bagi bangsa Indonesia, dalam arti yang berbeda, pembangtman karakter dan pekerti 

bangsa memiliki makna signifikan tersendiri secara internal. Di samping persoalan 

kontemporer terkait dengan globalisasi, ia merupakan tema mendasar bagi kcsejarahan 

bangsa Indonesia, sebagai Bangsa Majemuk yang diwarisi dengan ni.lai-nilai keragarnan 

sukubangsa. Di dalam perjalanan sejarah, komponen-komponen kebangsaan senantiasa 

betulang-ulang m emperdebatkan pertanyaan mengenai idcnti tas dan jatidiri Keindo nesiaan 

itu sendiri. lni. menjadi tanda bahwa jatidiri, karakter dan pekerti, serta ni.lai luhur merupakan 

persoalan mendasar yang terlalu penting untuk diabaikan. Barangkali, Indonesia setepatnya 

memang adalah suatu i111agined society sebagaimana dikonsepkan oleh ahli Keindonesiaan 

Benedict Anderson (1991), yaitu suatu bangsa yang terlahir melalui proses bentukan 

anggota-anggotanya. 



Adalah Suwareli Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara), yang pertama kali 

mempopulerkan nama "Indonesia" ketika beliau elibuang ke Belanda (1913), dengan 

mendirikan Indonesische Pers-Bureau. Tahun 1922, Mohammad Hatta, mahasiswa Handels 

Hoogeschool (Sekolah Tinggi Ekonorni) eli Rotterdam, kemudian berinisiatif mengubah 

nama organisasi pelajar dan mahasiswa Hinelia eli Belanda (lnelische Vereeniging, 1 908) 

menjaeli Indonesische Vereeniging atau Perhimpoenan Indonesia. Mohammad Hatta pemah 

menulis, " Dt /otkomstigt vrije Indont.rische stoat (Negara Indonesia m erdeka yang akan datang), 

mustahil elisebut 'Hindia' atau 'Hindia Belanda'. Bagi karni nama Indonesia menyatakan suatu 

tujuao politik (een politiek doe!), karena melambangkan dan mencita-citakan suatu tanah air eli 

masa depan, dan untuk mewujudkannya tiap orang Indo nesia (Indonesitr) akan berusaha 

dengan segala tenaga dan kemampuannya." 

Akan tetapi saat ini, pada jajaran normatif dan kesusilaan, bangsa Indonesia sebagai 

bangsa yang terkenal "ramah-tamah" dan sopan-santun mengalarni pembalikan-citra yang 

luarbiasa manakala berlangsung peristiwa kekejaman dan pelanggaran hak asasi, baik oleh 

negara maupun masyarakat, peojarahan, pembakarao fasilitas urnum termasuk rumah ibadah, 

pelecehan hukurn serta bentrokan fisik antar warga (Abdul Aziz, 1998). Nilai-nilai luhur ya ng 

Pancasilais, sebagai kristalisasi dari nilai-nilai kearifan lokal berbagai sukubangsa yang 

mendiarni Nusantara dan eligali o leh tlu Jonndingjather sebagru dasar negara d1n pandangan 

hidup bagi Indonesia merdeka 17 Agustus 1945, pada gilirannya seperti kehilaogan makna. 

Dalam konteks tugas pokok dan fungsi Direktora t Pembangunao Karakter dan 

Pekerti Bangsa, sebagai suatu direktorat baru di bawah Departemen Kebudayaan dan 

Pariwisata, adalah suatu tugas besar dan berat untuk memulai kembali upaya-upaya sistemaris 

pembangunan karakter dan pekerti bangsa dalam situasi tersebut. Dengan tujuan ideal 

membangun kembali integritas dan integrasi kebangsaan yang mulai retak, maka elipandang 

sangat urgen dan mendesak agenda untuk merumuskan suatu strategi pembangunan karakter 

dan pekerti bangsa ya ng sesuai dengan tantangan ke depan yang sedang dan akan dihadapi 

bangsa ini. 
Disadari bahwa setidak-tidaknya ada tiga elemen penting yang akan berperan dalam 

membentuk suatu strategi nasional bagi pembangunan karakter dan pekerti bangsa, yakni 

pemerintah (dalam hal ini Direktorat Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa serta 

instansi/ departemen terkait) , organisasi kemasyarakatan (khususnya gerakan-gerakan 

swadaya yang berinisiatif mempelopori dan menggugah kesadaran bangsa mengenai 

pentingnya persoalan yang sedang dihadapi), dan akar rumput (yakni kelompok-kelompok 

masyarakat adat yang beraktivitas pada level daerah dan nilai-nilai kearifan lokal). Ini 

merupakan tahapan paling awal, karena pada tahap berikutnya diasumsikan akan melibatkan 

lebih banyak lagi komponen kebangsaan yang belum elisebutkan eli sini, seperti kaum ulama, 

para penelidik, kelompok pemuda, kelompok-kelompok gerakan perempuan, dan lain-lain 

yang memiliki peran tidak kalah pentingnya. 
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Untuk menyatukan seluruh elernen tersebut dalam skema bersama, eliperlukan 

penUkiran strategis yang dapat eliperinci secara jelas dan memiliki target sasaran yang jelas 

pula. Sebagian dari upaya tersebut adalah apa yang dilakukan dalarn stueli ini, yakni m enggali 

nilai-nilai karakter dan pekerci pada sejumlab sukubangsa yang ada eli Indonesia. Disamping 

itu, basil stueli elidiskusikan dan elipaparkan kepada elemen-clernen tersebut eli atas 

(pemerinrah, organisasi kemasyarakatan, dan akar rumput), untuk elisempumakan dan 

elipertajam menjaeli suatu masukan strategi bagi pembangunan karakter dan pekerci bangsa 5-

10 tahun ke depan. 

1.2. Tujuan dan Sasaran 

Stueli penyusunan Scrategi Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa 
bermaksud adalal1 untuk memberi pedoman pclaksanaan bagi pembangunan karakter dan 

pekerci bangsa ke depan. Adapun tujuan kegiatan adalah memberikan masukan/ 

rekomendasi untuk: 

a. Penyusunan RENSTRA (R.e.ncana Strategis) PK PB linu tahu.nan. 

b . Pengembangan kebijakan pembangunan karakter dan pekerci bangsa yang dapat 

diin1plementasikan oleh pemerintah dan masyarakat. 

Sasaran yang hendak elicapai melalui kegiatan ini adalah: 

M erekomendasikon perumusan konsep, visi, misi kebijakan dan program-program aksi 

pembangunan korakler don pekerti bang,sa. 

M erekommdasikon suo/u kerangk a s/rategi impkmentasi p embangunan karokter don pekerti 

bongsa, khususnya untuk 5 · 1 0 tablHI k e depan. 

1.3. Mekanisme Pelaksanaan D an Ruang Lingkup Studi 

Mekanisme pelaksanaa n Stueli elidasarkan pada pendeka ra n berbasis lokal, yakni nilai

nilai kesill:ubangsaan sebagain1at13 tercermin pada beberapa kota yang eliambil sebagai lokasi 

stueli mewakili 4 (empat) kluster ya ng melipuci Suma tera , Jawa-Bali, Kalimantan , dan 

Sulawesi. Untuk itu, eligu.nakan metode grounded resear<"h (lihat Lampitan 1), yang 

dimaksudkan untuk menernukan nilai-nilai dari bawah. Metode ini digu.nakan secara terbatas, 

yakni cidak memenuhi rentang-waktu yang cukup panjang (hanya dalam waktu 1 bulan), akan 

tetapi ini elibutuhkan u.ntuk mendapatkan penggalian nilai-nilai secara langsung eli dalam 
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konteks dimana individu-individu bcrsangkutan saling berinteraksi (ya kni konteks masyaraka t 

perkotaan). 

Selengkapnya, FORMASI NILAI-N ILAI yang hendak digali melalui kegiatan studi 

ini ditelusw:i melalui empat kelompok aktivitas yang saling berkesinambungan. 

4 

• FGD I: yakni mengundang para paka r tenaga ahli dari berbagai disiplin terkair 

(antropologi, sosio logi, filsafat, kebudayaan, manajemen konflik,dan ilmu 

ko munikasi) untuk menggali temuan berupa isu-isu dan kendala · stra regis ya ng 

dihadapi dalam PKPB dewasa ini . 
Studi Grounded: yaitu melakuksn penelirian lapangan kepada sejurnlah sukubangsa 

yang dipilih bcrdasarkan pengelompokan wilayah (KLUSTER) yang dibagi empat: 

Kluster I (Sumatera) mengambil lokasi di Medan, Kluster II Qawa-Bali) mengambil 

lokasi Yogyakarta, Kluster III (Kalimantan) m engambil lokasi Balikpapan, dan 

Klustcr IV (Sulawesi) mengambil lokasi Makassar. 

• Studi Verifikasi: Penyebaran kuesioner ke masing-masing kluster untuk mendapatkan 

verifikasi terhadap m odel nilai-nil.ai karakter da n pekerti yang sudah disusun melalui 

hasil studi lapangan. 

• FGD II: mengundang wakil-wakil dati Kluster dan lembaga / instansi terkait untuk 

mendapat m as ukan-masukan strategi PKPB . ke depan, berdasarkan temuan yang 

diperoleh pada kegia tan sebelumnya. D alam FGD ini diundang pula wakil-wakil 

sukubangsa yang cidak termasuk/ belurn terwa kili dari Kluster (perwakilan non

kluster), serta kelompok relawan (pemerhaci, cendikiawan, budayawan yang merninaci 

masalah karakter dan pekerci bangsa serta dari organisasi kemasyarakatan yang 

m erniliki concern pada masalah pembangunan karakter dan pekerti bangsa). 

ALUR FlKIR ini dapat disimak sebagaimana terlihat pada bagan berikut. 

Bagan 1.1. Alur Pekerjaan PKPB 
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Tabel l.l. Ruang-Linglrup Kegiatan Strategi 
Pembangunan &rakter dan Pekerti Bangsa 

KEGIATAN DESKRIPSI 

Studi Keoustakaan Mdakukan kaiian keousatakaan van2 relevan 

Penyusunan Rancangan Pclaksanaan Identifikasi permasalahan, mctodologi dan kerangka 

Kegiatan konscp anal.is is , instrumen penelitian, se.rta rencana 

k<.rja 

Penyusunan Laporan Pcndahuluan 25 eksemplar 

Pelaksanaan Pembahasan Laporan D ilaksanakan bersama rim narasumber/ tim 

Pendahuluao OCD~taJ:ah 

Studi Lapanl(an Observasi, interview, dan penycbaran kucsioner 

Pengolahan Data dan Analisis Pe.rancangan konsep kcbijakan, strategi, rencan a, 

orogram aksi 

Penyusunan Laporan Kemajuan 25 eksemplar 

Pelaksanaan Pembahasan Laporan Bersama tim narasumber / tim pengarah 

Kemaiuan 

Pcnyempuroaan dan Pcnajaman Strategi, rencana program aksi serta model-model 

Mat.cri PKPB 

Penvusunan Laooran A.khir Semen tara 30 eksemolar 

Pelaksanaan Pembahasan Lapo ran Bersama ri.rn naraswnber/cirn pengarah 

Akhir Semen tara 

Penyusunan Laporan Akhir dan 60 eksemplar 

Extcutive Summary 

Ruang Linglrup Kegiatan, sebagaiman a te rtera pada tabel 1.1., merupakan tahap

tahap pelaksaan pekerjaan yang telah clilaksanakan dalam studi ini. 

1.4. Sistem atika Penulisan Laporan 

Laporan disusun terdiri dati pembabakan sebaga.i beri1.-ut. 

Bab 1. P endahuJuan 

Bab ini berisi latarbelakang, rujuan dan sasaran, mekanisme pelaksanaan dan ruang 

ling kup srudi, dan sistematika penulisan laporan . 



Bah 2. Tinjauan Umum 

Bab ini berisi tinjauan urnwn mengenai pembangunan karakter dan pekerti, serta 

definisi dan konsep yang mendasari pelaksanaan studi. Penjelasan yang ada di dalam bab ini 

sebagian merupakan kajian literatur dan sebagian lagi adalah masukan-masukan yang diterima 
melalui FGD. 

Bah 3. Kilas Balik Sejarab 

Bab ini berisi tinjauan kilas-balik sejarah terhadap tokoh-tokoh nasional telah 

mengembangkan petnikiran mengenai pembangunan katakter dan pekerti bangsa. Bab ini 

terdiri dari Polernik Kebudayaan, Pembangunan Kebudayaan Ki Hajar, D ewantara, Narion 

Character Building dari Ir. Soekarno, Penataran P4 Orde Baru dan masa Reformasi. 

Bah 4. Analisis Linglrungan Strategik (SWOT) 

Bab ini terdiri dari pembahasan mengenai isu-isu dan kendala stra tegis pembangunan 

karakter dan pekerti bangsa, analisis lingkungan internal, anali sis lingkungan eksternal, dan 

analisis strategiknya. 

Bah 5. Hasil Studi Lapangan 

Bab ini melaporkan hasil-hasil temuan yang diperoleh pada studi lapangan, hasil-hasil 

dari studi veri.fikasi, yang disusun berdasarkan pengelompokan ,viJayah (Kluster I, II, III dan 

IV) . 

Bah 6. Model Generik 

Bab ini merupakan absttaksi dari basil studi lapangan. Berisi tentang model yang 

berhasil dibangun dari data yang diperoleh di lapangan, penyempurnaan model, dan analisis 

model. 

Bah 7. Rekomendasi Strategi 
Bab ini berisi rekomendasi yang diajukan, berupa strategi jangka pendek, strategi 

jangka menengah dan strategi jangka panjang. Sebagian besa r isi bab ini merupakan has il 

rekapitulasi masukan-masukan yang diterima dalarn FGD II, ditambah diskusi tim ahli dan 

kajian literatur. 

Bah 8. Kisi-Kisi SPKPB 
Bah ini merupakan bab penutup, berisi kerangka ringkas kisi-kisi SPKPB (Strategi 

Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa) untuk 5-10 tahun ke depan. Bab ini sekaligus 

merupakan intisari dari bab-bab terdahulu. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM 

Pembangunan karakter dan pekerti bangsa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

secara ekstemal maupw1 internal. Bab ini memberikan tinjauan umum pembangunan 

karakter dan pekerti bangsa, sebagai dasar bagi pembahasan pada bab -bab selanjutnya. 

Tinjuan umum tersebut akan memperliharkan secara garis besar fakto r-faktor yan g dapat 

mempengaruhi pembangunan karakter dan pekerti bangsa. 

2.1. Karakter 

2.1.1. Pengertian Karakter Bangsa 

lstilah "karakter" (character) dalam bahasa Inggris berasal dati bahasa Y=ni yang 

artinya "membenruk ke dalam tulisan" (to imcribe). Hal ini mencerminkan bahwa karakter 

bukanlah sesuatu yang ada secara alamiah/ dibawa sejak lahir, melainkan sua tu proses 

benrukan yang dipengaruhi oleh berbagai rnasukan yang diterinla eseorang dati 

lingkungannya, mulai dati keluarga, lingkup perternanan, sekolah, tempat pekerjaa n, dan 

seterusnya. Kamus Webster's New World Dictionary (Ibird Collenge E dition) mengartikan 

karakter sebagai watak yang kuat (moral Jlrr11ght, ulfdiscipline,jortiiJide). 

Karakter bangsa melekat pada sejarah bangsa, sebagai cermin dati rasa senasib

sepenanggungan di dalam suaru komunitas maupun sebagai kesepakatan nilai-nilai dan norma 

budaya yang mengikat anggotanya Definisi-definisi berikut ini memberikan gambaran 
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mengenai karakter nasional sebagai proses sejarah maupun karakter nasional sebagai 

kebudayaan: 

I . Wilson (2000: ix): " karakter bangsa adalah · generalisasi-generalisasi terhadap 

karakter nasional a tau nasionalitas [yang sesungguhnya memiliki variasi perbedaan 

eli cingkat inelividu), yang dikembangkan untuk mempertegas hal-hal yan g 

membuatnya berbeda (dengan karakrer bangsa-bangsa lain)" . 

2 . Bau~r (1907): ... bangsa adalah sekumpulan orang-orang yang diikat oleh nasib 

yang sarna (a common fate) sehingga rnereka rnemiliki suaru karakter (nasional) yang 

sarna. Nasib yang sarna iru terutarna adalah .... sejarab yang sarna dan karaktcr 

nasional yang sarna, ya ng harnpir selalu mernpcrsyaratkan adanya kesaruan bahasa 

(uniformity of language). 

3. Kymlicka (1913:11): .. . 'bangsa' eliartikan adalah suaru komunitas historis, yang 

sedikit-banyak tdah terinstirusionalisasi seca ra sempurna, menempati wilayab atau 

tanah air tertenru, memiliki kesamaan bahasa dan kebudayaan . 

4 . Hofstede (1980): kebudayaan nasional adalah "program mental kolektif (collective 

mmtal programmifliJ yang rnengkondisikan nilai-nilai dan persepsi-persepsi 

sekurnpulan orang". 

Dari definsi-definisi eli atas, terliliat bahwa karakter nasional memiliki kererkaitan erat 

dengan persarnaan bahasa, nilai-nilai warisan bucbya, serta sirnbol-sirnbol kultural dan politik 

yang mengikat dan mewakili citra suaru kelompok komuniras, sehingga pada tingkatan 

tertinggi elisebut bangsa. 

2.1.2. Pembangunan Karakter Bangsa 

Keberhasilan Jepang sebagai suaru kekua tan ekonomi dunia yang bangkit pasca 

kehancuran Perang Dunia II merupakan salah saru contob yang rnencolok mengenai 

penringnya pembangunan karakter bangsa . Sejak awal, bangs a J epang rnenyadari pentingnya 

identitas nasional yang kuat untuk menopang keberhas.ilan eli bidang-bidang pernbangunan 

lain. 

Upaya yang dilakukan Jepang antara lain ialah riser-riser untuk mengevaluasi 

perubahan karakter nasional setiap 5 tahun sekali, ya ng dilakukan sejak rahun 1953. Melalui 

riset-riset berskala nasional tersebut dapat dipantau perubahan-perubahan yang terjadi. 

Karakter nasional elipahami bukan rnempakan sesuaru yang statis dan tidak berubah, 

rnelainkan sesuatu yan g elinamis mengikuti perkembangan zarnan dan kemajuan bangsa 

rnereka eli berbagai bidang. Lebih jauh, se jak tahun 1971 diadakan srueli-s rudi komparatif 
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dengan membandingkan karakter nasional bangsa-bangsa lain, guna m encari masukan dan 

perbandingan dengan karakter nasional Jepang. 

Pembangunan karakter nasional di Indonesia merupakan suatu proses panjang yang 

dapar dilacak jejaknya sejak kebangkitan kesadaran nasional ra hnn 1908 (dengan berdirinya 

Budi Utomo), Sumpah Pemuda 1928, dan selanjutnya berpnncak pada Proklamasi 1945. 

Dengan terbcntuknya N egara K esaruan Republil< Indonesia (NKRl), maka pembangunan 

karakter bangsa menjadi proses integral yang melibatkan keanekaragaman nnsur-nnsur 

kebangsaan. Salah satunya adalah upaya Presiden JU pertama, lr. Soekamo, yang 

mengedepankan isrilah 'national character building sebagai salah satu program pembangunan 

yang dilaksanakan pemeri.nrahan di masa itu. 

2.1.3. Unsur-Unsur Karakter Bangsa 

Faktor- faktor yang mempengaruh.i terbentuknya karakter bangsa telah diselidiki oleh 

sejurnlah ahli. Montesquieu membahas masalah karakte.r bangsa dengan menggunakan istilah 

esprit giniral, dirnana dalam istilah i.ni tercakup karakteristik-karaktecistik moral dan kebiasaan

kebiasaan berEikir dan berperilaku yang berasal dari suatu kombinasi wUk anrara li.nglnmgan 

alam arau iklirn (climate), agama, hukurn, kebijaksanaan pemerintah (maxims of govemmw~, 
sejarah, nilai-n.ilai dan tara krama sopa.n san tun sosial (mores and manners). Suatu bangsa dapat 

dibedakan dengan bangsa lain adalah melalui pola bentukan yang muncul dalam kombinasi 

faktor-faktor tersebut serta kualitas-kualiras moral yang dihasilka nnya. Karakter moral terdiri 

dari perpaduan sifat-sifat baik rnaupuo sifat-sifa r buruk suaru bangsa merupakan bagian dari 

e.rpril giniral. 

Sebenarya konsep 'ka rakter nasio nal' iru sendiri tela h menjadi bahan perdebaran 

sem enjak abad ke-18, yairu beritik-tolak dari pengamatan bahwa tiap-tiap bangsa tem yara 

memilik:i karakteristik-karakteristik khusus, kendati para ahli berbeda pendapat tentang fakror 

atau w1sur-unsur apakah yang mernbenruk keunikan karakter nasional rersebut. Perdebatan 

umunmya menyangkut perbedaan tentang peranan dari faktor-fa kror fi sik dan fakto r-fa kto r 

spiritual di dalam proses pembenrukan ciri-ciri nasional suatu bangsa. 

Espiard de Laborde (1743) dalam E JSais s11r /e ginie el le caractcre de.r nations, menga takan 

bahwa karakter nasional atau ginie des nations mem.iliki dua mak.na ya ng berbeda . Pada saru sisi, 

karakter nasional merupakan 'sebab' (cause) dan rerdiri dari karakteristik-karakteristik fi sik; di 

sisi lain, ia merupakan akibat (resu/~ dan terdiri da ti jiwa atau semangat bangsa (spiri~ yang 

merupakan kombinasi anta ra watak alamiah (11alura/ temper) dellga.n kebiasaan (customs) dan 
opi.ni. 

Jean-Jacques Rousseau, memperkaya konsep kara kter nasional dengan menambahkan 

unsur kesadaran kebangsaan (11ationa/ co11sciousness) . Diasumsikan bahwa setiap bangsa 
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memiliki karakter khas yang terbentuk dari watak (temperamen~, ciri -ciri fisik (physical traits), 

n o rma-nonna dan kualitas mora l (mora a11d moral q11alitiu), namtul Rossea u m en ambahk.an 

upacara-upacara dan tradisi-tradisi budaya dan keagamaan yang memberikan ikatan kesadaran 

kebangsaan kepada para anggotanya . 

. 

. . . 

. . 

FAKTOR FISIK 
lingkungan alam atau iklim (climate) 

FAKTOR NON FISIK 
agama 
hukum 
kebijaksanaan pemerintah (maxims of 
government), 
sejarah, 

KARAKTER BANGSA 
karak1eristik-karakteristi k moral 

kebiasaan-keb iasaan berfik ir dan 
berperi laku 

nilai-nilai dan tata kramal sopan santun 
sos ial (mores and manners) 

\\ \RI<.;" Hl II\' \ 
I ,• . ' ' . ' . " . c • 

Bagan 2.2. Unsur-Unsur Pembentuk Karakter Ban gsa 

2.2. Pekerti 

Pekerri dapat diarrikan sebagai keteraturan perilaku yang merupakan hasil 

perpaduan antara bakat pembawaan dan pengaruh pcndidikan serta lingkungan. Dengan 

kata lain, adanya pekerri ridak lepas dari suatu hasil proses pendidikan dan penanaman nilai

nil ai (sosialisasi dan i..n temalisasi), ya ng dimulai sejak kanak-kanak hingga dewasa. 

2.2.1. P cmbang unan Pekeni sebagai P enananaman Nilai-Nilai 

Pendidikan pekerri tidak sama denga n pendidikan biasa, ya ng pada umumnya hanya 

menekanka n salah sa tu dari faktor kognirif, afektif a tau psikomo torik. Semen tara penanaman 
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nilai-nilai akan berhasil apabila ketiga aspek kogni fit-a fektif-psiko motorik berlangsung secara 

simultan. 

Pembangunan pekerti lebih luas lagi, karena tidak hanya pendidikan pekerti di 

sekolah terhadap anak-anak. Pembangw1an pekerti bangsa adalah penanarnan nilia-nilai di 

dalam masyarakat itu sendiri., sehingga lebih kompleks dan terkait dengan pembinaan 

m entalitas pada anggota masyarakat. D alam konteks ini, kcberhasilan pembangunan pekerti 

m embutulllian syarat-syarat, diantaranya adalah: 

a) Kesatuan Tujuan dan Sasaran. Pembangunan pekerti melibatkan segenap elemen 

masyarakat, tidak hanya sekolah dan lembaga pendidikan, sehingga perlu adanya 

suaru kejelasan visi-misi bersama (the ultimate goa~ agar tercipta sinergi a tau kesatuan 

tujuan /sasaran. T iap elemen kemasyarakatan (slak eho/dcrs) dapat mengambil peran 

yang berbeda, namun dengan visi-misi bersa rna ini rnaka peran-peran tersebut dapat 

saling mendukung dan menguatkan, sehingga tujuan akhir lebih cepat terselenggara . 

b) Standar Pekerti . Tiap program pekerti bangsa seyogyan ya menekankan manfaat

manfaat positif dari pola perilaku baik yang disarankan, serta menjadikan 

pengembangan pekerti sebagai aset kepribadian seseorang. Sekaligus ditegaskan pula 

konsekuensi-konsekuensi negatif dati perilaku terceL1 dan mendubcung tiap-tiap upaya 

pengurangan / menghilangkan perilaku-perilaku semacam iru. 

c) Relevansi. Untuk mencapai efektivitas yang diharapkan, pembangunan pekerti harus 

ditopang dengan berbagai kajian, observasi, penelitian, survey dan lain sebagainya 

yang ditujukan untuk mengidentifikasi berbagai rnasalah nyata yang ada di 

masyarakat. Pendidikan pekerti ridak boleh berhenri pada tata ran normatif, 

melainkan harus tcrkait langsung denga n sikap, perilaku, dan kebiasaan sehari-hari 

seseorang. 

d) Skala Prioritas. Masalah-masalah pekerti bangsa perlu diklasifikasi dan 

dikelompokkan di dalam suatu skala prioritas, sesuai dengan urgensinya, nntuk 

kemudian dikaitka.n dengan pembangu.nan pekerti bangsa . Dati segi rujuan posirif 

(pengua tan pekerti baik), sebagai conbtoh, adala h program meningkatkan dan 

memperkuat kesetiakawanan sos ial, semangat gotong royong, kepedulian , tertib di 

jalan, dan lain-lain. Dati segi tuj ua n negatif (pencegahan pekerri tercela), misal.nya 

program mengurangi kenaka lan remaja, kehamilan luar nikah, penyalah-gunaan obat 

dan minwnan keras, pelecehan seksual eli tempat kerja , da n lain-laitL Dengan 

demikan program pekerti bangsa mendapatkan ukuran-ukuran yang kongkret dan 

relevan dengan permasalahan riil yan g dil1adap i rnasyarakat, dan dapa t menjadi acuan 

kerj a nntuk para slakebolder ya ng terkait. 

e) Role Modeling. Pembangunan pekerri bangsa harus dipcrkuat dengan teladan nyata 

(role modeli!li). Apalagi di dalam 111-1syarakat Indo nesia, ya ng no tabene masi11 sangat 
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kuat elipengaruhi budaya patemalisrik, maka tokoh-tokoh masyarakat dan p11blic figrm 

merupakan sasaran sorotan yang ucapan, perbuatan dan sikapnya kerap elitiru dan 

elicontoh oleh masyarakat 

Adapun pendekatan-pendekatan dalam penelidikan dan penanaman nilai-nilai ada 

lima (Superka, et. a!. 1976). Lima pendekatan tersebut dikembangkan melalui pengalaman 

dan prakrek penelidikan eli be.rbagai negara, yairu: 

(1) Pendekatan penanaman nilai (inmkation approac-h), 

(2) Pendekaran perkembangan moral kognitif (cognitive moral dtvelopmmt approach), 

(3) Pendekatan ana !isis nilai (val11es analysis approach), 

(4) Pcndekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) 

(5) Pendekatan pembelajaran berbuat (action !taming approach). 

Menurut pakar penelidikan pekerti, DR. T. Ramli Zakaria, pendekatan penanaman 

nilai (inmlcation approach) adalah pendekatan ya ng paling repat eligunakan dalam pelaksanaan 

Pendidikan Budi Pekerti eli Indonesia. \Valaupw1 pendekatan ini dikritik sebagai pendekatan 

indo ktrinatif oleh penganut fi!safat liberal, namun berdasarkan kepada nilai-nilai luhur 

budaya bangsa Indonesia dan falsa fah Pancasila , pendekatan ini elipandang paling sesuai. 

Alasan-alasan unruk mendukung pandangan ini antara lain sebagai berikut. 
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1. Tujuan Penelidikan Bueli Pekerti adalah penanaman nilai-nilai tertenru dalam diri 

inelividu. Pengajarannya bertirik tolak dari nilai-nilai sosial tertentu, yakni nilai-nil ai 

Pancasila dan nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia lainnya, yang rumbuh dan 

berkembangan dalam masyarakat Indonesia. 

2. Menurut nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia dan pandangan hidup Pancasila, 

manusia memili.ki berbagai hak dan kewajiban dalam hidupnya. Setiap hak senantiasa 

elisertai dengan kewajiban, misalnya: hak sebagai pembeli, elisertai kewajiban sebagai 

pembeli terhadap penjual; hak sebagai anak, elisertai dengan kewajiban sebagai anak 

rerhadap orang rua; hak sebagai pegawai negeri, elisertai kewajiban sebagai pegawai 

negeri rerhadap masya rakat dan negara; dan sebagainya. Dalam rangka Pendidikan 

Bueli Pekerti, inelividu pedu eliperkenalkan dengan hak dan kewajibannya, supaya 

menyadari clan dapat melaksanakan hak dan kewajiban tersebut dengan sebaik

baiknya. 
3. Selanjutnya, mcnurut konsep Pancasila , hakikat manusia adalah mak.hluk Tul1an 

Yang Maha Esa, mak.hluk sosial, dan mak.hluk individu. Sehubungan dengan 

hakikarnya iru, manusia memiliki hak dan kewajiban asasi, sebagai hak dan 

kewajiban dasar ya ng melekat eksistensi kemanusiaannya iru. H ak dan kewajiban 



asasi tersebut juga dihargai secara berimbang. Dalam rangka Pendidikan Budi 

Pekerti, individu juga perlu diperkenalkan dengan hak dan kewajiban asasinya 

sebagai man usia . 
4. Dalam pengajaran Budi Pekerti eli Indonesia, faktor isi atau ni1ai mcrupakan hal yang 

amat penting. Dalam hal ini berbeda dcngan pendidikan moral dalam masyarakat 

liberal, yang hanya mementingkan proses atau keterampilan dalam membuat 

pertimbangan moral. Penga jaran nilai menurut pandangan tersebut adalah suatu 

indoktrinasi, yang harus dijauhi. Individu harus diberikan kehebasan untuk memilih 

dan menentukan nilainya sendiri. Pandangan ini berbeda dengan falsafah Pancasila 

dan budaya luhur bangsa Indonesia, yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Misalnya, berzina, bcrjudi, adalah perhuatan tercela, yang harus dihindari; orang tua 

harus dihormati, dan sebagainya. Nilai-nilai ini harus ditanamkan kepada individu, 

sebagai pedoman tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

dalam pengajaran Budi Pekerti faktor isi nilai dan proses, keduanya sama-sama 

dipentingkan. 

Berbagai metode pengajaran yang digunakan dalam pendekatan-pendckatan lain 

dapat digunakan juga dalam pengajaran Pendidikan Budi Pekerti. lmplcmentasinya sebagai 

berikut: 

(1) Mctode yang digunakan dalam Pendekaran Perkernbangan Moral Kognitif. Misalnya 

mcngangkat dan mendiskusikan kasus atau masalah Budi Pekerti dalam masyarakat 

yang rnengandung dilemma, untuk didiskusika n dalam kelas. Penggunaan metoda 

ini akan dapat mengh.idupkan suasana kelas. N amun berbeda dengan Pendckatan 

Pcrkcmbangan Moral Kognitif di mana yang membcti kebebasan penuh kepada 

individu untuk berpikir dan sampai pada kesimpulan yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan moral reasoning masing-masing, dalam pengajaran Pendidikan Budi 

Pekerti siswa diarahkan sampai pada kesimpulan akhir yang sama, sesuai dengan 

nilai-nilai sosial terten tu, yang bersumber dari Pancasila dan budaya lulmr bangsa 
Indonesia; 

(2) Metoda pcngajaran yang digunakan Pendeka tan Analisis Nilai, khususnya prosedur 

analisis nilai dan pcnyelcsaian masalal1 yang ditawarkan, bermanfaat jua untuk 

diaplikasikan sebagai salah satu strategi dalam proses pengajaran Pendidikan Budi 

Pekerti. Seperti telah dijelaskan, dalarn mata pelajaran i.ni, aspek perkembangan 

kognitif rnerupakan aspek yang dipentingkan juga, yakni untuk mendukung dan 

rncnjadi dasar bagi pcngernbangan si.kap dan tingkah laku yang sesuai dengan nilai

nilai sosial yang i.ngin ditanamkan. Hal ini sejalan dengan penegasan Haydon (1995) 
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bahwa pengetahuan dan pemahaman konsep adalah penting dalam pendidikan 

m oral, unruk membenruk sikap mo ral yang lcbih stabil dalam diri sc:seorang; 

(3) Metoda penga jaran yang digunakan dalam Pendekatan Klarifikasi Nilai, dengan 

memperhatikan faktor keadaan serta bahan pelajarannya yang relevan, dapat 

diaplikasikan juga dalam penga jaran Penelidikan Budi Pekerti. Namun demikian, 

seperti elijelaskan oleh Prayitno (1994), penggunaannya perlu hati-hati, supaya tidak 

membuka kesempatan bagi individu, unruk memilih nilai-nilai yang bertentangan 

dengan nilai-nilai masyarakarnya, terutama nilai-nilai Agama dan nilai-nilai Pancasila 

ya ng ingin dibudaya kan dan ditanamkan dalam diri mereka; 

(4) Metoda pengajaran yang digunakan dalam Pendekatan Pembelajaran Berbuat 

bermanfaat juga unruk diaplikasikan dalam pengajaran "Penelidikan Pancasila" eli 

Indonesia, khususnya pada peringkat sekolah lanjutan tingkat atas. Inelividu pada 

petingkat ini lebih tepat untuk melakukan ru.gas-ru.gas eli luar ruang kelas, yang 

dikembangkan unruk meningkatkan kompetensi yang berhubungan dengan 

lingkungan, seperti yang dituntut oleh pendekatan ini. Namun demikian, mengingat 

kelemahan-kelemahan pendekatan ini, seperti dikemukakan di atas, penggunaan 

metoda dan strategi pengajaran berdasarkan kcpada pendckatan ini dapat digunakan 

dalam batas-batas yang memungkinkan. Unruk ini perlu dirumuskan p rogram

program yang sederhana dan memungkinkan unruk dilaksanakan pada masing

masing daerah. 

2. 3. Definisi Dan Konsep 

Dalam kegiatan penyusunan st:rategi PKPB ini, dilal..--ukan pembahasan dan diskusi 

melalui fo rum FGD (Foctls Grot¢ Discussion), eli skusi tenaga ahli, dan kajian literatur unruk 

menenrukan pengertian-pengertian dasar dari ko nsep pernbangunan karakter dan pekerti. 

Dalam hal ini unsur pembenruk karakter dan pekerti bangsa elipilah menjadi empat elemen 

terkait ya kni : niloi luhur, pekuti, kom kler dan jotidiri. 

a. Nilai Luhur 

Nilai luhur m engandung pengertian segenap nilai-nilai yang berkaitan dengan aspek 

erik dan es tetik manusia, dimana ia merupakan produk dati pengalaman dan kearifan yang 

diperoleh dan diturunkan dati satu generasi kepada generasi selanjutnya. Di dalamnya 

terkandung nilai kebajikan dan keindahan. Di da1am pepatah Melayu ada ungkapan 'yang boik 

ilu budi, yang indah ilu bohostl, dalam pcngertian bahwa niloi keboikon (aspek erik) dan !li.hi 
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keindaban (aspek estetik) mcmiliki kaitan yang sangat erat. Akan tetapi, nilai luhur 

mengandung pula aspek pragmatik dan fungsional. Pada praksis sosialnya, nilai luhur terkait 

dengan MARTABAT, dalam arti pengembangan nilai-nilai luhur haruslah mampu 

mengangkat marta bat seseorang, baik martabat budaya, marta bat ekonomi, maupun manabat 

estetiknya. 

Dengan kata lain, Nilai luhur dilihat tidak semata-mata berkenaan dengan kearifan 

yang menngandung hal-hal yang BAIK dan INDAH saja, melainkan harus pula 

BERMANFAAT. Hal ini terkait dengan kesalah-pahaman yang terjadi selama ini, bahwa 

nilai-nilai luhur diasumsikan semata-mata adalah nilai-nilai kebajikan ideal seperti sopan

sanrun, berbuat baik kepada sesama, hormat kepada orang tua, dan lain sebagainya. Dalam 

konteks kehidupan modem, scyogyanya diluruskan kembali bahwa nilai-nilai luhur mencakup 

segala nilai yang relevan dengan perkembangan masyarakat, baik itu nilai kebudayaan, nilai 

ekonomi, nilai polit:i.k, maupun nilai etik dan estetik yang hidp di suatu masyarakat. Sehingga, 

sebagai contoh misalnya, nilai 'bekerja keras' patut dipandang sebagai salah satu nilai lulmr 

yang pcrlu ditumbuh-kembangkan di samping nilai-nilai luhur lainnya. 

Per definisi, pengertian kebahasaaan dati nilai luhur dapat dicari dari oposisi binemya, 

yaitu nilai mrdah (tidak luhur). Di sini harus dipahami bahwa nilai rendah tjdak soma dengan 

nilai negatif (karena nilai ncgatif lawannya adalah nilai positif). Dati pengertian ini, dapat 

ditarik suatu premis hipotetis bahwa nilai luhur yang dicari dalam pembangunan karakter dan 

pekerti bangsa ialah nilai-nilai yang POSn1F dan INDAH sekaligus BERGUNA. Unruk 

bersikap realistis, pada kenyataannya harus dipahami pula bahwa selalu terdapat gap atau 

kesenjangan antara nilai luhur sebagai nilai-nilai ide! dalam suatu masyarakat dengan l1i.Jgj 

massa, yaitu nilai-nilai yang senyatanya dianut dan dipraktekkan sebagian besar anggota 

masyarakat. Dala hal ini nilai luhur bisa didefinisikan secara sederhana adalah 'nilai-nilai positif

ideal yang nmrjadi oman bagi saluan abstrak (bangsa)', baik ia sebagai warisan dati generasi

generasi sebelumnya maupun sebagai hasil adaptasi masyarakat terhadap perubahan 
lingh:ungan (sosial, budaya, politik dan ekonomi). 

Di dalam konteks berbangsa-bemegara dan di dalam konteks Keindonesiaan , maka 

nilai-nilai luhur Pancasila sebagai kristalisasi nilai-nilai kebajkan dan kebijaksanaan yang 

diwariskan pendahulu-pendahulu bangsa, adalah acuan dan pedoman nilai yang mengikat 
kepada warganegara . 

b. Karakter dan Pekerti 

Karakter dan pekcrti merupakan aspek yang saling-terkait dalam hal perwujudan a tau 

memprakterkan nilai-nilai di dalam tingkahlaku seseorang, baik berupa fiiran, perkataan 
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maupun perbuatan, dimana pekerti merupakan dasar terbentuknya karakter dalam suatu 

kesatuan yang sulit untuk elipisahkan. 

Buelipekerti tumbuh melalui proses elidikan sejak kanak-kanak, dimana lambat-laun ia 

menjaeli suatu ciri yang menetap dan konsisten (ajek) sehingga elisebut karakter. Ketika 

pekerti menjaeli karakter maka ia sulit untuk berubah lagi, karena telah tertanam sebaga.i pola 

dalam seseorang berperilaku sehari-hari. Oleh karena karakater dan pekerti adalah terkait 

dengan penelidikan, maka ia dapat elitumbuhkan lewat pembentukan aspek kognitif, afektif, 

kognitif, dan politik. Pengertian 'politik' eli sini ialah adanya kesadaran mengenai hak dan 

kewajiban kolektif seseorang sebagai warga sosial masyarakat maupun sebaga.i warga negara 

sua tu bangsa. 

Salah satu definisi pekerti yang diajukan peserta FGD adalah: pekertiyait11 SJ/alu sikap 

etis berkelan;iilan yang dipilih dengan aka/ budi, dan manakala sikap elis /ersebul n;enetap pada diri 

smorang, maka ia disebul karakler. Melalui definisi ini tergambar, bahwa pekerti bermula dari 

penanaman aspek kognitif (belajar dan mengetahui nilai-nilai baik dan mampu 

membedakannya dengan nilai-nilai buruk), yang selanjutnya berkembang menjaeli sikap 

afektif yang dihayati seseorang, kemudian dipraktekkan eli dalam keseharian sehingga lamba t

laun menjaeli suatu sifat yang tetap/ajek dan akhimya dapat disebut kamkler bagi orang 

ten;ebut. Suatu nilai keutamaan (m.isalnya, kejujuran, keberanian, kesetiaan, kerja keras) 

elisebut sebaga.i pekerti apabila elipraktekkan eli dalam perilaku(misalnya, bertindak jujur, 

bertindak hemat, elisiplin dan tepat waktu) namun apabila perilaku tersebut (misalnya, tepat 

waktu) tidak berkelanjutan maka belum bisa ia elisebut sebaga.i karakter. 

Selain itu, definisi eli atas menekankan bahwa pembentukan karakter dan pekerti 

melibatkan masalah pilihan, bahwa seseorang harus memilih dian tara berbagai nilai-nilai yang 

eliseeliakan oleh masyarakat/ kebudayaannya. Dengan kata lain, karakter dan pekerti menuntut 

ada kedewasaan eli dalam diri seseorang. Kedewasaa11 pekerti identik dengan kedewasaan 

seseorang dalam menilai, yaitu dalam rangka memilih dan menetapkan nilai-nilai yang elianut 

dan elipraktekkan eli dalam kehidupannya. 

c. Jatidiri 

Jatidiri merupakan suatu bentuk persepsi dari pihak-pihak luar yang mengamati 

kebudayaan yang ben;angJ.:utan. Untuk kasus kebudayaaan Indonesia, perlu dilihat dari 

perjalanan sejarahnya bahwa jatidiri bangsa Indonesia terkait erat dengan keberadaannya 

sebaga.i negeri yang pernah dijajah. Sebagaimana bangsa-bangsa Asia-Afrika lain yang 

mengalami periode penjajahan, maka masalah jatidiri bangsa Indonesia terkait erat dengan 

syndroma post-kolonial, yaitu pencarian jatidiri yang dilatarbelakangi oleh pengalaman 
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penjajahan dan terus-rnenerus mengalarni pergulat:an antar.l ttadisi yang diwariskan dari 

rnasa lalu dengan modernitas yang mcrupakan kcnyataan yang dihadapi saat ini. 

Istilah ' jatidiri' acapkali disepadankan dengan karakter nasional, karena karakter 

nasional adalah kekhususan-kekhususan yang memberi ciri khas kepada suaru bangsa. Sebagai 

contoh, ketika mengamati bangsa-bangsa Eropa yang beragam, Jean-Baptiste de Boyer 

d 'Argens, Lettru ;ilives (Ibe Hague, 1738, 6 vols.) menernukan bahwa penduduk rnasing

masing negeri yang dikunjunginya temyata memiliki seperangkat karakteristik khas dan unik 

yang disebutnya "le caractin de Ia natio!l'. 

d. Keutamaan Watak ( Virtue) 

Sebagai tarnbahan terhadap pembahasan dan definisi konseptual di atas, maka dari 

sudut fil safat diketahui, b:~hwa pembangunan karakter dan pekerti bertitik-tolak dari konsep 

VIRTUE, yakni nilai-nilai keu-'lmaan yang diharapkan mclekat rnenjadi milik karakter 

seorang individu yang berkebudayaan dan beradab tinggi. Virlue atau keutamaan.:bersifat 

universal, dapat berlaku tanpa rnclihat perbedaan kebudayaan dan tingkat peradaban suatu 

ban gsa. 

1. Keberanian (Co11rage) kekuatan emosional yang meliputi penggunaan kehendak 

untuk mencapai rujuan-rujuan yang berhada~oan dengan tantangan, baik eksternal 

maupun internal; comohnya adalah ke~eranian mclawan bahaya (bravery), keteguhan 

hari (ptrstvarenct), dan otcntisitas atau keju;uran. 

2. KEADILAN fj11slice) : <ilya-daya kekuat:an sipil yang mendasari komunitas-

komunitas masyarakat yang sehat; contohnya adalah sportivitas lfaimess), 

kepemimpinan, dan sikap sebagai warga ya ng baik atau teamJJI()rk. 

3. KEMANUSIAAN (Humani!J) : daya-daya ke!.:uatan interpersonal yang meliputi 

"mengasihi (tending) dan bersahabt (befriending)" terhadap orang lain; contohnya 

adalah cinta da n rasa persahaba tan. 

4. KESABARAN (fmperance) daya-daya kekuatan untuk melindungi terhadap hal 

yang berlebihan; contohnya pemberian maaf, kerendahan-ha ti, sikap ksa tria 

(pmdena), dan mengendalikan diri (self-control). 

5. KEBIJAKSANAAN (Wiulom) daya-daya kekuatan kognitif yang m cmungkinkan 

mcncari dan mernanfaatkan ilmu pengetahuan; contohnya krcativitas, rasa ingin tahu, 

penilaian (judgmenl), dan pandangan (perspeclivt) . 

6. TRANSENDESI (Transendence) : daya-daya kekuat:an yang menghubungkan diril 

kepada alam yang lebih bcsar dan dengan demikian memberikannya makna; 

contohnya adalah gratitude, harapan (bope) dan spirirualitas. 
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Vinu~ 

JtL>ticr 

Human it)' 

Wisdom 

Tran.\Ccndcucc 

Tabel2.2. Unsur-Unsw: Keutamaan Watak 

Dcse~iption 

Emotional strengths that involv~ the exercise of will to accomplish goals in the face of opposition, 
external or internal; examples include bravery, perseverance. and authenticity (honesty) 

Ci Yic strengJhs that underlie h(nll~y community life; exmnplcs include fai rne&<., l ~.adcrship. and 
citizenship or teamwork 

Interpersonal streng1hs that im·olve "tending and befriending" others (faylor et al.. 2000): 
r~amples include love and kindness 

Str~n£ths that pr(){e-ct against ex~ess; examples include forgi wness. humilit)'. pmdence. and x· lf
'-'nnln•l 

Co~nitivc strengihs thai enlilil the acquisition and use of knowledge: cxampks include creativity. 
cmiosity, judgment, and pc.rspectiYe (pwviding counsel to othmJ 

Strengths that forge connections to t ~• larger univers~ and thereby prol'idc meaning: C.\runpks 
include grntitud.:. hope. and spirituality 

Shared Vir'IUe: The conver-gence of valued human strengths across culru,.~ & history 

D:~hl s!o.-:~ :aJ; Christophcr Peterson: Ma.rcin E P Sdigm::m 

Tabel. 2.3. Konfegerasi Vu:rue 

Table 2 
Cnl!l '<'rg<•flr,• of \ 'irtue.f 

Tradition Countgc Just icC' Humnni ty Tcm(X"nmc': \Vi ~d .. m• Tt-,ll"l..'l.' I K'k l l('l' 

c~nru~· •an ! <l1l E E T E T 

Tat•Jsm E E E E T 

BudJhism E E E T E 

ltinduh.m E E E E E E 

Athenian ph ilo5('1phy E E E E E T 

(lm,.tiani ty E E E E E E 

JuJai 1'-lll E E E E E E 

hlwn E E E E E E 

s(./(". E = l"Xpli .. ~ l tly nan ..... ·d ; -;.· = th~-.uruicnlly impl ied. 

Tabel di atas menunjukkan bagaimana 6 VIRTUE ntama tersebut dal.am 

keberadaannya di berbagai tradisi besar dunia, yairu Konfusian.isme, Taoisme, Budhisme, 

Hinduisme, Filsafat Yunan.i, Agama Kristen, Yabudi dan Islam. 
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BAB III 

KILAS BALIK SEJARAH 

A great civili'{fltion 11evcr goCJ dow11 1111/ess it de1t1T!Y it1el[ j rot!l within (Arnold Toynbee). 

A natio11 divided again1t itself, cani/Ot Jtand (Abraham Lincoln) 

Penyuswun Straregi Pembangtman Karakter dan Pekerri Bangsa tidak terlepas dari 

kesinambungan sejarah, dimana pada Bab ini pembangunan karaktcr dan pekerri bangsa akan 

melihat kepada aspek kesejarahannya. Tujuannya adalah untuk: 

1. Mendapatkan deskripsi b.istoris mengenai upaya-upaya yang pemah dilakukan rokoh

tokoh bangsa terkait dengan pembangunan karakter dan pekerti bangsa. 

2. Memberikan analisis stra tegis berupa kekuatan dan kdemahan pada rnasing-masing 

gagasan/upaya yang telah dilakukan iru, sebagai srandar p embanding terhadap upaya 

yang dilakukan saal ini (yairu kegiat.~n penyusunan strategi karakter dan pekerti 

bangsa). 

3. Melakukan apresiasi permasalahan, yang menunjukkan kepada urgensi dan tingkat 

kompleksitas yang dihadapi. Hal ini terkait dengan harapan bahwa strategi 

19 



pembangunan karakter dan pekerti bangsa dapat dijadikan program jangka panjang 
dan berkelanjuran. 

Pembahasan sejarah mengenai pembangunan karakter dan pekerti bangsa eli sini tidak 

dimaksudkan untuk memberi gambaran mendetail terhadap fakta-fakta historis, sebab hanya 

terfokus pada beberapa momen sejarah yang penting, sebagaimana dijelasbn eli bawah ini. 

3.1. Polemik Kebudayaan 

Salah satu nama yang penting bagi sejarah kebudayaan Indonesia adalah Sutan Takdir 

Alisyahbana (1908-1994). !a lahir eli Natal, Surnate.ra Utara pada 11 Februari 1908, dikenal 

sebagai penyair, novelis, filsuf, ahli hukum, dan fururolog. Sutan Takdir .meno1ak gagasan 

tentang kebudayaan Indo nesia yang merupakan kontinuitas dari kebudayaan masa silam. 

Menurut STA, Indonesia jang ditjita-tjitakan oleh generasi baru bukan sambungan Mataram. 

bubo sambungan keradjaan Banten, bukan keradjaan Minangkabau atau Bandjarmasin. 

Kebudajaan Indonesia tiadalah mungkin sambungan kebudajaan Djawa, Melaju, Sunda, atau 

kebudajaan lainnya (Achdiat K Mihardja, Polemik Kebudajaan, 1954). 

Polemik yang bersarnbung terjadi eli Pujangga Baru, surat kabar Suara Umum, 

Pewarta Deli dan lain-lain. STA berhadapan dengan tokoh kebudayaan dan pendidikan saat 

iru; seperti Sanusi Pane, Poerba Tjarab, Sutomo, Tjindarburni, Adinegoro, M. Arnie dan Ki 

Hajar Dewantara. Sejak saat itu polemik pun terus bergulir, hingga menyeret dialog berbagai 

tema penting dalam rangka pembangunan kebudayaan Indonesia baru. STA menyerukan 

untuk membangun integritas individu pencipta budaya, dengan landasan kebebasan kreatif 

yang demokratis, disertai wawasan intemasional. Peristiwa itulah yang disebut Polemik 
Kebudayaan (1935-1936) . 

Latar pendidikan Sutan Takdir adalah sekolah tinggi kehakirnan (Rechtshoge school). 

Jakarta (1941), gelar meester in de rechten (Mr) melekat pada namanya, eli samping gelar 

Profesor dan Doktor. Tahun 1948 ia pergi ke Amsterdam mengunjungi Kongres Filsafat. 

Sebelurnnya, ia sudah belajar fil safat ke Jerman, Belanda, Perancis, AS dan Jepang. Pemah 

juga menjadi Felllow pada Center for Advanced Studies in the behavioral science, Standart 

(1956-61) dan East-West Center, Hawaii (1961-62). Tahun 1963-1668 ia menjadi dosen eli 

Kuala Lumpur. Pada tahun 1972 atas dorongannya Kongres Filsafat sedunia terselenggara. 

Sebagai lanjutan dari Kongres tersebut, bersama budayawan se-Indonesia dan bangsa lain ia 
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mendirikan Association Fort 1\rt Anda the Furore, disusul Kongres II (1990). Ia juga menjadi 

anggota orga.rusasi internasional, antara la.in Societe de Linguistique de Paris da.n UNESCO, 

International Comrnision for the Scientific da.n Cultural Development of Mankind and Study 

of Mankind, USA. Di tah un 1970 ia menerima bintang Satyalencana Kebudayaan oleh 

Pemerintah Jerman Pada 1976, kemudian ia diangkat sebagai anggota kehonnata.n dari 

Koninklijk Instituut voor T all, Landa en Volkenkundc, Leiden, Belanda. 

Puluhan buku juga berhasil ditulisnya, dan setiap buku mendapat perhatia.n yang 

serius eli masyarakamya. Yang paling populer adalah roman ide berbentuk novel Layar 

Terkembang (1936) yang bercerita tentang ema ipasi wa.rll ta. Disusul Grotta Azzura (1979), 

Kalah dan Menang (1978) yang berbicara masalah filsa fat kebudayaan. 

3.1.1. Pokok Perdebatan 

Lewat tulisannya Men11j11 MaJYarakat dan Ktb11dqyaan Bam, STA membagi sejarah 

Indonesia menjadi dua bagian yang sentral, perta.ma zaman pra-Indonesia sampai akhir abad 

ke-19, kedua za.man Indonesia. Menurumya, za.ma.n Indonesia tidak boleh elianggap sebagai 

sa.mbungan dari zaman pra-Indo nesia yang dikecamnya sebagai zaman jahiliyah Indones ia. 

Sebab, eli sana ada perbedaan yang terlalu jauh. Pada zatru~n Indonesia, terdapat sem a.ngat 

yang belum ada dalam zama.n Jahiliyah Indo nesia, yaitu semangat bersatu untuk menuju 

kebudayaan ba.ru da.n layak eli sisi bangsa-bangsa la.in. Sedang zaman pra-Indonesia adalah 

zaman yang mirip suku baduwi eli Arab yang tak mengenal peradaban dan kebudayaan, 

elitandai dengan penolakan kebudayaan luar. 

Maka dari sirlllah, Sutan menghendalci bangsa Indonesia ha.rus lebih dinarrus dan 

tru~ju serapak. Lalu ia memberikan solusi, menawarkan obat yang mujarab bagi penyembuhan 

luka atas dekadensi zatru~n jahiliyah Indonesia yang berlangsung lama. Obat piliha.n itu adalah 

memperkena/kqn kthudrgaan Barat mdal11i rtga/q lini insfifusi mauarqkat dan Pwdidikan. Mirip yang 

terjaeli pada Thaha Husein eli Mesir, Sutan Takdir juga berpolemik elipicu dari pembentukan 

kebudayaan baru, dengan mengusung nilai-nilai Ba.rat, sebagai lawan da.ri kebudayaan Timur 

yang elianggapnya telah membeku (jumud). 

ST A meyakini bahwa kebuda yaan Indonesia baru harus benar-beoar be bas da.ri 

kebudayaan lama. Cita-cita masa depan ba.ngsa menurucnya tidak bera.kar pada masa silam, 

mela.inkan pada harapan kemuliaa.n eli kemudian ha.ri. Ia juga menilai bahwa masyarakat 

kepulauan Nusantara ini telah berabad-abad statis, mati. Untuk mencapai cita-cita ba.ru itu, 

mereka harus menjaeli dinamis, hidup . .Alat yang dapat elipakai untuk mencapai konelisi 
dina.mis itu meourutnya adalah kebudayaan Barat. 
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Sikap menoleh kepada kebudayaan Barat oleh STA ini berangkar dari analisisnya 

terhadap kondisi rakyat bumiputera pada rahtm 1930-an. Menurutnya, semangar 

keindonesiaan yang menghidupkan kembali bangsa Indonesia yang berabad-abad mati pada 

halcikatnya diperoleh dari Barat: Budi Utomo dilahir.kan oleh orang-orang yang mendapat 

didikan Barat; cara organisasi yang dipakai untuk mengganti persaruan berdasar keturunan 

diadopsi dari Barat; para tokoh pergerakan nasional sebagian besamya mendapar didikan a tau 
pengaruh Barat. 

Tenru sa ja, gagasan ini memang tak diterima semua kalangan. Bahkan bebcrapa ada 

yang sangat rersinggung. Mereka mengira bahwa Sutan telah mengejeknya sedemilcian rupa 

budaya Timur yang luhur dan san tun. Memang Sutan telah menuding bahwa kaum pesantren 

yang feoda l dan Taman Siswa yang egoistis dan materialistis tak mampu membawa napas 

budaya bangsa yang terpuruk yang hampir ajal. 

Maka, gagasan STA untuk "menoleh ke Barat" mendapat tentangan dari tokoh-tokoh 

seperti Sanusi Pane, Dr Sutomo, Purba~araka, Adinegoro, dan Ki Hajar Dewantara. Sanusi 

Pane membantah bahwa zaman Indonesia tidak boleh dianggap terusan zaman pra

Indonesia. Menurutnya, sejarah adalah rantai masa yang berada di belakangnya. Manusia tidak 

dapat tiba-tiba menjadi dewasa tanpa melalui masa kanak-kanaknya. Hal itu sama artinya 

dengan mengadakan barang dari yang tidak ada . !a memberi contoh, Pujangga Baru lahir 

karena adanya Pujangga Lama. Tanpa adanya Pujangga Lama tidak akan lahir generasi baru 

yang merupakan basil kritik terhadap generasi lama. 

Perdebatan ini sering kali disederhanakan sebagai perdebatan antara kubu modemis 

dan kubu tradisionalis. Tapi, apabila lcita melihat lebih jauh, silang pendapat ini melibatkan 

juga tokoh-tokoh yang modemis, mereka menerima ilmu pengetahuan modem dan 

mengadopsi apa yang mereka pahami sebagai kebudayaan Barar. Mereka juga menentang 

tradisi feodalisme dan menolak jika kebudayaan Indonesia baru harus sepenuhnya diambil 

dari kebudayaan feodal ataupun rnentah-mentah dari kebudayaan rakyat. 

Mereka yang menentang Sutan Takdir tidak mengingkari pencapaian-pencapaian 

kebudayaan Barat. Mereka pun hasil dari pendidikan modem Barat. Yang mereka 

permasalahkan adalah lmtdnsan kebtulayqan I ndonujn rmdiri WU!J{, hams kokoh rdJi'W,a riqp bmlinleg 

dengan byd([)n Bqrnt. Sebab kalau tidak, konsep " melihat ke Barat" dari Sutan Takdir akan 

menjadi sebuah pengabdian tanpa syarat. 

Pokok-pokok pemilciran STA bukan hanya mengguncang masyarakat saat iru. 

Pemikir dan budayawan yang seangkatannya seperti Ki Hajar Dewantara dan Sanusi Pane 

menanggapi pemilciran STA, seraya mengingatkan STA bahwa Timur adalah arah kemajuan 

budaya yang harus dipertahankan Indonesia mendatang. 
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3.1.2. Kekuatan dan Kelemahan 

Sebagai suaru peristiwa Kebudayaan yang penting, yang terjadi bahkan sebelwn 

Indonesia diproklamirkan sebagai negara merdeka, Polernik Kebudayaan menggambarkan 

pilihan-pilihan kebudayaan dan arah pembangunan karakter dan pekerti bangsa. Polemik ini 
mencoba merumuskan dengan jelas, manusia Indonesia seperti apa dan orienL.si kebudayaan 

kcmana yang merupakan pilihan terbaik bagi rnasa depan bangsa Indonesia. 

a. Kekuatan 

Polemik Kebudayaan mendiskusika.n dan memperdebatkan landasan paling 

mendasar da..ri pembanguna.n karakter dan pekerti ba.ngsa, yairu masalah 

ORJENTASI KEBUD AYAAN NASIONAL: Apakah bangsa Indonesia harus 

bersetia kepada warisan kebudayaannya sendiri atau melakukan 1ompatan kepada 

kebudayaan dunia' ya ng dalam hal ini diwakili peradaban Ba.rat. 

Polemik Kebudayaan mendapat tangga.pan yang luas dan menjadi bahan 

pembicaraan pada segenap lapisan masyarakat, kendati dipicu hanya melalui media 

yang terbatas yairu surat-kabar. 

Polemik Kebudayaan melibadmn tokoh-tokoh petnikir kebudayaan dan pendidikan 

yang paling berpengaruh pada masa iru, sehingga. jejak pemikiran dan perdebatan 

mereka masih terasa bahkan setelah peristiwa polemik iru lama berlalu. 

b. Kelemahan 

Polemik Kebudayaan dirumuskan pada tataran konseprual, namun tidak sempat 

diwujudkan kepada level operasional, kecuali oleh tokoh-tokohnya sendiri. Sutan 

Takdir melihat bahwa untuk menuju masyara.ka t dan kebudayaan baru, harus dimulai 

dari penyegaran bahasa dan sastra . Menurutnya bahasa dan sastra adalah janrung 

kcbudayaan sebab terlibat dan menyaru dalam dinarnika masyarakat. Maka sebagai 

reaksi yang nya ta, Sutan menampik bentuk sastra lama, jenis pantun dan syair. "Kita 

huang dan lupakan saja sastra lama dan kita bangun sas tra yang baru" begirulah 

jargon yang selalu melekat eli bibirnya. Sebagai wujud da..ri kata-kata iru, ia 

membentuk sastra baru, yairu sastra soneta (1933), dan mencrbidmn sekaligus 

memimpin Pujangga Baru, majalah Indonesia penama untuk bida.ng sastra. dan 

budaya. Ia pun menerbitkan buku Kebangkita.n Puisi Baru Indonesia. Sebaliknya, Ki 

Hajar Dewanta.ra mewujudkan pendiriannya dengan mempcrkokoh Perguruan 
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Taman Siswa yang mengusung gagasan kebudayaan yang berjatidiri ketimuran (yang 

dianggap melestarikan nilai-nilai kebudayaan lama oleh STA). 

Polemik Kebudayaan tidak clilanjutkan dengan konsep sistematik, yairu bagaimana 

membangun kebudayaan nasional, meskipun gema dari gagasan-gagasan yang 

diperdebatkan muncul juga pada berbagai kesempatan. Sebagai contoh, definsi 

bahwa kebudayaan nasional adalah puncak-puncak kebudayaan cberah (penjelasan 

UUD 1945 Pasal 34), tidak lain adalah gagasan Ki H ajar Dewantara yang merupakan 

salah saru lawan de bat STA. 

Polemik Kebudayaan masih merupakan rintisan awal mengenai pembangunan 

karakter dan pekerti bangsa, yairu berupa gagasan-gagasan pokok dan fundamental 

seperti o rientasi kebudayaan, dasar-dasar pembangunan kebudayaan, dan seterusnya. 

Polemik Kebudayaan belum menyenruh kepada strategi, bagajmana pembangunan 

kebudayaan iru akan clilakukan. 

3.2. Pembangunan Kebudayaan Ki Hajar Dewantara 

Dalam sejarah Indonesia, nama Ki H adjar Dewantara tercatat sebagai salah seorang 

to koh pergerakan nasional dengan pemikiran-pemikiran antikolonialisme dan antifeodalisme. 

Salah sa ru warisan pentingnya adalah sekolah Taman Siswa dan sistem pendidikan yang 

m embebaskan rakyat burniputera dari cengkeraman kolonial. Tak hanya itu, pemikiran

pemikiran Ki Hadjar tentang kebudayaan nasional rurut mewamai perdebatan kaum 

intelekrual bumiputera di paruh awal abad ke-20 dan menjadi basis bagi pembenrukan rasa 

kebangsaan Indonesia. 

Pertanyaan tentang identiras nasional telah clilontarkan Ki Hadjar saa t ia menulis 

sebuah artikel berjudul A Is ik eens een Neerlander was (Andai Aku Seorang Belanda) pada tahun 

1913. Artikel ini mengkritik kerns rencana perayaan kemerdekaan Belanda yang akan 

clilaksanakan di Hindia Belanda dengan mewajibkan rakyat bumiputera yang menjadi jajahan 

Belanda memberikan sumbangan uang. Meski demikian, selain kritik keras terhadap sikap 

pemerintah kolonial, artikel tersebut telah pula mengajarkan tentang hanpan dan aspinlsi 

akan kemerdekaan bagi kaum burniputera. 

Gagasan Ki Hadjar tentang nasionalisme selanjutnya ikut mewarnai gerakan sosial 

politik menentang kolonialisme Belanda. Pemikiran-pemikiran Ki Hadjar bukan saja 

mendapat tentangan keras dari pemerintah kolonial, tetapi juga memicu perdebatan eli 
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kalangan intelekrual bwniputera sendiri. Perdeba tan tentang kebudayaan tersebut dikenal 

dengan sebutan Polemik Kebudayaan sebagaimana telah clijelaskan di atas . 

3.2.L Konsep "TRI-KON" 

Di buku b.-umpulan karya Ki Hadjar, ia menguraikan arti dasar kebudayaan sebagai 

buah budi m anusia. Kata kebudayaan sendiri berasal dari kata cu!/Jira yang merupakan 

perbendaharaan bahasa Latin. Kata cul/11ra itu merupakan perubahan dari kata co/ere yang 

berarti mcmelihara, memajukan scrta memuja-muja. lni berarti ka ta cultura itu tidak saja 

mengandung arti buah budi manusia, tetapi yang juga penting adalah arti memelihara dan 

memajukan. Itulah yang, menurut Ki 1-ladjar, menjadi tujuan dari segala usa ha kultural. 

T ujuan memelihara dan memajukan kehidupan manusia sering kaJi harus bcrhadapan 

de.ngan kekuatan alam yang menghambat ataupw1 pengaruh zaman yang merintangi usaha 

ma nusia tersebut. K etika berjuang menghadapi kekuatan alam da n pengaruh zaman itu, 

manusia melahirkan kebudayaan baru. Dengan demikian, kebudayaan juga merupakan hasil 

perjuangan manusia dalam menaklukkan rintangan alam dan menyesuaikan diri dengan 

pengaruh zaman atau masyarakatnya. Selain itu, kebudayaan tidak pcrnah memp=yai bentuk 

abadi, tetapi terus-menerus berganti wujudnya ka rena perubahan alam dan zaman. 

Kebudayaan yang hidup di zaman lampau memajukan kehidupan manusia, boleh jadi di 

zaman sekarang justru mempersulit manusia. Zaman dahulu, misalnya, area-area sangat 

berfaedah sebagai alat pendidikan. Saat ini area-area itu hanya meninggalkan jejak-jejak 

kekunoan dan as pek keindahan. 

Pemikiran tentang kebudayaan nasional menjadi bahasan yang sering muncul di 

dalam bub.-u ini. Menurut Ki H adjar, kebudayaan selalu mempunyai sifat nasional, "karrma 

rakyal yang menimblllkalt kebudoyaan lembul iolah senma ora11g yang hithtp di do/om sa/11 lingkungan 

a/am da11 sa/11 li11gktmgan zomatl' . Orang-orang itu, meskipnn sebenamya merniliki kebudayaan 

yang sating berbeda, tetapi mereka sating berhubnngan sehingga mau tidak mau akan terjadi 

pertukaran kebudayaan. 

Dalam kaitan dengan kebudayaan nasional, Ki Hadjar menuturkan bahwa 

kebudayaan nasio nal terbentuk dari puncak-puncak dan sari-sari kebudayaan yang rerdapat di 

seluruh ,viJayah Indonesia, baik kebudayaan lama maupun baru. Ia mencontohkan bahasa 

Indonesia yang cliambil dari bahasa Melayu. Meskipun demikian, bahasa-bahasa daerah 

lainnya, dalam perkembangannya, turut menyumbang pertambahan kosa kata bahasa 

Indonesia. H al yang sam a terjadi di lapangan kesenian di mana nnsur-unsur seni tiap daerah 

bisa sating memengaruhi satu sama lain. 

25 



Ki Hadjar bukan sekadar membangga-banggakan kebudayaan rna sa silam. Lebih jauh, 

Ki Hadjar menganggap penting adanya perkawinan budaya yang demokratis anrara pihak

pihak yang berasimilasi. Tanpa demokrasi, yang rerjadi adalah kemunduran dan kematian 

salah saru kebudayaan, a tau penjajahan saru kebudayaan oleh kebudayaan lainnya. 

Perkembangan kebudayaan nasional, menururnya, harus melalui jalan yang diseburnya 

rri-kon, yairu memiliki kontinuitas dengan kebudayaan yang telah silam, menjalankan 

konvergensi dengan jalannya kebudayaan-kebudayaan L"lin, dan akhimya bersifat konsentris 
dalam persaruan dengan kebudayaan dunia walaupun tetap mempertahankan kepribadian 

sendiri. Konsep tri-kon ini harus menjadi pedornan dalam pergaulan dengan kebudayaan 

asing. Dengan demikian, kebudayaan nasional tidak akan meninggalkan kepribadiannya, 

namun juga te.rbuka terhadap kebudayaan lain. 

Gagasan Ki Hajar Dewantara justru bermaksud menguburkan sisa-sisa kebudayaan 

kolonial. Selain iru yang ditakutkan oleh Ki Hadjar adalah rendahnya tingkat pendidikan 

rakyat Indonesia. Ki Hadjar melihat bahwa pendidikan barat yang dilaksanakan di Hindia 

Belanda bersifat sangar elitis sehingga tidak menjangkau rakyar jelara. Pendidikan iru sendiri 

juga berorientasi ke negeri Belanda. Akibatnya, elite burniputera yang mengenyam pendidikan 

Belanda iru dijauhkan dati realitas bangsanya sendiri dan pada gilirannya akan menurnpulkan 

pembenrukan kesadaran kolektif bangsa. Lebih jauh lagi, menurut Ki Hadjar, tanpa 

kebanggaan dan pengerahuan yang cukup ten rang masa lalu dan kebudayaan sendiri, apa yang 

bisa diharap selain kerundukan dan kekaguman berlebihan pada kebudayaan yang lebih 

berkuasa, yang tidak lain adalah kebudayaan sang penjajah? 

3.2.2 Kekuatan dan Kelemahan 

a. Kekuatan 
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• Konsep Pembangunan Kebudayaan Ki Hajar Dewan tara relah dirumuskan secara lebih 

operasional, dimana parameter-parameter pembangunan kebudayaan dapat segera 

dikairkan dengan berbagai aspeknya seperti pendidikan, kesenian, hubungan 

kebudayaan nasional-kebudayaan daerah, dan lain-lain. 

• Konsep Pembangunan Kebudayaan Ki Hajar Dewamara menekankan pentingnya 

jatidiri bangsa, sebagai salah saru rema pokok pembangunan karakrer dan pekerti 

bangs a. 



• Penerapan konsep Pembangunan Kebudayaan telah dioperasionalisasikan lebih jauh 

oleh Ki H adjar, yaitu kepada bidang pendidikan sebagai salah satu instrumen pokok 

dan dasar dari pernbangunan karakter dan pekerti bangsa. 

b. Kelemahan 

Konsep Pembangunan Kebudayaan Ki Hadja r tidak mencakup lapangan kebudayaan 

yang sangat luas, khususnya pembangunan karaktcr dan pekerti bangsa yang menw1tut 

stratcgi dan p rogram -program aksi secara bcrtahap dan jangka panjang. 

Konsep Pembangunan Kebudayaan Ki Hadjar didasari terutama oleh sikap anti

kolonialisme dan anti feodali sme yang kuat, khususnya dalam konteks perjuangan 

kemerdekaan Indonesia, yang saat ini harus didefinisikan-ulang cL'I!.am konteks 

globalisasi yang lebih kompleks dan lebih cair. 

Penerapan pada level strategis, khususnya strategi pembangunan karakter dan pekerti 

bangsa, dari konsep pembangunan kebudayaan Ki Hadjar membutuhkan identifikasi 

dan kerjasama antar Jlakeholder dan pendekatan partisipatif-emansipatoris dimana 

masyarakat adalah subyck utarnanya. 

3.3. lr. Soekamo: N ation Character Building 

Ir. Soekamo (6 Juni 1901 - 21 Juni 1970) adalah Presiden pertama Indonesia, 

menjabat periode 1945 1966. Selain itu, merupakan tokoh nasional yang 

memproklamasikan Kernerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 bersama Dr. 

Mohammad Hatta. 

Soekam o dilahirkan dengan nama Kusnososro Soekamo. Ayahnya bemama Raden 

Sukemi , seorang guru di Surabaya, Jawa. lbunya berasal dari Bali. Ketika kecil Soekarno 

tinggal bersama kakeknya di Tulungagung, Jawa Tinmr. Pada usia 14 tahun, seorang kawan 

bapaknya yang bemama HOS (H adji Oemar Said) T jokroaminoto menga jak Soekamo tinggal 

di Surabaya dan disekolahkan ke Hoogm Bur;ger School (H. B.S.). Di Surabaya, Soekamo ban yak 

bertemu dengan para peminlpin Sarekat Islam, organisasi yang dipinlpin Tjokroaminoto saat 

itu. Soekamo kemudian bergabung dengan organisasijong j ava (Pernuda Jawa) . Tamar H .B.S. 

tahun 1920, Soekamo melanjutkan ke Technische Hoge School (sekarang ITB) di Bandung, dan 

tamar pada tahw1 1925. Saat di Bandung, Soekarno berintcraksi dengan Tjipto 
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Mangunkusumo dan Dr. D ouwes Dekker, yang saar iru merupakan pernimpin organisasi 

N ati011al lndiscbe Partij. 

Sepanjang hidupnya, sejarnh pernikiran Soekamo mencakup berbagai konsep di 

bidang politik (nasionalisme, marhaenisme, demo krasi rerpirnpin, Masipol/USDEK), 

eko nomi (a jaran berdikari, amanat pendcriraan rakyat/ AMPERA), kebudayaan (arsirekrur, 

pariwisa ra, seni lukis), dan hubungan inremasional (Gerakan Non-Blok, K onferensi Asia 

Afrika / Dasa Sila Bandung), pemberdayaan perempuan (melalui bukunya, Sarinah), dan lain
lain. 

D alam kairannya dengan Strategi Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa, 

Soe.karno adalah pencerus gagasan Nation Character Building (pembangunan karakter bangsa). 

Soekarno terbakar oleh kesadaran bahwa bangsa Indonesia sebagai rakyar ranah jajahan 

(Hindia Belanda) m engalami kemerosotan mentalitas dan harga diri. "Eine Nation IJ()n kuli 11nd 

k uli unter drn Nationm, " begirulah ucapan Helfferich (Indonesia adalah bangsa k uli di bawah 

bangsa-bangsa lain). Dalam analisis Mohammad Hatta, menyebut hal ini adalah sebagai 

"kerusakan sosial" akibat penindasan VOC, mltmlrstt!.ul, dan kebengisan dalarn pelaksanaan 

Agrarische ll7et 1870. Maka gagasan Nation Charader Buildi11g bermaksud menolak stigma 

tersebut dan membangkitkan kembali harga-diri bangsa Indonesia sehingga dapat tegak dan 

merasa sejajar dengan bangsa-bangsa lain. 

Gagasan ini dirumusk>ln J alam berbagai pidato dan tulisan, kernudian terkait-erat 

dengan konsep TRISAKTI (berdaulot di bidang politik, berdikari di bidang ekonom1; dan 

berkepribadian di bidang kebudf!Yaan) yang dirumuskan Soekarno pada rahun 1964. 

3.3.1 Kekuatan 

Konsep N ation Character Building merupakan gagasan pertama dari tokoh nasional 

Indonesia mengenai pembangunan karnkter dan pekerti bangsa, yang secara jelas dan 

eksplisit menggunak.1n " jatidiri bangsa", "watak bangsa" (karakter nasional), dan 

"harga diri angsa dalam konsep ini menjadi lebm luas daripada sekedar rnasalal1 

kebudayaan dan orientasi budaya. 

3.3.2 KelemahaD 
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Sebagai suaru strategi, program Nation Character Building telah dirumuskan secara 

operasional (yairu meliputi politik, ekonomi dan kebudayaan),dan memiliki maksud

rujuan jangka panjang yang jelas (membangun karakte.r dan harga diri sebagai bangs a). 



Akan tetapi, pada level implementatif tidak berhasil diterjemahkan kepada program

program aksi yang sistema tis dan bertahap sehingga tidak bersifat berkelanjutan. 

Pada strategi implementasinya, program Nation Cbaracter Building tidak ditopang 

dengan kestabilan sistem politik dan sistem ekonomi (berbagai gejolak politik dan 

kemacetan ekonomi rerjadi berkali-kali), dimana sumberdaya-sumberdaya yang 

diperlukan harus tersedia. O leh karcna iru, belum memberikan hasil-hasil yang 

diharapkan. 

Pada dasamya program Natio11 Cbaracltr Buildi11g bel urn dirumuskan clalam paradigma 

partisipatif (top-dolVIt), 

3.4. Orde Baru: Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4) 

Soeharto (lahir di Kemusuk, Argomulyo, Yogyakana, 8 Juni 1921), adalah Prcsiden 

Indonesia yang kedua setelah Soekarno. Bergabung dengan pasukan kolonial Belanda dan 

belajar di akademi militer Hindia Belanda, KNIL. Selama perang dunia II , ia mc:njadi 

komandan batalion di dalam militer yang disponsori olc:h Jepang yang dikcnal sebagai tentara 

PETA (pembela tanah air). Di rabun berikutnya bekerja sebagai pejabat militer di Divisi 

Diponegoro Jawa Tengah. Kcmudian Pindah ke staf ko mando Angkatan Darat (SESKOAD) 

di Bandung, Sebelumnya, Lctkol Soeharto menjadi komandan penumpasan pemberontakan 

di Makassar dibawah Komando Kolonel Alex Kawilarang. Pada 1962 ia mencapai jabatan 

mayor jendral dan mernimpin Komando Mandala yang bertugas membebaskan Irian Barat. 

Selama konfrontasi Indonesia-Malaysia, Soeharro adalah seorang komandan Kostrad, yang 

bermarkas di Jakarta. Hal terpenting yang diperoleh Soeharto da ri opernsi militer ini aclalah 

perkcnalannya dengan Kol. Laut Sudomo, Mayor Ali Murtopo, Kapten Benny Murdani yang 

kemudian tercatat sebagai orang-ora ng terpenting dan strategis di rubuh pemerintahannya 

kelak. Sekcmbali dari Indonesia Timur, Soeharto yang telah naik pangkat mcnjadi mayor 

jenderal, ditarik ke markas besar ABRI oleh Jcndernl A. H. Nasurion. Di pertengahan tahun 

1962, Soeharto diangkat sebagai komandan Komando Cadangan Strategis Angkatan D arat 

(KOSTRAD) hingga 1965. 

Pemikiran politik Soeharto mengcnai pembangunan karakter dan pekerti bangsa 

adalah konsep Pancasila sebagai asas runggal. Selain itu, Soeharto menginginkan Pancasila 

dimasyarnkatkan melalui suatu mekanisme yang disebut "penataran". Untuk itulah pada 22 

Maret 1978 MPR menetapkan P4, yaitu Pedoman Penghaya tan dan Pengarnalan Pancasila . 

(Tap MPR No 11 / MPR/ 1978). Disebut juga, Eka Prasetia Pa11takarsa, yang berarti kese tiaan 
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kita yang runggal pada kodtat manusia sebagai rnahkluk Tuhan Yang Maha Esa, yang pada 

hakikarnya adalah merupakan rnanusia pribadi dan sekaligus juga manusia sosial yang tidak 

rnungkin hidup tanpa masyarakat. Dan dengan lima karsa (kehendak) kita akan mampu 

mengamalkan kelima sila dari Pancasila secara bulat dan utuh. 

Enritas Pancasilais inilah yang agaknya menernpati posisi khusus dalam cara pandang 

Soeharto. Penerjema.han karakter dan pekerri bangsa berririk-tolak dari suaru ideologi dan 

digerakkan secara massal melalui mekanisme penataran tersebut. Dalam otobiografinya, 

Soeharto mengatakan, "Hanya pegawai negeri dan anggota ABRI yang memahami Pancasila, 

UUD 1945, dan GBHN yang akan dapat mengemban tugas sebagai abdi negara dan abdi 

masyarakat dengan baik" (Soeharto: Pikiran, Ucapan, dan Tindakan Saya, 1989:337). 

3.4.1. Kekuat.an 

• Penerapan Pendidikan Pancasila tidak hanya dilakukan terbatas kepada pelajar melalui 

PMP dan sejarah, melainkan kepada masyarakat luas melalui P4. 

Pelaksanaan strategi pembangunan karakter dan pekerri melalui P4 telah didukung 

dengan infrastruktur kelembagaan yang cukup luas (adanya Badan Pembinaan 

Pendidikan Pelaksanaan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila disingkat 

BP7 ). 

Sttategi implementasi P4 dilakukan secara berjenjang (sesuai jtunlah jam dan 

ringkatan peserta), dan secara sistemaris dikembangkan pada berbagai level dan 

konteks kepesertaan. 

Mendapat dukungan penuh dati segi ketersediaan sumberdaya (SDM dan 

anggaran/ finansial) dan sarana-sarana yang diburuhkan. 

Memiliki payung hukum yang kuat melalui TAP MPR serta perangkat peraturan dan 

perundang-undangan eli bawahnya. 

3.4.2. Kelemah.an 
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Pelaksanaan P4 telah disalahpraktekkan sebagai suaru kewajiban yang bersifat 

indoktrinatif dan dijadikan persyaratan unruk jabatan-jabatan formal, sehingga 

kehilangan sifat kesukarelaan yang rnenjadi dasar pembangunan karakter dan pekerri 

bangs a. 



Metode permasyarakatannya melalui berbagai jerus dan jenjang 

penataran berjalan cfektif, tapi tidak elibarengi dengan pelaksanaan secara praktek eli 

dalam kehidupan schari-hari baik kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan. 

Metode dan materi muatan P4 tidak mengembangkan Pancasila sebagai ideologi 

terbuka. Metodologi Penelidikan Pancasila dilakukan dengan cara-cara indoktrinasi, 

bukannya eliskusi tcrbuka denga n mengutamakan daya nalar, daya kritis, perenungan 

dan penghayatan pengalaman pribadi tentang Pancasila. Peserta mengalarru 

keterpaksaan mengikuti acuan resmi, dan talnn untuk berbeda pendapat, sehingga 

secara materil tidak terjaeli perkembangan penalaran dan penghayatan yang 

diharapkan. 

3.5. Reformasi 

Era reformasi dimulai melalui suatu krisis, yairu krisis rnoneter yang melanda 

sejumlah negara A sia pada pertengahan 1997 dan akhirnya terkena kepada maca uang rupiah 

Indonesia. Kegoncangan eli bidang ekonomi tersebut memberikan efek dramatis terhadap 

struktur perekonomian nasional dan segera merembet ke level politik, dan pada puncaknya 

telah memaksa Soeharto tu.run dari kursi jabatan kepresidenan. 

Kondisi pasca-Krisis lebih baik pada negara-negara Asia lain yang terkena, ketirnbang 

Indonesia. Hampir satu dasawarsa, narnun perkembangan ekonomi, politik dan ketertiban 

sosial Indonesia masih elibayang-bayangi dampak negatif dari krisis tersebut. Sementara 

negara-negara lain relatif telah kembali pulih dalam wakru 2-5 tahun. 

Sejalan dengan itu, sebagian tokoh pemuka masyarakat mulai menyada.ri bahwa krisis 

yang terjadi merrllliki akar persoalan yang lebih mendal.am daripada sekedar krisis ekonomi 

dan politik. Bahwa dalam situasi tersebut dapat terlihat dengan jelas dibutuhkan figur 

manusia Indonesia dengan suatu karakter yang kuat dan tangguh, serta pekerti yang baik dan 

peka, untu.k mengatasinya dan menemukan jalan keluar. Maka, masalah karakter dan pekerti 

bangsa kembali diangkat ke permukaan. 

Ada berbagai elemen kemasyarakatan yang menunjukkan keprih.atinan, dan sebagian 

mereka ada yang menggabungkan di.ri untu.k menyusun suatu gerakan secara swadaya dalam 

rangka pemulihan karakter dan pekerti bangsa. Di antaranya, seperti misalnya: 
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Gerakao }alan Lucus 

Didirikan 17 Juni 2001 oleh dr. Sodas tomo. Gerakan ini melahirkan sebuah Manifes 

Ekonotni dan Sosial, yang diikarkan Manifes tersebut diikrarkan, 17 Juni 2003 di Jakarta 

bersamaan dengan Ha.ri Ulang Tahun Ke-2 Gerakan Jalan Lurus. Manifes tersebut 

menggambarkan jalan atau proses yang selayaknya dilalui untuk mencapai pertwnbuhan 
ekonotni dan perbaikan sosial. 

Yayasao J atidiri Bangs a 

Yayasan Jaridiri bangsa didirikan dengan tujuan ingin mengembalikan jari diri bangsa 

yang selama ini cenderung telah dilupakan. Diketuai oleh H.Soemamo Soedarsono, Prof 

DR. M. Quraish Shihab, Soerjadi Soediro, dan Drs. Radius Prawiro. 

Yayasan ini menyelenggarakan Temu Nasional peringatan Hari Sumpah Pemuda ke-

78 yang berakhir Senin 16/ 10/2006, yang menghasilkan lima butir Deklarasi Jari Diri Bangsa. 

Gem a Nusa (Gerakan Membangun Nurani Bangsa) 

Dipelopori oleh KI-1 Abdulah Gymnastyar, Gema Nusa dideklarasikan di Monumen 

Bandung Lautan Api (BLA) Tegallega 12 Septemeber 2004, dan di Jakarta pada ranggal 10 

November 2004. Menyelenggarakan berbagai kegiatan melalui jaringan sukarelawan yang 

menjadi anggotanya. Sebagian besar mereka yang berkecimpung di dunia pendidikan, seperti 

guru, pela jar, mahasiswa dan karyawan berbagai lembaga pendidikan swasta serta 

pemerintahan. 

Gerakan Masyarakat Peduli Akhlak Mulia 

Dideklarasikan 31 Agustus 2005 diTeater Perpustakaan Nasional, Jakarta dengan 

ketua Drs Irsyad Sudiro, Msi. Dengan tujuan "terbentuknya masyarakat bangsa Indonesia 

yang berkualitas, terhormat, sejahtera lahir dan barin". Dasar gerakan ini adalah mengacu 

kepada nilai-nilai: (a) ajaran agama; (b) falsafah bangsa Pancasila; (c) peraturan perundangan 

yang berlaku; (d) nilai-nilai luhur budaya bangsa dan (e) adat-isriadat yang masih dipelihara 

dan ridak bertentangan dengan keempat hal tersebut di atas. 
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• Barisan Kebangkitan Indonesia Raya 

Dibenmk atas prakarsa mantan Wakil Presiden T ry Sutrisno, KH Ali Yafie, dan 

sejumlah tokoh lainnya, pada hari Selasa 27 Januari 2004 di Jakarta. Larar belakangnya, 

keprihatinan yang disebabkan oleh berlanjutnya kondisi keterpurukan sejak muncul krisis 

multidimensi lima tahun lalu. 

Tim Indonesia Bangkit 

Terdiri dari 35 orang ckonom muda sepcrti D rajat Wibowo (anggota komisi XI 

DPR), Fadhil Hasan, Avilian.i, Hendri Saparin.i, dan Binny Buchoti. Kelompok ini giat 

mengamati bidang ekonorn.i, terutama isu-isu yang peka terhadap proses pemulihan 

Indonesia dari krisis dan masalah sosial. 

3.5.1. Kekuatan dan Kelemahan 

a. Kekuatan 

Berkarakter lebih populis, bertolak dari swadaya dan prakarsa m..'5yarakat sendiri, dan 

tidak bersifat doktriner/pemaksaaan. 

Menyusun agenda-agenda yang lebih terfo ln.rs dcngan pembatasan ruang-lingkup 

yang lebih jelas, dan diarahkan melalui strategi implementasi tertentu. 

Mengaitkan nilai-nilai pada level normatif di sam sisi, dengan operasionalisasinya 

pada level perilaku di sisi lain. Sehingga pelaksanaan pada tingkat praktek lebih dapat 

diukur dan divcluasi. 

Menekankan mekanisme bottom-up dan prak--tek-praktek yang sederhana dan dapat 

dilakukan sehari-hari, menuju kepada abstraksi di tingkat nilai-nilai karkatcr dan 

pekerti yang diinginkan. Dengan sifatnya yang tidak doktriner dan tidak ideologis, 

maka lebih mudah diserap oleh masyarakar. 
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b. Kelemahan 
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Umumnya kegiatan ya ng dilakukan masih terpisah-pisah dalam agendanya masing

masing, belum menjadi suaru nt/WOrking. 

Biasanya masih mengandalkan kepada suaru figur atau tokoh , sesuai dengan karakter 

masyarakat Indonesia yang patemalistik. 

Unruk mencapai stratcgi pembangunan karakter dan pekerti bangsa yang menyeluruh 

dan bersifat jangka panjang, gerakan-gerakan swadaya ini tetap memburuhkan suatu 

dukungan pohliral will dan sambutan dari pemerintah; jika tidak aka n berhenti tanpa 

mampu mempertahankan kesinambungannya. 

Belum berakar pada suaru basis akar rumput, khususnya di daerah-daerah yang 

umumnya menganut nilai-nlai yang bersifat masyarakat adat. 



BAB IV 
ANALISIS LINGKUNGAN 

STRATEGI SWOT 

Untuk menetapkan stratcgi dipedukan pengetahuan mengcruU positioning, yaitu dimana 

posisi seseorang, sebuah organisasi, atau yang lebih luas (bangsa) eli dalam lingkungannya. 

Pembagian lingkungan secara sederhana adalah linglnmgan internal (kelemahan dan 

keh.--uatan) dan ekstemal (pcluang dan ancaman). Melalui analisis terhadap lingkungan, yang 

biasa disebut SWOT, maka diketahui posisi saat ini (existing condition), serta faktor-faktor yang 

menentukan ara h strategis selanjutnya. 

4.1. Isu-lsu Permasalahan PKPB Saat lni 

Dewasa ini terdapat berbagai isu dan permasalahan ya ng erat kaitannya dengan 

strateg pembangunan karakter dan pekerti bangsa ke depan. Di bawah ini adalah hasil dish.-usi 

dari FGD (Foms Group Discussion), melalui penyampaian berbagai sudut-pandang dan 
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kompetensi berbagai disiplin ilmu, dalam rangka menjabarkan persoalan-persoalan seputar 

karakter dan pekerti ya ng dihadapi bangs a. 

a. Isu Perubahan Global 

Isu mendasa r yang dihadapi, tidak saja oleh bangsa Indonesia melainkan seluruh 

bangsa eli dunia adalah fenomena kemajuan teknologi info rmasi dan komunikasi, ya ng 

m endorong terjadinya pertukaran dan persebaran informasi secara cepat antar nega ra, yang 

kerap disebut proses globalismi. Salah satu perubahan nyata yang dapat dirasakan dari proses 

globalisasi adal.ah terbukanya dinamika s~gitiga an tara pasar, pemerintah, dan masyakarat. Ada 

kekhawatiran dalam konteks ini, akan mampukah pemerintah menghadapi pertumbuhan 

kekuatan pasar yang begitu kuat dan semakin 1-:uat? H al ini menjadi pertanyaan besar, sebab 

pemerintah memikul tanggung-jawab untuk melindungi masyarakat, khususnya kelompok

kelompok ya ng lemah dan termarginalisasi, termasuk dari kekuatan pasar yang sering tedalu 

menekan. 

Dalam konteks pembangunan karakter dan pekerti bangsa, pergeseran nilai akibat 

pengaruh globalisasi dengan nyata dapat diamati, dimana tujuan hidup orang sekarang bukan 

bagaiman a menjadi 'orang yang berbudi luhur' (NILAI BAlK) melainkan 'menjadi orang 

yang sukses' (NILAl G UNA). Hal ini dapat diperiksa, misalnya dengan menanya kan siapa 

kira-kira yang lebih diidolakan oleh remaja saar ini, apakah Bunda T11eresa yang tanpa pamril1 

berbuat kebajikan bagi orang-orang miskin eli India atau pemenang kontes A VI yang diliputi 

gebyar lampu dan sorotan kamera? 

Maka, eli dalam strategi pembangunan karakter dan pekerti bangsa harus mampu 

dirumuskan tanggapan terhadap fenomena ini. Terjadinya perubahan global menunjukkan 

akselerasi dramatis eli berbagai bidang, sehingga diramalkan akan melahirkan masya rakat 

post-industri (post-industrial socidiu) yang memiliki karakteristik-karakteristik yang sangat 

berbeda dengan masyarakat industri. 

b. Disintegrasi Nation-State dan Konflik Sosial 

Dinarnika perubahan sosial masyarakat Indonesia sejak akhir 1990an ditandai dengan 

mem araknya konflik (baik horizontal maupun vertikal) serta kecenderungan disintegrasi 

sebagai sebuah bangsa. 

Akar konflik, dari sudut fil safat, adalah ketika seseorang mellhat orang lain sebagai 

Yang Lain (the Other) yang harus dikalahkan. Ketika Yang Lain dilih.at sebagai lawan, bukan 

kawan, rnaka semakin subur ketegangan sosial eli antara kelompok-kelompok yang berbeih . 
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Hal irU diperkuat lagi dengan nilai-nilai kebudayaan yang terlalu menekankan KOMPETISI 

(prinsip 'mwang dwgan mengalabkan'), menyebabkan makin mcrosotnya kepedulian. Yang Lain 

dilihat bukan sebagai pihak yang harus ditolong, melainkan sesuatu yang harus dikalahkan. 

Pada prinsipnya, untuk straegi pembangunan karkater dan pekerti bangsa, kondisi ini 

menuntut dilakukannya investasi sosial untuk mcmupuk modal sosial berupa /niSI, yakni 

mcnumbuhkan kcmbali rasa saling percaya rli antara kelompo k-kelompo k yang 

berseberangan. 

c. Homogenisasi Nilai-Nilai 

Sccara teoritis-konscprual yang rliscbut 'bangsa Indonesia' sebenamya TIDAK ADA, 

karena yang riil adalah 'rurnpun-rumpun bangsa' yang rlipersatukan dalam kon sep 'pertautan 

budaya'. Lebih jauh lagi proses kolonialisasi yan g panjang telah menanarnkan rasa senasib 

sepcnanggungan rli antara rurnpun-rurnpun bangsa tersebut. Dengan proses kolonialisasi, 

rurnpun-rumpun bangsa di Indo nesia mcngalami pcngkotak-kotakan (berdasarkan wilayah 

geogra fis) yang rliciptakan oleh pemerintah kolonial dan- secara rlisadari a tau tidak- masih 

diteruskan oleh pemcrintah hingga sekarang. lnilah kesalahannya ketika Pancasila, sebagai 

k nstalisa.ri nilai-nilai luhur bangsa yang digali oleh tbe foundingfathers, hendak diterapkan secara 

homoge.n tanpa memandang pcrbedaan di anta ra rurnpun-rumpun tersebut. Akhimya, 

'kesaruan' diterjemahkan sebagai 'kesamaan', 'kesatuan' rliterjemahkan sebagai 'kesarnaan'. 

Penyempitao wacana nilai-nilai luhur bangsa semacam irU, cenderung menciptakan 

tafsir tunggal sehingga rnenafikan kenyataan bahwa pembentukan karakter dan pekerti juga 

adalah mMalab pi/iban yang mengandaikan diakuinya ke.ragaman/ pluralitas nilai-nilai di dalam 

masyarakat. Sebagian besar tokoh pahlawan nasional, sebagai contoh, adalah tokoh-tokoh 

yang menonjol di bidang kemiliteran/kekuasaan politik dan sangat sedi.kit tokoh intelektual. 

Patung-patung yang menghiasi kota, nama gedung, nama jalan, bahkan nama universitas yang 

merupakan wahana akademis pun lebih banyak menggunakan nama-nama tokoh pahlawan 

perang atau penguasa militer. H al irU butuh kekeseimbangan, sehingga tidak ada bias yang 

mengarah kepada homogenisasi nilai-nilai yang mempengaruhi pembangunan karakter dan 

pekcrti bangsa. 

d. Melemahnya Etos Budaya 

Metode pengembangan nilai-nilai luhur yang dilakukan secara tidak seimbang dan 

sentralistik di rnasa lalu cenderung menenggelamkan etos-etos unggul yang dimililci oleh 

sukubangsa-sukubangsa, sehingga sebagian dari etos tersebut ada yang hilang/ punab, ada 
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yang rusak, ada pula yang tidak berkernbang. Beberapa contoh etos unggul yang dirniliki 

sukubangsa Indonesia rnisalnya: efos dagang dan meranlou (Minangkabau), efos ktrjo (Madura), 

etos pertonion Oawa), etos moritim (Bugis). Etos-etos unggul-positif tersebut perlu diidentifikasi 

dan diinventarisasi, untuk kernudian dirransforrnasikan dan ditularkan kepada suku-suku lain 

rnellaui proses revitalisasi; sehingga keragarnan yang ada dapat rnernberikan kernanfaatan bagi 

bangsa keseluruhan. Studi ini rnenindak-lanjuti permasalahan dengan melakuk.an kajian 

kesukubangsaan di daerah-daerah. 

d. Terkikisnya Warisan Lokal 

Gejala lain yang memberikan faktor negatif terhadap pernbangunan karakter dan 

pekerti bangsa adalah kecenderungan terkikisnya warisan budaya dan warisan sejarah bangsa. 

Pada saruan terkecil pemerintahan, yakni tingkat desa, terjadi rnarjinalisasi terhadap kekayaan 

budaya dan sejarah lokal, karena terlalu ditckankan kepada prinsip sentralisasi kekuasaan 

sebagairnana pada UU no. l S/1975 tentang pemerintahan D esa. Selain itu, karena kurangnya 

apresiasi dan upaya pelesatarian, banyak warisan lokal yang punah a tau tidak terawat. Banyak 

yang telah hilang dalarn bentuk-bentuk artisitik (perahu, rumah, dll), serta tokoh 

Mirologi/ legenda lokal ya ng rnelekat pada rnasyarakat (contohnya: Sakerah, pahlawan lokal 

~dura) . Padahal kekayaan wa ri san lokal ini mempakan salah saru sumber acuan yang efektif 

untuk mengembangkan karakter dan pekerti bangsa, karena sifamya yang dekat dan mclekat 

dengan ingatan kolektif masyarakat. 

Kendati perrnasalahan ini sebagian telah diantisipasi dengan Kebijakan Otonorni 

D aerah, yang memberi keleluasaan lebih besa r kepada daerah untuk mendefinisikan 

persoalan dan memecahkan perrnasalahan dengan pendekatan lokal, namun secara nyata 

belum terlihat upaya-upaya menyeluruh dan efektif untuk respon hal ini. Di sini dipahami, 

bahwa sukubangsa-sukubangsa yang ada pun sesungguhnya mengalarni proses 

rekonsttuksi / reinventing, yairu tengah dalam proses mendefinisikan dan menemukan 

kembali jatidirinya di tengah rekanan globalisasi, khususnya mengenai simbol-simbol warisan 

budaya. 

f. Praksis Sosial yang Konuadiktif 

Tabrakan nilai-nilai (antara modem-tradisi, pluralisme-homogenisme, pusat-daerah, 

agama-sekuler, dan setem snya) saar ini cenderung menghasilkan masyarakat yang ambigu. 

Standar nilai-nilai menjadi Jebih tak terbaca, dan o rang cenderung jatuh kepada pilihan 

pragrna tisme, mernilih apa yang mudah dan mengunrungkan sa ja. Pada akhirnya, praksis 
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sosial menjaeli kon traeliti f: orang berbuar salah rapi sukses akan dihormati/ elisegani, 

semen tara orang jujur/ baik rapi tidak kaya akan elipanda ng remeh. 

Keseluruhan isu-isu eli atas berkembang menjaeli berbagai permasalahan eli lapangan 

kehidupan berbangsa-bemegara, sebagaimana tercennin pada gejala-gejala yang tampak 

maupun m asih bersifat laten . Di bawah ini adalah analis SWOT terhadap pembangunan 

ka.rakter dan pekerti bangsa. 

4.2. Analisis Lingkungan Internal 

4.2.1. Kekuatan (Strengh ts) 

a. Tradisi I E tos Lokal 

Traelisi lokal menyimpan khasanah yang kaya akan nilai-nilai karakater dan 

pekerti, dengan keragaman dan variasinya. 

Keterikatan inelividu kepada traelisi lokal masih b.-uat, kendati m ereka relah hidup 

eli kota-ko ta dengan sarana/ prasarana modem . 

Banyak nilai-nilai kearifan lokal yang dulu tidak dilurgai, sekarang mendapat 

apresiasi lebih baik dan tidak kalah dengan nilai-nilai dari luar. 

b. Payung Ideologis Pancasila 

Pancasila merupakan kerangka no=tif yang dapat diterima oleh semua pihak. 

Pancasila merupakan wadah yang cukup fleksibel, ya ng dapat mencakup fa ham

faham posi tif y:tng dianut oleh bangsa Indonesia, dan fa ham lain yang positif 

tersebut mempunyai keleluasaan yang cub.-up unruk memperkembangkan diri . 

Sila-sila dari Pancasila terdiri dari nilai-nilai dan no rma-norma yang positif sesuai 

dengan pandangan b.idup bangsa Indonesia, seb.ingga nilai serta norma yang 

bertentangan pasti akan elitolak. 

Pancasila diakui sebagai milik bersama oleb semua lapisan masya rakat 111aupw1 

sukubangsa-sukubangsa yang berbeda. 
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Pancasila diharapkan dapat menjaeli ideologi yang terbub, setelah mengalami 

proses sakralisasi dan indoktrinasi pada masa sebelumnya. 

c . Proses Demokratisasi 

Pasca-reformasi, kesadaran masyarakat akan hak-haknya semakin meningkat. 

Termasuk dengan keberhasilan proses pemilihan umum langsung eli ti.ngkat 

nasional maupun lokal. 

Kesadaran pemerintah semakin meningkat, bahwa pendekatan sentralisti.k, top

down, dan terrurup (ng,id) tidak tepat unruk konteks pembangunan saat ini. 

Pemberdayaan masyarakat meningkat eli berbagai sektor, terutama pihak-pil1ak 

yang lemah seperti petani, buruh, nelayan, kaurn peke.rja perempuan, anak-anak, 

dan lain sebagainya. Termasuk kelompok-kelompok pemberdayaan yang bergerak 

eli sektor ekonomi (kredit usaha, koperasi, UKM) 

Kesadaran (01vamess) akan lingkungan h.idup meningkat. Eksploitasi alam melalui 

pernilik modal kuat semakin diawasi (penebangan hutan, penambangan liar, 

pencemaran lingkungan oleh industri, dll). 

4.2-2 Kelemahan (Weaknesses) 
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a. Kelemahan Sistemik 

PKPB terkait dengan hal-hal yang urgen, meliputi hal-hal yang mengan cam 

integtitas dan kesaruan bangsa. 

Ada contoh kasus, seorang mutid yang nilainya buruk keti.ka eli Indonesia. Tapi 

sewakru sekolah eli Amerika justrU memperolch penghargaan dati pemerintah AS. 

Hal ini mungkin karena ada sistem yang salah. 

Agenda reformasi belurn secara tajam memberikan konsep ya ng stra tegis sebagai 

acua n yang berkesinambungan. Era reformasi, meski telah m elaJ.;ukan 

amandemen UUD , belum bisa mernberikan konsep. Akhhk mulia dan 

pembanguna karakter dan pckerti bangsa mungkin bisa menjadi bagian terkait 

dari pengarnalan Pancasila. 

Dengan SPKPB bangsa berada pada sikap yang nasionalis sekali. Sudah ada dasar 

atau wadahnya telah dimiliki yaitu Pancasila dan P4, tapi bagainlana 

mengaplikasikannya masih sangat sulit. 



Haelis: " Di sebuah kaum hanya bisa bercfu:i karena ada akhlak, jik.a ridak ada maka 

runtuhlah bangsa rersebut." Bangsa memang sedang mengalami kemerosoran , 

terutama dalam masalah akhlak. Ini adalah persoalan normarif, aninya sernakin 

eliaj arkan rnaka semakin elitertawakan. Sebab hal ini tidak hanya menyenruh aspek 

kognirif, tapi bagaimana melernbagakannya. 

b. Kelemahan Level N ormatif 

Kalau tu juatmya ingin menanarnkan kembali karakter bangsa Indonesia, maka 

perilaku yang baik mulai menipis (seperri: sopan-santun anak-anak yang mulai 

menipis, perilaku yang kurang santun, dll). 

Ada salah satu yang penring yaitu adanya budaya permisifisme yang sangar tinggi . 
Hal ini seharus dikikis terlebih dahulu. 

c. Kelemahan Pc.rilaku Individu 

Pada tararan perilalnt gejala yang dapa t diarnari adalah meningkatnya 

kecenderungan perilaku egosentrisme, inelividualisris, materialistis, dan anarkis eli 

berbagai lapisan masyarakat 

Perilal"U Anarkis/Tidak Toleran yang berlawanan dengan karakter bangsa 

Indonesia yang dikenal ramah dan sopan-sanrun. Sekarang menunjukkan gejala 

sebaliknya dengan maraknya rindakan-rindakan kekerasan eli bcrbagai lapisan 

so sial. 

Individualisme-Materialisrne rncningkat dengan kecenderunga n sik.ap hidup yang 

ridak mernpedulikan keseriakawanan sosial, sehingga meningka tka n ketegangan 

sosial an tara lapisan bawah dan atas. 

4.3. Analisis Lingkungan Ekstemal 

Fenomena globalisasi sejak dekade 1980an telah menimbulkan keccmasan semua 

bangsa, karena mengingat bahaya bahwa identitas nasional akan tenggelam menjadi 

keseragaman iden ti tas global yang bersifat rnendunia. G lobalisasi bera rti sem akin besar pula 

ancaman tergerusnya idenritas nasional dalam proses tersebut .. Kekhawariran ini ridak saja 
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dirasabn oleh bangsa-bangsa di negara berkembang melainkan termasuk juga di negara

negara maju. Tiap negara harus merumuskan langb h-langkah yang efekri f untuk 

menanggulangi dampak negarif globalisasi tanpa bangsa harus mengisolasi diri dari pergaulan 
dunia. 

G lobalisasi sendiri dialnu adalah suatu fenomena yang tidak dapat dihindari cblam 

pergaulan bangsa-bangsa, yakni sua tu keniscayaan ya ng ditopang oleh kernajuan teknologi 

transportasi dan telekomunibsi sehingga meniadabn kendala ruang-waktu di antara negeri

negeri yang be~auhan secara tempat. 

4.3.1. Peluang ( Opporawties) 

Kemajuan pesa t teknologi info rmasi, mernicu proses akselerasi perrubran i.nformasi 

melintasi batas-batas negara dirnana setiap bangsa memperoleh kesempat.~n bersaing 

secara terbub. Maka abad 21 dibtabn adalah abad pengetahuao dan informasi, 

berci.ribn persaingan (rompttitivenm), keahlian (romptttnct), dan akselerasi perubahan 

di segala bidang. Sekaligus di dalamnya terdapat peluang-peluang yang tidak 

ditemukan pada masa sebelumnya. 

Aspek nilai-nilai dan karakte.r dewasa ini dipandang signifikan terhadap daya saing 

individu maupun suatu masya rabt. Karakter dan pekerri dikedepankan sebagai soft 

romptltllct untuk mengirnbangi penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 

suatu IJard-comptltnct yang memprasyaratbn suatu bangsa untuk menang dalam 

persaingan abad 21. Pernbentubn karakter dan pekerri mendukung penguasaan 

ilmu-pengctahuan dan teknologi , ridak saja untuk meningbtk..n daya saing serta 

keunggulan bangsa, melainkan juga memperkokoh kuarnya jaridiri bangsa di pentas 

globaL 

4.3.2. Ancaman (Threaths) 
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Pada pokoknya adalah budaya masyarakat yang harus dibenahi !<..rena untuk 

membentuk suatu ketahanan yang nasional, hal ini penting untuk dikaji. Kita melihat 

apa ya ng k:ita ruju adalah bermula dati suatu ancaman, yaitu Ancaman Global. Saat 

ini berkembang budaya yang instan, konsumeristik, dsb. H al ini adalah hasil dati 

budaya globaL Ancaman ini harus k:ita cover untuk mencari solusinya. 



Meni11gkatnya kelidak-amanan global dengan maraknya Aksi Terorisme : Aksi peledakan 

born dengan rujuan politis merupakan gejala baru yang mewarnai kehidupan bangsa 

belakangan ini. Ini merupakan pengaruh dari situasi ketidak-amanan global yang 

melanda semua ncgara saat ini, dan sebagai suatu manifcstasi rapuhnya pondasi nilai

nilai dan tatanan sosial suatu bangsa. 

4.4. Analisis Strategik PKPB 

4.4.1. Kendala-Kendala Stratcgik 

a. Metodc 

U ntuk melaksanakan pembangunan karakter dan pekerti bangs a secara efektif 

berbagai metode tersedia. Penanaman nilai-nilai karakter dan pekerti memerlukan metode 

secara bcrtahap, yaitu: 

Tahap Pcngenalan/sosialisasi nilai-nilai 

Tahap Mencipta Contoh/ Keteladanan (role modelliniJ 

Tahap &i1iforcemwt melalui pengulangan dan pemberian reward/ punishment. 

Ketiga tahapan pokok ini adalah acuan standar pembangunan nilai-nilai karakter dan 

pekerti bangsa. Setiap tahap harus menggunakan metode tersendiri dan memiliki kendalanya 

sendiri, akan tetapi pada prinsipnya tahap-tahap yang ada harus dilakukan secara 

berkesinambungan (tidak terputus-putus), untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Selai.n itu, tiap program PKPB harus mengidentifikasi bagaimana kondisi nilai-nilai 

yang berkemba.ng eli masyarakat. Ada riga model yang menggambarkan ko ndisi nilai-nilai eli 

masyarakat yaitu: 

Kondisi ilai Melemah: srra tegi.nya adalah menghidupkan kembali (n-viw/ revitalisasi) 

nilai-nilai yang melemah tersebut. 

Ko.ndiis ilai Rusak/Usang: stratcgi.nya merckonstruksi nilai-nilai ya ng rusak/ usa.ng 

terse but. 
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Kondisi Nilai Hiling/ Terpurus: memperbaharui dan menemukan kembali (rrinvwtiM) 

nilai-nilai yang hilang/terputus tersebut. 

D engan pengenalan terhadap kondisi nilai-nilai yang ada, maka diharapkan program 

PKPB yang dilaksanakan lebih memiliki fokus dan tepat sasaran. 

b. Perumusan Sttategi 

Dalam perumusan strategi, penyusunan strategi PKPB harus melewaci cara-ca ra 

pendekatan kqnvensional dan terbatas sebagaimana dilakukan eli rnasa lalu. Idealnya, strategi 

PKPB adalah : 

Simultan 

E mpo111tring 

Proses 

Didukung dengan ikM (ikon PKPB), yaitu tokoh-tokoh publik maupun tokoh-toko h 

panutan (baik toko h kontcmporer maupun tokoh historis) yang dijadikan 

acuan/ tela dan masyaraka t. 

Prinsip pokoknya adalah bagaimana mengembanglmn pendekatan yang emansipatif-

partisipatoris . Selain itu diperlukan pula: 

Aspek perrncanaan: Membuat road-map Pembangunan Budaya (objectil~es jangka pendek, 

menengah, jangka panjang). 

Aspek evaf11asi kinerja: Perlu ada Operation &search untuk memonitor program sedang 

be.rjalan. 

Aspek kerjasama/ sinergi: Pusat jangan melakukan sendiri, Daerah perlu diberdayalmn 

(m enciprakan networking pembangunan budaya). 

4.4.2. Bidang Penerapan SPKPB 

Bidang terapan pembangunan karakter dan pekerti bangsa sesungguhnya meliputi 

hampir semua sisi kehidupan masyaralmt dan kehidupan berbangsa- bcm egara. Karena 
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bagaimana pw1, masalah karakter dan pekerti bangsa scnantiasa terkait dengan masalah 

penclidikan, komwllkasi massa, hukwn, ekonomi, sosial, politik, kebudayaan, pertahanan

keamanan dan seterusnya . Namnn, Wltuk penerapan pada tahap sttategi jangka .pendek dan 

menengah, pada kegiatan ini akan difokuskan menjadi riga bidang pokok, yang dijclaskan di 

bawah ini. 

1. EDUKATIF (Bidang Peodidikan dan Peogajaran) bertujuan memberi pokok

pokok arahan materi ajaran baik bagi pendidikan formal maupWl infonnal dalam 

merevitali sasi nilai-nilai kearifan lokal dan nilai luhur baogsa bagi generasi muda. 

Dengan kata lain, bidang ini adalah upaya penerusan nilai-nilai luhur kepada generasi 

penerus bangsa sehingga mereka tidak mudah tercerabut dari 'akar' nilai-nilai yang 

telah tcrmanifestasikan dalam kehidupan individu maupnn kernasyarakatan bangsa 

sejak dulu. 

2. SOSIAL (Bidaog Hubungan Kemasyarakatan) bertujuan memberi arahan 

pcngcmbangan pola hubnngan kemasyarakatan yang berorientasi pada upaya 

penguatan nilai-nilai kearifan lokal dalarn rangka pembangnnan karakter dan pekerti 

bangsa. 

3. FORMAL (Bidang Insirusi dan KeJembagaan) bertujuan memberikan arahan 

strategis pcngembangan kelembagaan yang menduk:Wlg upaya pembangnnan karakter 

dan pekerti bangsa di tingkat nasional dan lokal 

Adapun, keterkaitan antara bagian demi bagian dalam sttategi pembangnnan karater 

dan pekerti bangsa adalah scperti tedihat pada Gambar 2.2. 
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PRINSIP-PRINSIP 
STRATEGI 

• Sasaran, Ukuran, 
Target dan Program
Program 

• Akomodasi 
Kepentingan 
Stakeholder 

• Syarat-syarat 
tmplementasi 

Bagan 4.2. Sistemat:ika SPKPB 

Rumusan Konsepsi, Vis~Misi , Tujuan 
dan Sasaran Pembangunan Karaf<ter 
dan Pekerti Bangsa untuk 5-10 Ill ke 
de pan 

OUTPUT 2: KEBIJAKAN 

Rumusan Kebijakan, Strategi dan 
Progrm Aksi pembangunan 
karakter dan pekerti bangsa 
Jabaran Pokok Program Strategis 
dalam kerangka pembaogunan 
karakter dan pekerti bang sa 

OUTPUT3: STRATEGI 

Rekomendasi Strategi 
lmplementasi Program Strategis 
pembangunan karakter dan pekerti 
ban gsa 

BIDANG PENERAPAN 

1. Edukatlf (Pend"idikan dan pengajaran) 
2. Sosial (Hubungan kemasyarakatan) 
3. Fonnal (lnstilusi dan Kelembagaan) 



BABV 
HASIL STUDI LAPANGAN 

Kegiatan srudi lapangan adalah kajian ilmiah untuk mcnghasilkan data yang dapat 

dipertanggung-jawabkan sebagai masukan untuk merumuskan strategi pembangunan karakter 

dan pekerti bangsa. Kegiatan ini dilakukan dengan mengirim peneliti keempat kluster yang 

telah ditetapkan diwakili oleh kota-kora besar yaitu Medan, Yogyakarta, Balikpapan, dan 

Makassar. Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif (grounded mearcb) dan 

didukung dcngan metode kuantitatif untuk menguji model (studi verifikasi). 

Dalam studi grounded rmarcb, fokus bcrsurnber pada kajian nilai-nilai yakni dalam hal 

uu mcnggali, mencrnukan, dan mengurnpulkan nilai-nilai yang h.idup dan tumbuh dalam 

masyarakat (suku bangsa). Dalam hal ini suku bangsa yang terbagi atas empat kluster (lihat 

pada sub bab berikutnya). Secara keseluruhan, rcrnuan data yang didapar dalam grounded 

researcb (lihat tabel 4) diabstraksikan lebih lanjut menjadi dimensi-dimensi karakter dan pckerti 

bangsa. Hasilnya sebagai berih1t 

I. Sumber N ilai : Nilai Adat Bersumber dari N ilai Agama 

2. Nilai Dasar Hidup : Malu 
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3. Tertib Sosial : Keseimbangan 

4. Hubungan dengan Orang Lain: Tenggang Rasa 

5. Hubungan dengan Sistem Sosial : Adapti f dan Tahu diri 

6. Kehormatan Diri : Menjaga Harga D iri 

7. Kepemimpinan : Panutan 

8. Etos Kerja : Kerj a Keras dan Krea tif 

9. Sikap terhadap Kelompok : Oriencasi kepada Kd ompok Kesukuan 

T abel5.4 N ilai Lintas Kloster 

f}·,._,,..,.m ~ -~ ~ -:.,. ... ~ • .,.,-~ .... \" ., _ r-~r: "t"!P~ • .n-.. ·:~~ .... "'Jl"' ~ l:-s;rr:.:r.~·"?f1·t-... ~'"' ~~,.,,.,~~·-r·~~ l!'r .... ~·y;.·.-..'<il'"'"""r"--' ~~,.~ 
,,~,;*'·;&;{.'; ~~~::~-r ,: l_ ·:.:~ • F' ::;~."~ ';;~~,~-}~{~\:~':.;;., -~~-",~}~- ,':!.l'.:'~-.L:::~~;.f:i .'~f;, -':? ;.~·~~)~~;::~\"-:'' .~::.~.~-;~ 
,:.':{1 . ,·- .- -, •'_));i:l~,l.l:~··1 · ,!>~· ' -?,'!-i1'.'""·.bl.~.::t~,.j 1"~ :.7.,. "-~~'t!: H'-'I. !<,· . i,J!.:O.!>-g~;l-. 
~~ ~-1 · ,, ..,

1 :~ /, -~~ j· '·1 fAt~t~~f:,. - ~·~~~t~t~JJ:J~l-.~ ~.:fttX-.'l:J.t;.'4-~ '~>~~?;~.~t.;;.l~ ' ~:;r;~, .. <{~..J.• J.~:;j~~r: ~~.f.'':>":lJ 1·J~~·t:;.,...•- •_•! ·.~.~-::'~''!*-~~ , ~( ,2,{...>1f!"dJ:..~r.",'~-~ ..... ~_,~".:;.;.'~;. ): ~' ".f.'l.t..4.\\~!i~ • .(i; ... T.:., ~1~.';..]-'c.,'~-.£-~.-~u!,.':.tjj J.'!!~~o."" '1iJ .... ~.~·~. 
TERTIB SOSIAL Ktseimbangan !Vuimbm1gan K.udorason 

HUBUNGAN 
Sikap hams Tenggang raro don 

DENG.-I.N ORANG Tenggang rasa Tmggm~nuo 
mt~~gihti oturofl Ttlt§!.0"8 rosa mrnghormati oron~ 

L-I.IN lain 
HUBUNGAN 

.\dap<if dan Tahu 
DENGAN SISTEM T,-!JNiea & adnptif 

SOSL\L 
diri 

NIL\1 DASAR 
Malu 

&nar,)IIJilr& 
H ID UP msnmnlu 

SIKAP TERHAD.-I. P 
Oriurlasi patio 

KELOMPOK 
kesukuan hlompok 

/aruk.Mo/1 

Nilai adat 
Agomn dan ado! 

Agnmo don odot 
SUl\ffiER NIL\1 bersumber dari tidak 

nilai a~a (takwa) 
tidak terpirohkon 

ttrpisahle.an 

Memiliki PonJJ/on 
Mtmililei 

k femiliki PoiJNion M emiliki Ponuton KEPEMTh-!PINAN Panut:o.n 
Pan ulan 

Kecja Keras dan 
Jijrja hrat 

Btkttja hrat Bth!]O krras Jmluk & nuahadan 
ETOS KERJA Kreatif Jmtukhidup hid up k n atif 

KEHORMATAN 
Menjag.~ Harga diri 

Mtftjagahmga Mtnjaga hatgo diri 

DIRl diri dan hluoryp 
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Studi verifikasi merupakan sa tu rangkaian dalam studi lapangan yakni dengan 

mekanisme penyebaran kuesioner untuk mendapatkan gambaran ringkatan / ukuran 

terhadap hasil temuan grounded meart'h. Dirnensi-dirncnsi karakter dan pekerti (adat bersumber 

agama, malu, tertib sosial da n keseimbangan, tenggang rasa, adaprif dan tahu diri, mcnjaga 

harga diri, kepemimpinan, eros kerja keras, dan sikap terhadap kelompok / suJ..:u) yang 

kemudian diukur melalui studi verifikasi. 

Unruk mclakukan pengukuran verifikasi mclalui kuesioner nanrinya akan digunakan 

teori SIKAP, dimana dikatakan bahwa apabila dilihat dati struktumya sikap terdiri atas riga 

komponen, yaitu kornponen kognitif,afektif dan konatif :1 

1. Komponen kognitif, berupa apa yang dipercayai oleh suhjek pernilik sikap. 

Keperc•yaan datang dari apa yan g pernah kita lihat atau apa yang telah kita ketahui . 

Berdasarkan itu, terbentuk suatu ide atau gagasan rnengenai sifat atau karakteristik 

umum suatu o bjek. Setelah kepercayaan itu dibentuk maka ia akan menjadi dasar 

pengctahuan seseorang rnengenai apa yang dapat diha.rapkan da.ri objek terten1u. Di 

dalamnya juga terdapat pengalaman pribadi yang cenderung mernbuat stereotip 

sehingga apabila stereotip melekat lama, orang akan mempunyai sikap yang lebih 

didasarkan pada predikat yang dilekatkan pada o bjek. H al ini a.kan suli t unruk diuhah. 

2. Komponen afektif, menya nglo.1t masalah emosional subjektif seseorang terhadap 

suatu objek sikap. Komponen ini secara umum disamakan dengan perasaan 

seseorang terhadap sesuatu. Reaksi emosional banyak ditenrukan oleh kepercayaan 

a tau apa yang kita percayai sebagai benar bagi objek yang climaksud. 

3. Komponcn K onatif (perilaku) dala.m sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau 

kecenderungan berperilaku yang ada dala.m diri seseorang berkaitan dengan objek 

sikap yang dihadapinya. Asumsi dasar adalah bahwa kepercayaan dan perasaan 

mempengaruhi perilaku. Kecenderungan berperilaku secara konsisten dan selaras 

dengan keparcayaan dan perasaan ini rnembenruk sikap individu. 

Maka selanjutnya operasionalisasi konsep SIKAP yang eli ma ksud dalam penelirian ini 
merupakan sikap individu dalam memahami sembilan n.ilai karakter dan pekerti .' T erdapat 3 

komponen yang digunakan unruk mengukur sikap individu dalam mernahami nilai karakte.r 

dan budi pekerti bangsa, yairu : 

1 James T. Tedeschi, Svenn Lndskold, dan Paul Roswnfidd, IntrodNmlJn to Soria/ Piichology, ~linessora: West 
Publishing Company, 1990, h~n . 1 43 

:: http:// education.yahoo.com/ reference / e.ncycloped.tl / entry?id= 1383 7 
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1. Komponen kognitif, berupa pengetahuan dan kepercayaan tertenru dalam di.ri 
individu yang dalam ini berkaitan dengan sembilan nilai karakter dan budi pekerti 

bangsa yang terdiri dari : 

r9 Pengetahuan iodividu tentang pengetahuan tentang nilai adat bersumber dari 

agama 

r9 Pengetahuan tentang nilai dasar hidup malu 

r9 Pengetahuan tentang oilai tertib sosial keseimbangan 

r9 Pengetahuan tentang nilai hubungan dengan orang lain yang berupa tenggang 

rasa 

r9 Pengetahuan tentang nilai hubungan dengan sis tern sosial yang berbentuk adaptif 

dan tahu diri 

r9 Pengetahuan tentang nilai kehormatan diri yang berupa menjaga harga diri 

r9 Pengetahuan tentang nilai panutan dalam kepernimpinan 

r9 Pengetahuan tentang nilai etos kerja yang berupa kerja keras cbn kreatif 

r9 Pengetahuan tentang oilai kesukuan sebagai benruk sikap terhadap kelompok 

2. Komponen afektif, yang menyaogkut emosional subjektif terhadap suaru objek sikap, 

yang dalam penelitian ini merupakan perasaan subjektif individu terhadap sembilan 

nilai karakter dan budi pekerti bangsa, yang terdiri dari : 

r9 Perasaan terhadap nilai masyarakat yang bersumber dari agama 

r9 Perasaan terhadap nilai dasar hidup malu 

r9 Perasaan terhadap nilai tertib sosial berupa keseirnbangan 

r9 Perasaan terhadap nilai hubungan dengan orang lain berupa tenggang rasa 

r9 Perasaan terhadap nilai hubungan dengan sis tern sosial yang berbentuk adaptif 

dan tahu diri 

r9 Perasaan terhadap nilai kehormatan diri yang berupa menjaga harga diri 

r9 Perasaan terhadap nilai panutan dalam kepernimpinan 

r9 Perasaan terhadap nilai etos kerja berupa kerja keras dan kreatif 

r9 Perasaan terhadap nilai kesukuan sebagai bentuk sikap terhadap ke.lompok 



3. Komponen Konatif, yang menyang1.-ut perilaku a tau kecenderungan be.rperilaku yang 

ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objck sikap yang dihadapinya, yang dalam 

pcnelitian ini berkaitan dengan perilaku arau kecendcrungan be.rperilaku individu 

terhadap sembilan nilai karakrer dan budi pekerti bangsa, yang terdiri dari : 

f? Perilaku individu terkait dengan nilai yang bersumber dari nilai agama 

((> Perilaku individu terkait dengan nilai dasa r hidup malu 

((> Perilaku individu terkait dengan nilai tertib sosial berupa keseimbangan 

f? Perilaku individu terkait dengan nilai hubungan dengan orang lain berupa 

tenggang rasa 

((> Perilaku individu terkait dengan nilai hubungan sistem sosial yang berbenruk 

adaptif dan tahu diri 

((> Perilaku individu terkait dengan nilai kehormatan diri yang berupa menjaga harga 

diri 

f? Perilaku individu terkait dengan nilai panutan dalam kepcmimpinan 

f? Pcrilaku individu terkait dengan nilai etos kerja berupa kerja keras dan krcatif 

((> Perilaku individu tcrkait dengan nilai kesukua n sebaga.i bcntuk sikap terhada p 

kelompok 

Dari dimensi-dimensi karaktcr dan pekerti tersebut, verifi.kasi yang didapat 

kcseluruhan kluster adalah sebaga.i berikut: 

Tabei.S.S Data Konfigu.rasi H asil Verifikasi Seluruh Kluster 
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5.1. Kluster I (Sumatera) 

5.1.1. Kota Medan Secara Sosio-Kultural 

Sebagai pusat perdagangan baik regional maupun intemasional, sejak awal Kota 

Medan telah memiliki keragaman suku bangsa, dan agama. Oleh karenanya, budaya 

masya rakat yang ada juga sangat pluralis yang berdampak beragamnya nilai - nilai budaya 

tersebut. Keragaman suku, tarian daerah, alar musik, nyanyian, makanan, bangunan fisik, dan 

sebagainya, justru memberikan kontribusi besar bagi kemajemukan kota Medan clan keunikan 

ter endi.ri. 

Saat ini eli kota Medan hidup berdampingan berbagai suku bangsa seperti Melayu, 

Batak clengan berbagai sub-emisnya, Jawa, Minangkabau, Tionghoa dan Tamil atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan 'orang keling' karena wama kulit mereka yang hi tam. K eunikan 

ko ta Medan dengan banyaknya suln1 bangsa tersebut karena di kota Medan tidak pemah ada 

konflik clalam skala besar dengan yang didasarkan atas Suku, Agama, Ras dan AntarGolongan 

(SARA). Kesemua suku bangsa menciptakan harmonisasi kehidupan perkotaan, clengan tidak 

berusaha untuk saling mendominasi saru sama lainnya ataupun berusaha untuk mencampw:i 

persoalan masing-masing suku bangsa. 

Gam bar 5.1 Peta Wilayah Kota Medan 
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Masing-masing suku bangsa seolah memberikan kontribusinya masing-masing bagi 

keragaman corak perkoraan kora Medan. Suku Jawa memcgang jumlah penduduk pendarang 

rcrbesar, Suku Melayu sebagai 'pemilik historis' karena kota Medan rerletak di tanah Me!ayu, 

suku Barak yang idenrik dengan Ko ta Medan, serra Tionghoa dan Tamil sebagai suku bangsa 

pendarang yang mcmbcrikan wama rcrsendiri bagi kcragaman kora Medan. 

Corak kehidupan yang menonjol dari kehidupan berbagai su1.-u bangsa di kota Medan 

adalah berusaha untuk tidak mencampuri urusan suku bangsa lainnya. Setiap suku bangsa 

be.rusaha untuk dapar bertahan hidup dengan mengembangkan nilainya masing-masing yang 

tidak berrenrangan deogan su1-u bangsa lainnya. Sctiap anggora dan suku bangsa juga 

mcmegang nilai adar-istiadarnya su1'Ullya masing-masing yang tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai suku lainnya. Hal ini seolah-olah membuar kesan bahwa setiap suku hidup dengan 

nilainya sendiri dan tidak mempedulikan suku lainnya. N amun ko ndisi ini menjadikan setiap 

su1-u rerikar dalam hubungan fungsional dengan su1-u lainnya. Suku Melayu memberikan 

kontribusi sebagai 'kebudayaan dominan ' di kora Medan, Su1-u Batak dengan banyaknya 

jwnlah pegawai pemerintahan dan sebagainya yang berasal dari su1-u ini, Su1-u Minang dan 

T ionghoa yang ban yak menguasai sekror perdagangan dan J a sa dan sebagainya. 

Dalam penelitian i.ni, pemilihan suku bangsa didasarkan dengan pertimbangan bahwa 

suku bangsa yang bersangkuran berasal dari daerah clllster yang sama, ya kni duster Sumatera. 

Untuk itu dipilih su1-u bangsa Melayu, suku bangsa Barak dengan sub suku bangsa Barak 

Toba, Barak Simalungun dan Barak Karo, serta suku bangsa Minangkabau. Pertimbangan 

memilih ketiga suku ban gsa diaras didasarkan karena Suku Melayu merupakan 'pernilik' dari 

kota Mcdan yang terletak di tanah Melayu dan kebudayaan doti-Unan di kota Medan, Suku 

Barak dcngan banyaknya orang Batak yang mengembangkan kota Medan serta Suku Minang 

sebagai suku pendatang yang berhasil dalam bidang perekonomian di kota Medan. 

5.1.1.2. Suku Bang sa Batak, M.inangkabau, dan Melayu 

a. Batak 

Sukubangsa Barak berasal dari daeral1 di sekitar danau Toba. Mereka dikcnal memiliki 

nilai-nilai karakter dan pekerti yang khas, sehingga mudah dibcdakan da ti suku-suku bangsa 

lain. Wawancara mendalam dengan tokoh-rokoh Barak yang ditemui menghasilkan remuan

temuan sebagai berikur: 

53 



a. Orang Barak ada prinsip pokok yang sama mengenai pola kekerabatan, yaitu bagairnana 

mengatur hubungan anrar kelompok I marga. Prinsip ini disebur DALIHAN NA TOLU 

(dalam bahasa Barak Toba), TOLU SAJ-IUNDULAN (Barak Simalungun) atau RAKUT 

SI TELU (Barak Karo). Koreksi mengenai Daliban N o To/11. Ani Dolibotl No Tofu adalah 

tungku yang kakinya riga, kalau kakinya berkurang satu maka tungku tidak bisa berdiri. 

Dalam konteks sosial hula-hula misalnya adalah atasan di kantor (yang harus dihorman). 

Sebaliknya hula -hula harus bisa menjadi reladan dan lebih dahulu harus menunjukkan 

perhatian dan kasih-sayang untuk mendapatkan penghormaran. Selengkapnya sebagai 
berikur: 

o Sombo mar bulo-blllo (honnal k<f>odo pihok IJJIIo-hulo). 

o E lek mar bom (soyang kepado pihok bom). 

o Mono/ mordongon tub11 (hormonis dmgon sesomo). 

b. Ikaran kesukuan dibangun melalui hubungan marga. Sesama orang Barak yang baru 

berkenalan memiliki kebiasaan mdakukan MARTAROMBO (menelusuri silsilah 

keturunan) melalui martufur (bahasa Barak Toba) arau ertutur (bahasa Barak Karo) . 

Kebiasaan ini adalah menentukan posisi masing-masing pihak dalam struktur hubWlgan 

kemargaan. 

c. Suku bangsa Batak terdiri atas lima sub suku (marga), ya.iru Barak Toba, Barak 

Simalungun, Barak Mandailing, Barak Karo, dan Barak Pakpak. 

d. Barak Toba dikenal temperamental I kasar; karena mereka senang kererbukaan I 
keterusterangan dan berbicara apa adanya. Kadang-kadang tidak peduli lawan bicara 

tersinggung atau tidak. 

e. Tujuan hidup orang Batak dipandu oleh nilai 1-IAMORAON (kekayaan berupa anak laki 

I perempuan); HAGABEON (kekayaan mareri); HASANGAPON (marta bat sosial). 

f. A dar dan agama dipandang punya fungsi berbeda (agama mengatur hub. Manusia-Tuhan, 

adar mengatur hubWlgan anrar rnanusia). Dalam hal ini, Adat dan Agama saling 

menutupi. 

g. Untuk hubungan dengan kelompok di luar kerabar dan orang non Barak, prinsipnya 

adalah orang lain dianggap saudara arau SENINA. Pola ini menghasilkan hubungan 

tolerasi, tenggang rasa dan kerjasama dengan orang-orang di luar suku bangsa Batak. 

h. Batak rerdiri dari sub-sub suku bangsa yang berbeda. Batak Simalungun menganur prinsip 

1-IA BONARON DO BONA (kebenaran adalah awal I pangkal segalanya) yang 

mengajarkan kereguhan sikap; namun di sisi lain, orang Simalungun mudah kehilangan 
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identitas; ketika bergaul seringkali terserap kepada sub-suJ.."U Barak lainnya (reruram a. 

Barak T oba) 

1. Pewarisan nilai-nilai dilakukan secara prakrek, remaja I pemuda diilmtkan dalam 

PARHOBAS (memban ru eli dapur ketika pesra) agar bela jar tara cara upacara adar. 

b. Minangkabau 

Sulmbangsa Minangkabau meneliami daerah scpanjang Bukir Barisan, tersebar mulai 

dari pesisir (Padang Pariaman) h.ingga kc dararan tinggi (Bukit T inggt). N ilai-nilai karakrer 

dan pekerti Minangkabau mengajarkan kemandirian dan kerja keras, dimana mereka dikenal 

sebagai sulm bangsa yang aktif meranrau untuk mencari penghidupan eli luar wilayah mereka 

mereka. Melalui wawancara dengan tokoh-tokoh Minangkabau yang eliremui eli Medan, 

eliperoleh temuan sebagai berikur: 

a. Minangkabau identik dcngan agama Islam (ada/ basandi J]arak, J]arak basandi kitabullab). 

Dahulu fal safah orang Minang merujuk kepada alam, oleh karena itu pepatah yang 

berkembang adalah ada/ bersmdi sara '. Serelah Islam masuk eli tanah Minang peparah 

rersebur berubah menjaeli ada/ bersandi alur dan patul. 

b. Adanya Nilai adaptasi (dimana b11mi dipijak di situlangit dijmljuniJ. 

c. Adanya Nilai toleransi (twggong raso) . 

d. Ada Nilai tidak menyinggung perasaa n orang lain (baja!an peliharo kaki, bicaro peliharo lidah). 

e. Adanya nilai sopan san tun (kuek mmah dek basmrdi, rusak sandi mmah binaso; k 11ek bangso dek 

budi, msak budi bangso binaso). 

f. Adanya Nilai kemandirian . 

g. Ada Nilai tanggung jawab keluarga (anak dipangku, kemanakan dibimbiniJ . 

h. Kecintaan yang kuar kepada kampung halaman (traelisi pulang basamo). 

1. Budaya Merantau yang salah sa tunya adalah karena tekanan sosial bagi seorang lelaki eli 

kampung halaman lebih besar daripada eli perantauan (sisrem matrilinea~. 

J· Masyarakat Minang: egaliter. Adanya cerdik pandai, ulamai, ulama dan adat lebih 

merupakan cermi n sisrem sosial, bukan hirarkis. Pemirnpin dalam pepa tah Minang 

dilinggikan seranting, didahu!ukan selmrgkoh, jaeli tidak terlalu berjarak dengan uyang elipirnpin 

dan sangat mungkin rakyat melakukan kritik I debar denga n pemimpinnya. 

55 



k. "Anak dipangk.u ktmanakan dibimbiung" iru pepatah baru juga, karena dulu seorang ayah 

bertanggungjawab hanya terhadap kemanakan. Kalau sekarang kedua-duanya (anak dan 
kernanakan). 

I. Sarana sosialisasi eli dalam keluarga sangat rapuh. Yang efektif: !.Apau (kedai kopi) . 

m. Pembagian harta warisan: Laki-lalci tidak boleh mengurangi hana (menjual) yang 

eliperoleh orang ruanya tanpa perserujuan anak perempuan. Lela.ki tidak mendapat 

pembagian tertenru, tapi yang ada oto ritas (harus diajak berunding bila harta warisan 

hendak elijual) . 

c . Melayu 

Sukubangsa Melayu tersebar luas eli Nusantara, akan tetapi mereka terutarna 

meneliami wilayah Riau, Kalimantan, dan Semcnanjung (Malaysia) . Melayu merupakan 

penduduk asli kota Medan, dengan adanya kerajaan Melayu Deli dan Istatl3 Maimun yang 

kerap menjaeli obyek wisata. Nilai-nilai karakter dan pekerti orang Melayu menekankan 

buelibahasa yang san run dan sikap mengalah. Dati wawancar.~ dengan tokoh-tokoh Melayu eli 

Medan, eliperoleh temuan sebagai berikut: 

a. Ada 8 Aspek Nilai-nilai pokok Melayu (aspek kepernimpinan, hubungan antar kelompok, 

an tara keluarga, erika kerja, malu dan segan, kesederhanaan, gotong royong). 

b. Nilai kepemimpinan menekankan kepada penguasaan ilmu (kaltlll ktpala tidak btrisi, 

timbang kt ftngah baiklah kt pinggit') . 

c. Adat Melayu identik dengan agama Islam. Benar bahwa Melayu iru Islam, Islam iru 

Melayu (identik) . Tapi ada nilai-nilai tepung tawar yang sebenamya berasal dari 

kebudayaan Hindu bisa diadopsi. 

d. Nilai gotong - royong dan malu / segan merupakan nilai positif yang kini sudah jarang 

eligunakan. 

e. Orang Melayu mcnjunjung adat-istiadat. Mereka selalu bertanya, Adat mom apakah masih 

elijaga ? (baik mati anak as a/ jangan mali ada f) . 

f. Kekayaan material adalah nomer dua, yang utama nilai-nilai kebajikan dan Keruhanan. 

g. Ada stereotipe orang Melayu pernalas/malas bekerja, karena merniliki kebiasaan suka 

bersantai-santai. Namun, stereotipe ini mungkin tidak benar lagi unruk zarnan sekarang, 

karena pemuda-pemuda Melayu pun sadar bahwa mereka harus semakin rajin menunrut 

ilmu dan bersaing dalam berbagai profesi. 
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h. Arti pepatah 'dimana bu1J1i dipijak disilu langil dijunjung bukan merantau seperti pada 

konteks Minang, karena konsep merantau tidak ada pada Suku bangsa Melayu. Tapi lebih 

pada penyesuaian diri di lingkw1gan orang lain. 

1. N ilai kepemimpi.nan Melayu ditekankan pada budaya malu. Kepemimpi.nan dalam 

rnasyarakat Melayu didasarkan pada kemampuan dan budaya rnalu. Malu kalau tidak bisa 

memimpin dengan baik. Ada stereotipe bahwa budaya Melayu malas, tapi. hal ini teotu 

harus dikikis. 

5.1.3. Konfigurasi Nilai-Nilai Suku Bangsa yang Diteliti 

Melalui sorting terhadap data lapangan yang diperoleh di kota Medan, ditemukan 

bahwa nilai-nilai karakter dan pekerti suku bangsa Batak, Mi.nang, dan Melayu memiliki 

se jumlah kesamaan, namun terdapat pula perbedaan sebagaimana dapat dibaca dari tabel 

perbandingan di bawah ini (keterangan MH = nilai ya ng mencerminkan hubungan M,;,usia 

dan Hidup; MM = mencermi.nkan hubw1gan Manusia-Manusia; MA= mencerminkan 

hubungan Manusia-Alam; MK = mencermi.nkan hubw1gan Manusia-Kerja). 

Tab cl 5.6. Tabel Kon.figuras i Nilai Kloster Sumatera 

;t~b~!:Tif:~?: :.~~·~~~=-~~~ -~~~;~t~~~~-~~~?"~*1.~·\~·.:::~~·~·-L?!';i~~~~ 
~-r~.: ~E0Y·J.;~ .. ~;.·f_l-''J;· ~(1·~-..~~-~1.1.~('flJiT):-~·~-~-;r::r~· ·:.:; ...... "":~.· .. ~ ·~-~>:i~ .- .-: .- ~ {i)\1i"ij.;pq ,; ' 
tf~ :·!~- ~~~»(~~\'~: -t.1 ~J~!~·-_J.!J Y~~.f.:.\fJ~t~~~~~t!i·i;> ~~~~:~~:-.!~!:'!~~~! ~~ ,;~1~ ·>~;;,. ~. ·' .:\,Y/'~~ ~- ~·- ''I .. , '·«I~ ~- ~>! ·!·~~-:_,_JU/.;.,.~ .. t......_ 

PRINSIP DASA R Dalihan na to!JJ, To& Sohundw/an, Tigalunt.h Adat resa.m: b2.ik MH, hormorus/ 
SISTEM SOSIAL RrleutsiltiN sdanmga~r. dlm mari amt.k asal keseimbangan 

Prinsip dl.sar nusy. Bauk yang =•y yg h:u:monis jangan mati adat 
bcrtujuan unruk mencari Ius ada 3 .-\gar kehidupan 
keseimbangan dalam h.idup keahlian: ce.rdik sosial b<rj.Jan dg 

pandai, ula.ma dan baik, maka Ius 
adat. berpegang paw 

adat dan 
melest:uik.:a.n adat. 

O RI ENT AS! HIDUP Mencapai H amomon (kebyaan Me.ncap2-i keman- ~'leocapai MH 
mernpunya.i kerurunan), dirian dal:lm kerhidaan T uhan 
Hagobto, (bekerja ker.as utk hidup; m:unpu dan rnenjadi 
mendapatkan kecukupan bertanggung manusia yang 
maten), Hasongnpon (ma.rtabat jawab terhadap berbudi: 
ring&~) ke lua.rv secara merendahkan diri, 

luas (anok cida.k menonjolkan 
dipongku diri, tidak mau 
lumaftakan memaksa.kan 
dib1mbin.V kemauan 
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HUBUNGAN Membina hubungan tenggang Tmu.ang nuo, Menghormati 1\(},[ 

KERJASAM.A ras:t dengan kerabat maupun sop<an san tun. dan orang lain, 
UNTUK bukan kerabat (Sanina (foba); adapcif agar mcnghormati tamu, 
MENCIPTAK.\N Smi11a (Karo) muda.h diterima gotong·royong 
KE~L\ RMONIS.\ N oleh pihak lain 

l\!ENJUNJUNG Habonamn do boffo (ka.ro), Budaya malu, jika Malu iika Ml\!,l\IH 
KEBENAR.\N DAN kebenaran adalah awal d:ui mengajak ~anak mebkukan 
KEJUJURAN se~any2. Tidak berbohong agar funili bekerja perbuatan tercela, 

tidak merugikan diri sendiri dan be nama tidak bena.r, tidak 
keiU2w iu·ur 

ETOS DA.L\M ErtJifllr (ka.ro), marlu/Jtr (toba & ')ih ptrgi i\:frl, ernosentris 
li-IERANT,\U simalungun) mermllou, carilah 

l\:(encarl sesama golongan etrllk induk untn11g" 
di perantauan mencW sesarna 

golong.n etnik eli 
per:a.ntau2n 

AGA.J\L\ DAN AD.\T .\g.ma don ad.t soling "ada! boJa11di lsbm - Mebyu, MH 
mele.ngkapi. adat mengatur hub. ryoriok, IJOnOk Mebyu = Islam. 
l\'lan-mw, agama mengaru.r hub. bmo11di htobJJ!Iah" 
Man-tuhan adar didasari atas 

niJai. niJai 
keagamaan, 
rerutama islam 

SAR.\N,\ SOSIUS,\Sl Kduarga sebag:U penenru posisi Keluacga dan Kduacga sebagai i'<!M 
ego dalam keluarg> IU2s dan surau sebagai sarana sosialisasi 
sebagai sarana sosialisasi; sarana sosialisasi meb.lui pantun, 

mengikut-sertakan remaja dlm agama dan adat peruah, gu.cindam, 
acara adar (parbohoi) hik>yor 

,\DAP"L\SI Kerecbukaan menerima oraog DimanobNmi Dima11a bNmi tlipfjok l'<L\,l\IH , MM 
lain dipijak tli IiiN langit di Ii/N kmgit tfijNI!}Nfl!, 

diHnil"'l!. 
PENEMPAT.\N DIRI ErlNINr (k:aro), morlNINr (toba & T aknntrmg ndale rli KahN hpola tidole MM 

simalungun) !Nor, tainrpik dan· k nli timbang h 
Mengetahui posisi ego dalam atth : blau pun ltJtt.ah baiklah h 
kekerabata.n . terkurung di luar, pinggir 

kalau pun 
rerh.impit di atas 

5.1.4. Nilai-Nilai Suku Bangsa d alam Verifikasi 

Temuan data pada klusrer Sumatera menunjukkan 3 nila.i karakter dan pekerti yang 

bemilai tinggi (T), dalam arti nilai terse but disepakati a tau diverifikasi responden sebagai nilai 

yang hidup dan berlaku di dalam kehidupan mereka. Nilai tersebut adalah Mrnjaga Hat;ga Diri, 

Etos Krrja Keras dan Sikap terhadap Krlompok/ S 11ht. E n am nilai lain mendapat veri.fikasi rendah 

(R). 
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Tabel5.7 Data Tingkat Kognitif, Afektif, dan Konatifterhadap 9 Nilai 

li"IB!m~;:r~~1<-!~lit.:ilrf~~ ~ar~,~~iW~FR',jl'~ii:.ir~"~1r.r&f::ti'Zfi1'i!t~.-.,,~ 
Adat Bcrsumbcr Dari Agama Rendah (65%) Tinggi (63,3%) Tinggi (58,3% 

Malu Rendah (98,3%) Rendah (58,3%) Tinggi (80%) 

T ectib Sosial & Kesambang:m Rendah (100) Rendah (88,3%) Rendab (63,3%) 

Tenggang R2sa Rendab (100%) Reodah (70%) Rendab (70%) 

,\daptif & Tahu Diri Rendah (75%) S<imhang (50%) Rendah (76,7%) 

Menjaga H :uga Diri Tinggi (63,3%) Tinggi (90%) Tinggi (96,7%) 

Kepemimpinan Tinggi (53,3%) Tinggi (83,3%) Rendab (83,3%) 

Etos Kerja Kecas Tinggi(53,3%) Tinggi (86,7%) Tinggi (96,7%) 

Sikap Terhadap Kelompok/Suku T inggi (6 1,7%) Tinggi (81,7%) Tinggi (91,7%) 

Dari data eli atas, dapat disimpulkan bahwa si.kap orang pada kluster I terhadap C) nilai 

adalah sebagai berikur: 

Tabel 5.8 Tingkat Si.kap Seseocang Terhadap 9 Nilai 

~f.~;~~~...,.·(~'\~.'f"'Wf~~~)~"<.~~Jiil'fftJ 
~i. ~~-~-0~~.:.-- l.J~-~~ ... ~.:!~~~v. ; !..~~· . .:. 

Ada t Bersumber Dari Agama Rendah (65%) 

Malu Rendah (63,3%) 

Tertib Sosial & Keseimbangan Rendah (70%) 

Tenggang Rasa Rendah (80%) 

Adaptif & Tahu Diri Rendah (68,3%) 

Menjaga Harga Diri T inggi (51 ,7%) 

Kepemimpinan Rcndah (65%) 

Etos Kccja Kcras Tinggi (51,7%) 

Si.kap Terhadap Kelompok/Suku Tinggi (61,7%) 
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5.2. Kluster II Qawa-Bali) 

5.2.1. Yogyakarta Secara Sosio-Kultural 

Kondisi Yogyakarta sekarang jauh bembah dari ko ndisi awalnya rerbentuknya kora 

ini. Yogyakarta menjadi kora yang plural saar sekarang ini. Kondisi ini tidak lepas dari daya 

rarik kora Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota budaya. Conroh sederhana dari pluralnya 

kota Yogyakarta dapat ditunjukkan dari banyaknya kendaraan khususnya sepeda moto r ya ng 

berplat nomor beragam dari A, AB, B, BE, K, Kl-1, R, S, P sarnpai Z. 

Gambac 5.2 Peta Kota Yogyakacta 

Ala r transportasi yang paling banyak dan digemari oleh masyaraka t Yogyakarat baik 

penduduk setempat ataupW1 pendatang adalah sepeda motor. Hal ini dikarenakan sarana 

transportasi kendaraan umum dari segi jurnlah terbatas dan tidak efisien W1ruk sarana 
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ttansportasi kota Yogyalmrta. O leh karena itu tidak heran jika lalu Iimas jalan padat lebih 

dominan karena banyaknya sepeda motor. Tenru saja tidak sulit untuk rnenemukan 

kendaraan dengan berplat nomer kendaraaan yang beragam beragam eli Yogyakarta. Sclain 

sepede motor sebagai alat ttansportasi, kendaraan uroum menjadi altematif lainnya yaitu bus 

kota , andong, dan becak. Namun, karcna didasarkan keterbatasan angkutan umum tcrsebut 

seperti jwnlah yang rerbatas dll, akhirnya hal ini yaQg rnendasari sepeda motor rnenjaeli 

dominat sebagai transportasi. 

Beragamnya masyarakat kota Yogyakarta yaitu dengan rnasuknya para pendatang baik 

dari sekitar Yogyakarta arau pun luar daerah, darang dengan berbagai tujuan salah sa tunya 

adalah penelielikan. Berdirinya UGM sebagai pcrguruan tinggi pertarna tidak elipw>gki.ri 

menjaeli daya tari bagi para pendarang. Made ( 45) penda tang a sal Bali mengutarakan hal yang 

demikian yairu datang ke Yogyakarta dengan alasan wuuk rnenuntut ilmu elipeguruan tinggi, 

bahkan sekarang ia sudah menjaeli dosen eli UGM. Dapat eliasumsikan bal1\va sebagai besar 

para pendatang datang ke kota Yogyakarta dengan tujuan penelidikan dan akhirnya tidak 

sedikit kcmuelian menetap eli Yogyakarta mengembangkan usaha atau kerja. Seperti yang 

halnya Fajar (29) pendatang asal Flores sete.lah menyese.lesaikan rnasa stueli eli salah satu 

perguruan tinggi swasta, ia kemudian membuka usaha jualan dan akhimya memperistri 

penduduk serempat. 

Gambaran beragamnya mahasiswa yang ada eli Y ogyakarat dapat dilihat dari ikatan

ikaran mahasiswa dacrall asalnya eli kota Yogyakarat, dimana memiliki asramanya masing

masing rnenyebar eli sckitar kota Yogyakarta . Ada pun ikatan rnahasiswa yang ada, sckita r 31 

asrama antara lainnya yaitu: asrama putri Cut Nyak Dien (Aceh), wisma bukit barisan 

(sumut), asrama sultan taha saefudin (jambi), as rama putra (papua), dll. 

Dalam penelitian ini, suku bangs a yang menjaeli fok-us ada! all suku ban gsa J awa, 

Madura, dan Bali. Hal ini didasarkan sebagai pada keciga suku bangsa itu masuk dalam 

pengelompokan wilayah kluster II. Selain itu, suku bangsa Jawa adalah sebagai suku bangsa 

yang secara budaya donlinan eli kota Yogyakarta, suku bangsa Madura dalam lapisan sosial 

mempunyai posisi yang signifikan eli bidang ekonomi, dan suku bangsa Bali dari jwnlahnya 

relarif cukup banyak meneliami kota Yogyakarta. 

5.2.2. Suku BangsaJawa, Madura, dan Bali 

a.Jawa 

Traelisi yang dikcm angkan suku bangsa Jawa mcngajarkan berbagai nilai-nilai 

karakter dan pekerti yang kaya. Melalui sarana kesenia n (wayang, tari, gamelan, tembang), 
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nilai-nilai tersebur diteruskan dari generasi ke generasi. Lewat wawancara dengan rokoh

tokoh kebudayaan Jawa diperoleh temuan bahwa ada seper:angkat nilai-nila.i yang melekat 

dengan budaya Jawa, antara lain sebagai be.rikut: 

a. Nila.i keksatriaan (satrio): 

i. Nyewi;i (mampu bekerjasama/berserika t dengan semua pihak) 

ii. Greget (semangat / gairah) 

ii1: Senggoh (memiliki jaridiri yang kuat) 

w. Ora mingkoh (bertanggung-jawab atas apa yang dikomitmenkan) 

b. Nila.i prihatin (menahan diri/ jangan berlebih-lebihan) 

c. Nilai ruku11 

d. Nilaipekewuh (sungkan/ malu) 

e. Tidak ''gumunarl' (terpesona mareri / dunia) 

f. Nilai "nrimo" (berusaha keras, namun jika ridak berh..~sil maka ia menerima takdirnya) 

g. Nila.i unggah-ungguh (adab sopan-santun) 

h. Nilai tepo-sliro (mengukur diri orang lain melalui penilaian diri sendiri dalam arri positit) . 

1. "Ojo mmongso biso" bermakna perbuatan yang dilakukan jangan membuat orang lain 

cedera. Sebaga.i misal, menolong orang lain boleh, tapi jangan sampai anak - istri 

sendiri ridak makan. 

j. ''Giak-giak watok kelaton, a/on-a/on waton kelakon" (giat-giat mencapai tujuan, tapi kalau 

ridak bisa ya pdan-pelan). 

k. Kondisi khusus kadang-kdang bisa mengubah karakter. Kejadian bencana gempa 

tempo hari, sebagai contoh, menyebabkan watak mental orang Yogya berubah. "Marah 

karena merasa menjadi tontonan". 

Pelestarian nilai karakter dan pekerti suku bangsa Jawa dilakukan terutama lewat 

keluarga. Akan tetapi saa t ini terdapat tangtangan yang cukup berat, dimana kaum muda 

semakin sulit untuk diajarkan dengan nilai-nilai tersebut, mengingat pergaulan hidup mereka 

yang semakin luas dan cenderung kepada gaya modem. Menurut slah satu informan, orang 

tua sekarang pedu "ceriwis" memperkenalkan nilai-nilai budaya Jawa karena anak sekarang 

sulit, mereka tidak rahu tapi jarang bertanya. 
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b. Madura 

Sukubangsa Madura mendiami pulau "garam" Madura yang terletak di bagian ujw1g 

Timur pulau Jawa. Mereka dikenal memiliki nilai-nilai karakte.r dan pckerti yang khas, dan 

dengan mudah dapat dibedakan eli antara suku-suku bangsa lain di Jawa. Madura memiliki 

kegigihan dalam bekerj a, terutama mereka membangun usaha lewat sektor informal. Watak 

khas Madura elitandai dengan perilaJ...-u yang tegas mempertahankan pendirian dan harga diri, 

kadang-kadang menjurus kepada sikap keras dan seakan-akan mau menang scndiri. 

Penjelasan da.ri tokoh-tokoh Madura yang ditemui eli Yogyakarta membcri.kan temuan

temuan sebagai berilmt: 

a. Bagi orang Madura, masalah harga diri sering terj adi penyelesaian lewat kekerasan 

(rarok), narnw1 hal ini berkurang dengan makin tinggi pendielikannya. Carok" adalah 

istilah semata dalam bahasa Madura, yaitu berkelahi dengan senjata t.'jam. Jadi tidak 

khusns nntuk orang Madura, orang (suku bangsa) yang lain) pun kalau berkelahi 

dengan senjata tajam bisa elisebut rarok. Mengenai H arga diri: sebenamya suku bangsa 

yang lain pun sama, tapi ada yang menahan marah ada yang tanpa pikir panjang. Bagi 

suku bangsa Madura, harga diri ini adalah kalau menyangkut: 

Masalah wanita I istri: peribahasanya, kalau istri dilirik orang lain, yang rnari 

kamu a tau saya. 

Masalah tanah. 

b. Mengenai penelidikan, pelajaran agama elianggap lebih penting daripada sekolal1 

wnwn. Pemuda-pemuda Madura mendapatkannya melalui tradisi mondok. 

c. Ikatan pengelompokan sosial Madura sangat kuat (biasanya membentuk jaringan 

sosial tersendiri); akibatnya kadang-kadang terkesan kurang dapat bersatu dengan 

suku-suku lain (eksklusif) . 

d. Perkump ulan-perkumpulan sosial Madura biasanya berft.mgsi menyelesaikan konflik, 

membantu usa ha ekonomi, dan lain-lain hajat kcbutulun hidup. 

e. Ciri-ciri khusus watak Madura: (a) Penghonnatan kepada orang tua, guru I kyai; (b) 

Sangat takut pada pemerintal1an I birokrasi; (c) Masalah agarna, meskipnn tidak 

terlalu taat ibadah tapi kalau membela ridak takut mari, karena ingin masuk surga. 

f. Suku bangsa Madura yang masih asli sebenarnya sanga t terbuka dan ramah. Misal ada 

orang kemalaman, pasti masih diterima meskipnn tidak kenai dan tidak bisa bahasa 
Madura. 
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g. Hubnngan kekerabaran k"Uat Qebaran harus pulang, ketemu keluarga) walaupun 
menghabiskan biaya. 

h. Ketika menikah, biaya elitanggnng pihak wanita. Setelah menikah tempat tinggal 

eliseeliakan oleh pihak wanita sebelum memiliki rumah sendiri. 

1. Secara umum, budaya dasar Madura sama dengan Jawa. Termasuk bahasa dan 

tingkatan. Contohnya bahasa Madura Sumenep itu halus (seperti Solonya J awa). 

c. Bali 

Sukubangsa Bali mendapat ciri khas dari adat-istiadat mereka yang lekat dengan 

upacara keagarnaan (Hindu). Kehidupan orang Bali lekat dengan pura dan kegia tan komunal 

ya ng elisebut banjar. Termasuk ketika mereka merantau ke luar pulau Bali, traelisi tersebut 

berusaha tetap elipertahankan. Temuan-temuan yang eliperoleh dari wawancara dengan 

tokoh-tokoh Bali eli Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

a . Kasta mulai elitinggalkan, saat ini sifamya lebih mirip "trah" a tau diidentikkan dengan 

jenis pekerjaan. 

b. Acuan dasar budaya Bali adalah Nilai TRlHITA KARANA, yang berintikan 

keseimbangan antara Manusia-Tuhan-Alam. 

C. Penerapan konsep rumah 3 bagian (suci, pro fan dan kurang pro fan) sulit dilakukan eli 

kota besar, karena membutuhkan tanah yang luas. 

d. Selain melalui aktivitas sembayang dan upacara keagarnaan, pewarisan nilai-nilai 

dilakukan lewat wayang, tari, gamdan dan cerita rakyat / foklor (misalnya cerita "Pan 

Balangtamak"). 

5.2.3. Konfigurasi Nilai-Nilai Suku Bangsa Kluster II 

Konfigurasi nilai-nilai karakter dan pekerri pada kluster Jawa-Bali tersusun dalam pola 

lebih menyebar dan lebih kompleks. Ptinsip kepemirnpinan, sebagai contoh , pada suku 

bangsa Jawa menekankan watak ksatria, semenrara Bali menyesuaikan dengan sistem kasta, 

dan Madura menekankan peran pemimpin sebagai pembela para anggotanya yang lebih 

lem ah. Demikian pula untuk nilai-nilai karakter dan pekerri yang lain, mennnjukkan 
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persebaran an tara saru suku bangsa dan lainnya serta clirumuskan secara lebih kompleks pula, 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 

K.EPEMI MP INAN Kepemimpinan ha rus 
tegas, bc.rkankter dan 
ber tanggung j~wab 

SIKAP Wtdi, iJin, peluwNh !-Iukum k:umapala: Mempertaha.nkan harga l\U.! 
TERHADAP Takut salah, malu, perh uatan jahat diri: lebih bogus poteh lu/ang 
O RANG L \ IN sungkan dalam kopada ocang lain Jimbangpolth malo 

menghargai omng lain menimbulkan Tidak mau mongalah 
balasan setunpal kacena tidak ingin ha.rg:t. 

Tepo uliro pada pelakunya dirinya dirrodahkan; sifat 
Mengerti dir:i dan orang Kasta tidak lagi kcras dan terkesan 
L'lin menjadi batasan temperamental 

kaku dalam 
pergaula.n sosial 
rat2knma ditenrubn 

T1dak 
Wo11_g unp ih n11mpong 
lewot at 

~Ul , dorongan 
hidup 

PRI NSJP H!DUP romJJngio 11godm owfiJe b1Ja, Menjaga hacga l\[J-[ 
biio mmong1o dtpan& 011akt ngadamn ranggung jawab dan 
l\hwas dir:~ b2hwasa.nya {Iangan merasa kcwa~ba.n agama 
manusia sangat tecbatas m2.n1pu, biarkan org Berusaha mendudulci 
kemampuannya lain yang menilai) posis i dan status y:mg 
N,gono y o llf,Oito tumgi11g ojo T erus ret'2.ng dan d.ial."lli oleh masyarak2r 
flgDIIO merendah (mebaledan) Kehidupan akhlnt yang 
Manusia itu rerba tas paling utama, mendapat 
tindakannya berkar Tutu..n dc.ng2n 
Ojo dumeh lembah mot:oh h:uapan kebahagian eli 
andtp asor akhi.rat. 
Rendah diri unruk 
mendudukkan 
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Alo11 a/on wa/on ktloko11 
Hati-hati dalam 
melak"Ukan pekerjaan 
yang ada 
Ojo s«thik letdanon 
Ber:i orang bin beramal 
jangan serakah dalam 
memberi 

POLA Mangan ora 11/0II!,Oft as a/ Sistem sosi.al Subok, Jaringan sosi.'ll selng:U /1.!111, hidup 
KEBERS.\ i\LUN kumpxl bmfior, ul:.a sarana utk mempererat kolektif 

Setia kawan diutamakan silarurahmi onng 
wal:mpun cidak be!~na Madura 

PRINSJP Hamtmoyu htryuning Tn.hito Komna MH,Mli !,J\L\ 
KESEL-\R..\S.-I.N bawono: mtmbual duma Kesdarasan 

me1fjadi Calllik dan agar manusia-Tuhan; 
lutari manusia-m211usia 
Keselarasan hidup yang dan manusi..a-abm 
sesuai dengan hubungan 
manustl dengan ruhan, 
alam dan manusia 

SOSI.-\LISASI Maca pat crrilera ube/Nm Pan Balangtamak Cerita nkyat Jaklralr.. MM,/VU·l 
tid11r cerita tentang orang tokoh 'premao' atau gali 
ceritera ten tang kecil mengilihkan n:unun banyak 

ke'Sopanan, cita-cita penguasa membantu o rang ~bdun 
luhur m enyelesaik..an 

masalahnya. 
HARG.\ DIRI Dadiyu IHH!JI# ~moh Carok: l~bih baik pot~h r..fi\i, kerika ko nflik 

'!JOWIIk, dadio ,godhong !Nia11,g timbongpotth mala; tidak tecarasi 
tmoh '!)JtMk, i/ant>ila11gan harga diri adalah 
tndok sj;i, sikap orang lambang dari tanggung-
Ja~ apabila marah jawab 
besa.r, tidak ada rolennsi 

MER..-\NT.-I.U Menjaga warisan ~vler2nr:m dalam konteks MK. do rong:m 
DEM! ('sawah secuwil yang bekecja dan mencari mencari 
MEMPERBAIKI tid:lk boleh diur.k- untung. karena tanah penghidupan lebih 
EKONOMJ utik") Madura tidak subur baik 
.AG.-I.MA DAN Budaya lebih melekat .-l.gama dan .-l.dat di Akhirat lebih penting MH 
.-I.DAT pada keseh:arUn Bali sudah menjadi dari dunia; pendicl.ik2.n 

daripada agama (agama satu agama lebih penting 
sudah seeing daripada sekolah umum 
dimanfaatkan utk 
keP"nrinR= tertenru) 

5.2.4. Nilai-Nilai Suku Bangsa dalam Verifikasi 

Data kluster Jawa-Bali memberikan verifikasi terhadap semua nilai (I) kecuali nilai 

Adaptif dan Tahu Din yang bernilai seimbang (S) dan Kepemimpinan yang bemilai rendah 

(R). 
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Tabel 5.10 Data Tingkat Kognitif, Afektif, dan Konatif terhadap 9 Nilai 

Dimensi Karakter dan Pekerti 

Adat Bersumber Dari ..-\gama T(63,3%) T(90%) T(83,3%) 

Malu T(96,7%) T (83,3%) T \16,7%) 

Tertib Sosial & K eseimbangan R (98,3%) R (60%) T (JO%) 

T enggang Rasa R(l OO%) T (56,7%) T (53,3%) 

Adaptif & Talm Din s (50%) T(61,7%) R (68,3%) 

M<njag:. Harg:. Diri T(78,3%) T (68,7%) T (96,7%) 

Kepem.impin:m T (81,7%) T (88,3%) R \16,7%) 

Etos Kerja Keras T (53,3%) T (86,7%) T (96,7%) 

Sikap T<rhadap Kelompok/Sul.:u T (71,7%) T (88,3%) T (9I ,7%) 

Dari data eli atas, dapat clisimpulkan bahwa sikap orang pada kluster II terhadap 9 
nilai adalah sebagai berikut: 

Tabel5.11 Tingkat Sikap Seseorang Terhadap 9 Nilai 
Dimensi Karakter dan Pekerti 

.1<0 · -- ' - ,_ 

A.dat Berswnber Daci Agama Tinggi (60%) 

Malu Tinggi (65%) 

Tertib Sosial & Keseimbangan Tinggi (61 ,7%) 

T enggang ~sa Tinggi (51,7%) 

Adaprif & Tahu Diri Seimbang (50%) 

M<njag:. 1-Iarg:. Diri Tinggi (55%) 

Kepemimpinan R<ndab (55%) 

Etos Ketja Keras Tinggi (55%) 

Sikap T erhadap Kelompok/Suku Tinggi (55%) 
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5.3. Kluster III (Kalimantan) 

5.3.1. Balikpapan Secara Sosio-Kultural 

Penduduk Balikpapan tidak begitu jauh dengan penduduk eli Jakarta jika dililiat dari 

etnis-etnis ya ng meneliaminya. Bapak Agusminsyah dari kerua Forum Komunikasi Paguyuban 

Balikpapan (FKPB) mengatakan bahwa balikpapan merupakan Jakarta kecil, dimana artinya 

semua suku yang ada eli Jakana terdapat eli kota ini. Di balikpapan menurut bapak Agus 

teridentifi.kasi terdapat sekitar 74 paguyuban baik tcrdaftar ataupun tidak. Keanggotaan 

FPKB sendiri dari data tahun 2003 tercatat sebanyak 69 paguyuban yang terdiri dari etnis dan 

daerah-daerah yang ada eli Indonesia. Jumlah tersebut bahkan berbeda dengan data yang 

terdapat eli kantor Kesbang dan Linmas kota balikpapan tahun 2005, yairu hanya be~urnlah 

64 paguyubao saja. 

Gam bar 5.3 Peta Kota Balikpapan 

BAUKPAPAN 
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Kalau kita amati dari banyaknya bahasa daerah yang dipaklu orang-orang yang kita 

temui di tempat-tempat umum maka kita akan menduga sedang berada di daerah jawa, 

karena banyak bahasa jawa dipakai antar mereka yang beretrlis jawa. Hal itu memang bukan 

hal yang aneh karena etrlis terbanyak yang ada di kota balikpapan adalah etrlis jawa dan etnis 

bugis. Menurut data BPS pada sensus terakhir rabun 2000 jumlah etrlis jawa sebanya k 

162.317 jiwa dan etrlis bugis setengahnya yaitu 83.613 jiwa da.ri total penduduk 400.000 jiwa. 

Dari data tahun 2000 tersebut kurang lebih jumlah etrlis jawa di balikpapan sebanyak 40% 

dan etnis bugis 20% dari to tal penduduk dan sisanya dibagi rata untuk etrlis lainnya sepcrti 

madura , toraja, ambon banjar, dayak dll. Babkan saat ini menurut perkiraan bapak 

Agusminsyah jumlah penduduk jawa sudah mencapai 60% dan etrlis bugis sekitar 35%. 

Menurutnya perkembangan ini sanga t mengejutkan dan sanga t berbeda dan terbalik dengan 

beberapa belas tahun lalu dirnana suku mayoritas terdahulu adalah etnis bugis yang diikuti 

ettus Jawa. 

Etnis Jawa, terditi dari etrlis jawa dari berbagai daerah seperti daerah Blitar, Malang, 

Ponorogo, Pacitan, Y ogya, Semarang dan lainnya. Euus-etrlis di balikpapan diwadahi dalam 

paguyuban a tau kerukunan besar berdasarkan suku bangsa and wadah lebih kecil berdasarkan 

sub etrlis atau daerah masing-masing. Secara umum etnis jawa yang berasal dari daerah

daerah ini diwadahi oleh Forum Komunikasi K elua rga Jawa Timur (FKKJT). Begitupula 

ettlis-etnis yang be<-asal ruui Sulawesi Selatan di bawah wada h Kelukunan Keluarga Sula~esi 

Selatan (KKSS), dimana terditi dari euus bugis, buton, mandar dan lainnya. Meskipun 

demikian etnis-etnis yang berada di dua wadah tersebut menliliki wadah-wadah sendiri lebih 

kecil berdasarkan sub etrlis dan daerah asal mereka masing-masing seperti Paguyuban 

Ponorogo, Paguyuban Blitar a tau lkatan Keluarga Toraja (IKA T), Kerulnman Keluarga Besar 

makasar (KKBM) dll. 

5.3.2. Suku Bangsa D ayak, Banjar, dan Kutai 

a. D ayak 

a. Kerqgama11 adat Dayak sangat luas, karena sukubangsa Dayak menliliki keragaman 

yang sangat tinggi (ada yang mengatakan lebih tepat digolongkan sebagai 'bangsa', 

bukan suku bangsa). Data Majelis Adat Dayak mcnyebutkan ada 6 (enam) kelompok 

suku bcsar dengan 514 sub-sul-u D ayak yang berlainan satu sama lain. 

b. Adat Dayak Jidak lrpat dikatakan bersumber dari agama, karena pada sukubangsa 

Dayak adar mendahului datangnya agama dengan adanya Agama Kepercayaan 
Kaharingan. 
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c. Mengenai simbol-.rimbol yang eligunakan adat Dayak, ada simbol 'Burung Enggang' 

pada Dayak Kenyah, namnn tidak mewakili seluruh suku Dayak yang lain, karena 

tiap-tiap suku (bahkan sub-suku) mengambil binatang atau tumbuhan khusus yang 

berbeda-beda sebagai simbolnya (ada yang mengarnbil simbol buaya, misalnya). 

Simbol perdamaian adat Dayak adalah DARAH, sementara mandau adalah simbol 

kejantanan / pertahanan, rurup guci adalah simbol komunikasi, lukisan kalnng 

berbeda-beda maknanya. Saru lagi simbol yang tidak elisebutkan adalah MATAHARI, 

yang elipandang sebagai asal- usul yang melahirkan suku bangsa Dayak. 

d . Simbolisasi LUKISAN TRADISI DAYAK (elisebut Ka/unj) terdiri dari: Manusia , 

G uci, Pohon Menjalar, Wama-wama (Merah, Knning, Putih, Hiram, Hijau) 

e. Nilai keadilan tersirat dalam pepatah adil batalina, bas11rau bas11rnnga yang pada intinya 

adalah menghormati hak-hak orang lain. 

f. Dayak memiliki ciri komnnalistik: yairu adanya HE PUNG Qahan tanaman milik 
sosiai/ milik bersama) 

g. Traelisi Penghormatan kepada tamu pada suku Dayak elitandai dengan: upacara 

penyambutan tamu .. 

b_ Banjar 

Sukubangsa Banjar tersebar eli Kalimantan, sebagian kecil tinggal eli kota-kota besa t eli 

J awa sebagai pedaga ng emas dan in tan. Nilai-nilai traelisi Ban jar menyaru dengan a gam a 

(Islam), terutama menekankan kepada pembentukan akhlak dan pekerti yang baik. 

Wawancara dengan tokoh-tokoh Banjar berisi temuan sebagai berikut: 
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a. Banjar dari istilah 'Kay11h Baimbai' (mendayung bersama-sama) sebagai ungkapan 

bahwa sukubangsa Banjar cenderung unruk mengutamakan bekerjasama sesama 

man usia. 

b. Suku bangsa Bajar tidak berwatak terrurup (introvert), namnn lebih tepar elisebut 

'membatasi diri' a tau 'menahan diri', agar tidak jatuh kepada kesombongan. 

c. Kepemimpinan pada Banjar elipilih be.rdasarkan: 

Urutan Senioritas. 

Bagaimana ibadahnya (agamis). 

Konsistensi kata dan perbuatan. 



d. Etos kcrja suku bangsa Banjar sesnngguh nya adalah tidak mudah putus asa, apabila 

sudah bekerja keras tapi tidak berhasil maka harus dapat m enerima apa pnn hasilnya. 

e. Ada 9 Prinsip ttaelisional Banjar (yang eliambil dari Islam): syukur, tawadhu, 

berprasangka baik, am an ah, silaturaluni, tawakal, ikhlas, dan takwa. Kesembilan 

prinsip ini menccnninkan hubw1gan manusia dengan d.iri send.iri, dengan o rang lain, 

dan dengan T nhan Yang Maha Esa. 

c. Kutai 

Sukubangsa Kutai terbentuk m elalni ttaelisi kerajaan / kesultaoan yang menjaeli pusa t 

o rientasi kebudayaan mereka. D alam pergaulan sehari-hari, mereka sudah mengenal hirarki 

atau sttuktur sosial yang biasanya eli tandai dengan bahasa. Hal ini terutama pengaruh dari 

kerajaan Majapahit terhadap K urai di masa lalu. Temuan mengenai suku bangsa Kutai yang 

elitemui eli Balikpapan adalah: 

a. K ebudayaan Kutai terbentuk dari dua eiri dominan : ciri kerajaan (kesultanan) dan eiri 

relijius . 

b. Kedekatan dengan alam: semboyan Tuah I.Jmbah Tu11fll11g I~mggo11g (Berkat Hutan Kita 
Makmur). 

c. Nilai Kepatuhan dan Penghormatan elitafsirkan o rang K utai ada tiga bentnk: 

kepatuhan terhadap orangtua, kepatuhan terhadap adat istiadat dan agama, serta 

kepatuhan kepada Raj a atau taa t kepada pemerintahan. 

d. Etos kerja " tiada hari tanpa kerja", merupakan adaptasi Kutai terhadap ttaelisi 

matapencarian berladan g eli sepanjang aliran sungai yang mennntut mercka berpacu 
dengan musirn. 

5.3.3. Konfigurasi Nilai-Nilai Suku Bangsa Kluster III 

N ilai-nilai karakter dan pekerti pada kluster Kalimantan lebil1 sederhana, dimana 

antara suku bangsa Dayak, Banjar dan Kutai tidak merumuskan nila.i-nilai yang ada secara 

rumit / kompleks melainkan m elalni simbol-sirnbol yang sederhana (misalnya, burung, poh on, 

dan lain-lain). Akan tetapi, isi kandungan nilai-nilai yang ada eli dalanmya sesnngguhnya tidak 
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bergeser jauh dari kluste.r-kluster lain, climana erika kebersamaan dan hubungan harrnonis 

dengan sesama merupakan suaru ciri yang umum dipertahankan. 

KEPEM li'v!PlNAN 

O RANGL-I.!N 

Bekcrja sdacas kemampuan 
abm 
jlljNr 
Dapat menerima aruran 

manapun dan 
melaksanakannya 
]HjNr 
berte.rusterang sesua.i dengan 

dilu rak= dan ditindalci 

tetangga tidak mempunyai. 
tenggang rasa dan 
meogho nnati terhadap 
tetangga, Tidak ingin 
menyiliti orang lain, selalu 
mroghindari masalah kecuali 
melanggar kejujuran 

dan hasrat ridak 
melebihi keburuhan 

bersaudara dengan 
s.iapapun dan u:rbuka, 
berprasangk2 baik 
terhadap orang lain, 
mendendam dan 
di:.impan dalam hati 
apabila tidak berkenan 
dengan tindak2n orang 
lain yang mengkhianati 
sehingg2 tertutup 
terhadap orang lain 
(yang mengkhian.au) 
sehin~ cenderung 
intcovert 
Mudah purus asa 
2pabila tidak berhasil 
dab.m usaha 

5.3.4. Nilai-Nilai Suku Bangsa dalam Verifikasi 

dengan kebutuhan 

Pemimpin adalah 
seseocang yang lebih 
bijaksan:a dari bawahannya, 
memiliki pengalaman lu:.t s 

Rajin bekerja dan siap 
memecahkan masalah 

komitmen 

Kluster kalimantan memberikan jawaban verifikasi rendah terhadap sebagian besar 

nilai (R) kecuali untuk riga nilai, yaitu masing-masing nilai Malu, Menjaha 1-larga Diri dan 

E tos Kerja Keras. 
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Tabel 5.U D ata Tingkat Kognitif, Afektif, dan Konatif terhadap 9 Nilai 
Dimensi Karakter dan Pekerti 

~..4;::;I!t~~~1~2\~}~J)!Ji?t}(.;~;~~~F~~~~/itff[:ful~jJ1Jal~~~ 
Adat Bersumber Dari Agama R (SO%) T(85%) T(SO%) 

Malu T (88,3%) T (56,7%) T (76,7%) 

Tertib Sosial & Keseimbangan R (1 00%) R (60%) s (50%) 

Tenggang Rasa R (JOO%) T(51 ,7%) s (50%) 

Adaptif & Tahu Diri R (70%) T (73,3%) R (68,3%) 

Menjaga Harga Diri T(65%) T (70%) T (95%) 

Kepemimpinan R(48,3%) T (90%) R (SO%) 

Etos Kerja Keras T (53,3%) T (86,7%) T(96,7%) 

Sikap Terhadap Kelompok/Suku R (51,7%) T (81 ,7%) T(85%) 

Dari data di atas, dapat disimp ulkan bahwa sikap orang pada kluster Ill ter~adap 9 
nilai adalah sebagai berikut: 

Tabel5.14 Tingkat Sikap Seseorang Terhadap 9 Nilai 

Dimensi Karakter dan Pekerti 
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5.4. Kluster IV (Sulawesi) 

5.4.1. Makassar Secara Sosio-Kultural 

Kota Makassar dikenal sebagai salah satu kota perdagangan terbesar eli indonesia. 

Kota yang penduduknya elidorninasi oleh etnis Bugis-Makassar memiliki jiwa pedagang cukup 

ringgi, apalagi elidukung denga n pola konsumsi masyarakat kota Makassar. Hampir 

elisepanjang jalan-jalan kota Makassar berjejer ruko-mko tempat untuk berdagang. Beberapa 

tempat seperti Tanjung, Daya, dan eli jalan A.P ettarani clitemukan kawasan perdagangan yang 

sedang clibangun ataupuyang sudah terba ngun nemun belum banyak diisi. 

Kota Makassar mempunyai kedudukan strategi s sebagai pusat pdaya nan dan 

pengembangan eli Propinsi Sulawesi Selatan bahkan scbagai pusat pelayanan bagi Kawasan 

Timur Indonesia. Hal tersebut mempunyai konsekuensi bagi Pemeri.ntah K o ta Makassar 

dalam mengelola berbagai po tensi yang ada serta mengatasi kendala dan tantangan ya ng 

dihadapi.Terlebih lagi jika dikaitkao dengan kebesarao Makassar pada masa lalu yang tidak 

hanya dikenal sebagai kota besar eli nusantara , tetapi juga sebagai salah sa tu kota besar dunia 

karena keterbukaan akses Makassar terhadap perdagangan intemasional. 

Gam bar 5.4 Peta Administtasi Profinsi Sulawesi Selatan 
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5.4.2. Suku Bangsa Bugis, Makassar, dan Toraja 

a. Makassar 

Sukubangsa Makassar merupakan penduduk asli kota Makassar. Dibandingkan suku 

bangsa Jain di Sulawesi, orang Makassar lebih kuat menonjolkan pcntingnya harga diri, 

dimana dikatakan, "segala hal boleb pergi alau hilattg dari kita asalka11 barga diri letup dipertabanka11" . 

H arga diri /Malu sebagai pusat nilai o rang Makassar d.iterapkan dalam bcrbagai konteks: 

a. Siri No Pacce: harga diri yang bila dilukai mengak:ibatkan sak:it hati/ dendam. 

b. Sipakalabbiri: sating menghargai dalam pergaulan sehari -hari. 

c. Sipakalompo: suka memberi bantuan moril & materil. 

d . Pamtgadakkalf. bertururkata yang baik, khususnya kepada yg lebih rua . 

e. Pattgali: segan dan rasa takut kepada Tuhan. 

Nilai-nilai siri sebenarnya memilik:i potensi unruk dikembangkan, namun belum 

banyak d.iarahkan untuk tujuan-tujuan lebih positif, misalnya siri bila malas belajar, siri bila 

melakukan korupsi, dan lain-lain. Salah satu medium pewarisan nilai-nilai karakter dan pekerti 

orang Makassar adalah dondo, yairu sebenruk nyanyian yang mengandung pesan-pesan mo ral 

dinyanyikan kepada anak-anak menjelang tidur. 

b. Bugis 

Selain siri, sebagaimana d.ianut suku bangsa M..'lkassar, orang Bugis mengedepankan 

prinsip egalitarian atau kesederajatan d.i antara sesama manusia ("Sininna Tau Ripancqjie Pada 

Ma11t11g Mud', d.iterjemahankan yairu "Semua Manusia Yang Diciptakan Sarna''). Pcinsip ini 
menuntun kepada sikap dan pcrilaku sebagai berikut: 

a. Sipakalebbi~ Berarti bahwa pentingnya saling menghormati sesama manusia. 

b . Sipakalitge'. Berarti bahwa pentingnya saling mengingatkan pada jalan yang mulia . 

c. Sipnkatau. Menghargai nilai-nilai kemanusiaan. 

Khusus dalam hubw1gan sosial sehari-hari dengan sesama, pedoman nilai yang 
digunakan ada lah menjaga riga hal: 
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a. Sipakasiri: rasa malu/ menjaga martabat kehonnatan diri. 

b. Sipakalebbi: menghonnari terhadap sesama man usia, mengharga.i perbedaan. 

c. Sipakaraja: sikap memposisikan orang pada posisi terhormat/bennartabat, misalnya 

pembahasaan lawan bicara dengan penyebutan Puang' atau Pttta' (gelar 

Kebangsawanan) 

Sebagaimana Makassar, Bugis mewariskan nilai-nilai melalui cerita-cerita rakyat yang 

mengandung ajaran nilai tertentu (pao pao rikadong, Sombalo, Bombo'dlla, I Lngalolo, dan lain

lain), serta nyanyian pengantar ridur yang disebut Yobelali. 

Ada nilai-nilai posicif yang belum dibahas dari suku bangsa Bugis. Contohnya 

bagaimana kekuasaan dibagi tanpa kekerasan. Di kerajaan Wajo diterapkan sistem 

federasi. Kedaulatan raja bisa dikoreksi. Kerika raja sudah ridak dianggap 

berpengaruh: rumah-rumah dibalik ridak menghadap ke rumah raja. 

Di Bugis ada berbaga.i perdebatan tentang kebudayaan di masa lalu dan sekarang 

terutama dengan adanya globalisasi. 

Ada krisis internal terhadap pengaruh globalisasi seperti gaya hidup matrialiscis. 

Ada ringkatan-ringkatan sosial dengan gelar kebangsawanan: Koraeng, A11di, dan lain 

sebagainya. 

Morivasi untuk maju pada suku bangsa Bugis, ada usaha-usaha untuk meningkatkan 

status sosial. Bila melalui pendidikan masih kurang berhasil, maka ada usaha untuk 

menjual tanah untuk naik haji. Ada cerita anekdot, untuk me.raih status sosial, pemilik 

kebun yang uangnya berlimpah membeli kulkas tapi temyata bukan untuk lemari es, 

hanya untuk menyimpan baju karena ridak tahu fungsinya. 

Etos kerja untuk berusaha keras. Seorang laki - laki kecika telah menikah maka harus 

mari-marian bekerja memenuhi kebutuhan keluarganya dan ini adalah siri tercinggi. 

Ada prinsip-prinsip yang mulai mengalami erosi. Dulu kalau ada wanita hamil di luar 

nikah, (seharusnya) dia harus dibunuh untuk menghilangkan malu (sin) keluarganya. 

Tapi sekarang sudah mulai dibiar.kan dan ditoleransi. 

b. Toraja 

Orang Toraja dikenal dari tradisi budaya yang unik, misalnya upacara kemarian yang 

sangat meriah dan diselenggarakan secara besar-besaran, penguburan mayat di goa-goa batu, 

serta tradisi lainnya. 
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a. Nilai-nilai kebersamaan dan kekduargaan (Misa kada di Potuo, Pan/an Kada di Pomatt: 

satu kata kita hidup bersama, perbedaan akan menghancurkan kita = bersatu kita 

teguh bercerai kita runtuh). 

b. Cerita Si Kaya dan si Miskin mengandung nilai keseciakawanan sosial. 

c. N ilai kekeluargaan: bahwa beban untuk mengurus rumah cidak hanya dipikul oleh 

bapak dan ibu, tapi anak juga berperan mengurus rumah. 

d. Upacara kemacian disebut Rambu Solok (rnatahari terbenam) karena hams dimulai 

pada saat matahari terbenam. 

e. Kebalikannya adalah R.ambu Tuko: pengungkapan syukur seperti pendirian rumah, 

dsb, yang dilakukan saa r maraluri terbit. 

f. Tatanan a tau struktur sosial eli Toraja ada 4 

Tanak Bulaan (emas)- Kalangan Bangsawan. 

Tanak Bassi- Kalangan Orang kedua Bangsawan. 

Tanak Karurung- Kalaogan Orang Merdeka. 

T anak Kuak-ua- Kalangan Budak. 

g. Kalau ada yang menikah lintas strata ini akan dihukurn dikubur dengan elicimbun 

dcngan tanah tanpa eligali lubang. 

h . Mengenai sabung ayam, seciap bangsawao meninggal dan akan elikubur hams 

diadakan sabung ayam (tapi tanpa taruhan), hams ada darah yang tumpah sebagai 

lam bang mengantarkan arwah ke alam yang baru. 

i. Rurnah Tongkoogan adalah simbol kebersamaan ornag Toraja. Namun, rurnah 

tongkoogan bukan simbol kebersamaaan sosial secara luas (terhadap orang eli luar 

sukubangsa Toraja/kerabat) tapi hanya kepada internal kerabat-keluarga. 

j. Rumah TMgkongan biasaoya paling besar dan merupakan tempat pesta keluarga -
pesta (perayaao) kematian. 

k. Sikap Sulm bangsa Toraja tcrhadap orang lain adalah ramah, terbuka, tetapi mudah 

tersinggung jika berkaitan dengan interveosi yang merusak ada t-isciadat. 

I. Dalam kaitan agama-adat, eli Toraja adat lebih dahulu dari pada agama. Islam lebih 

dahulu masuk Tana Toraja kecimbang Nasrani, namun agarna Nasrani lebih mudah 

diterima oleh orang toraja karenan seirama dengan ada t-isciadat Orang Toraja (Orang 

Toraja mengenal pemeliharaan babi) . Saar ini adat isciadat selalu bersandingan dengan 
agama, cidak dapat dipisahkan. 
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m. Sarana sosialisasi orang roraja yairu melalui tempat ibadah, selain acara sabung ayam. 

Adapun nilai dasar hidup Orang Toraja adalah terbuka Qujur) "lebih baik kalah dari 

pada menang" bila terkait dengan perbuatan dan hal-hal yang t:idak benar. 

5.4.3. Konfigurasi Nilai-Nilai Suku Bangsa Kluster IV 

Pada !duster Sulawesi berkembang nilai-nilai karakter dan pekert:i yang berusaha 

menyelaraskan hubungan antar sesama manusia , melalui sikap saling mengha rgai dan 

menghormat:i, khususnya melihat sifat dasar manusia untuk ingin dil1argai. Ciri ini tampak 

pada kentalnya konsep harga diri/kehormatan (sin) suku bangsa Bugis dan Makassar, namun 

tersirat pula dalam bentuk yang lebili t:idak kentara pada Toraja (dimana harga diri cliarahkan 

kepada tanggung-jawab terhadap keluarga dan kerja keras). 

~~L. ·.w '!1~s""'T"'f.;;:;;:~~lli.·~IifFJZ'!!?m'o'lft\:l!!f'Ul!..'~!l~;I:"-,,._~~~ 
t•~.;;~pr;~.· :·. l" ·r· ,·.;:;: F· ,;,,; ·;.;.r::r.::: ~;1~:::.,;1·~ ,. ;~:'!':'f·{f'!!\l"~f~t!i:I\;;-.IK'.<.•:..·;-;~~~~~&-
r~··~i.~L ''~I :·' ·,''i.P.~ 'i.~:l'f,( ;-;:,;·~ ''-/"·' \.; ::!i~l(~~~ ~.r4!~·;~\2ii.>!:~fiJ'~,',$.:, ~~T_B! 
~i:.\J.i~.br~~'"~~' f.m·,~i:.!t1"l~~/~·§;.:r~ ~Tt .... t}~:i~:l,3·~t ~~ ~~!~~i'~~1~:k~~ ~ ~ 
SIK.\P Sipalealabwri penyesuaian SipaleolaJI manusi.a harus Rumah Tongkonan sdng.U 11;0\1 equilibrium, 
TERHADAP rurur kara r~rhadap laww menghargai nilai simbol kebccsamaan ernosentrisme 
ORANG bicara kemanusi.aan Kekeluargaan, seringnya 
L\.JN Sipalealonrpo, orang yang Sipalearaja apabil:l ingin berl..-umpul maka muncul 

sudah berhasil harus dihargai, ditolong maka i2 perasaan segolongan 
menolong kerabunya tanpa hams menghargai or.mg 
parnrih dan menolong o rang l>.firos si m.iskin dan sikaya. 

Sipakain§' man usia harus Menceritecakan 
Sipaleainga, dahulukan sating mengingatkan pada kecongkabn sikaya dan 
membanru orang bin jilin yang mulia ketika susah dia diterim:.~. 
sebdwn terjadi sesuatu Sipalealtbbi' menghonmti oleh si miskin 
terhadap diri manusia ranpa melihat Kekduargaan, semua 
Ponnt.adalekan,g tutur kata Jatar belakangnya anggota kelua.rga berhak 
dan tingk>.h laku yang baik membanru lainnya atau 

beriilinnva keluarl!1l iru 
KET.-1...\T.\N Panngali, takut dan patuh NWu terhadap diri sendiri, Hidup ada penciptanya cb.n MH equilibrium 
KEPAD.\ kepada Tuhan ma.lu terhadap orang lain harus bertaqwa arau h2.nnonisasi 
TUH.\N dan mulu terhadap 

penciora 

MENJAGA Siri ' Na Pacce, rasa malu Stii'Na Pesse, Semua anggota keluarga Ml\1 etnosentris 
M.\RTABAT vang bisa berakibat pada pangadakleang. rasa malu bertanggung jawab 
DIRI, sakit hati yo.ng berakibat pada sakit te rhadap kelangsung-.>.n 
K.ELU.\RG ,\ hati keluar("a 
ETOS Pasrah dengan keadaan Berusaha dan kreat.if Berusaha s:~mpai akh.ic ~[K dorongan 
KER!A havat. hidup 
SARAN A Dtntdc, nilai kemuliaan adat Yabtlalt' nilai keteg:=n Sabung ayam, sebagai MM 
SOSL\LIS.\Sl dan kebenuan nyanyian berupa nyanyian dar:i sarana kebc:rsamaan, 

seorang ibu dalam seoc.utg ibu kepada musyawa.rah, mengkritis~ 
men.idurkan anaknya anaknya y~ mau tidur oeredam kon flik 
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5.4.4. Nilai-Nilai Suku Bangsa dalam Verifikasi 

Responden pada kluster tcrakhir Sulawesi mcmberikan jawaban yang relarif 

berimbang dirnana terdapat lima nilai mendapat veri fikasi cinggi (T) yakni nilai Malu, Adaprif 

dan Tahu Diri, Menjaga 1-!arga Diri, E tas Kcrja Keras, dan Sikap terhadap Kelompok/Suku. 

Dan empat nilai mendapat verifikasi rendah (R), yaint masing-masing nilai Adat Berswnber 

dari Agama,Tercib Sosial dan Keseirnbangan, Tenggang Rasa dan Kepemimpinan. 

Tabel 5.16 Data Tingkat Kognitif, Mektif, dan Konatif terbadap 9 Nilai 

Dirnensi Karakter dan Pekerti 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap orang pada kluster [ terhadap 9 nilai 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 5. Tingkat Sikap Seseorang Terhadap 9 Nilai 

Dimensi Karakter dan Pekerti 



BAB VI 

MODEL GENERIK 

Manfaat dari Model Generik N ilai-Nilai Karakter dan Pekerti Bangsa adalah sebagai 

landasan mengembangkan Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa, secara strategis untuk 

memberikan keterul.:uran (meamrability) dan indikator-indikator yang diperlukan dalam 

mekanismc implementasi program. 

6.1. Model Generik 

Dasar dari Model G enerik adalah nilai-nilai pada model yang telah dikembangkan 

dalam kegiatan studi ini, yaitu adanya 9 (sembilan) nilai-nilai karakter dan pekerti yang 

diikhtisarkan dari temuan lapangan eli 4 kluster. 

1. Sum!fer Nilai: N ilai Adat Bersumber dari N ilai Agama 

2. Nilai Dasar Hidup : Malu 
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3. Tertib Sosial: Keseimbangan 

4. Hubungan dengan Orang Lain: Tenggang Rasa 

5. Hubungan dengan Sistem Sosial : Adaptif dan Tahu diri 

6. Kehormatan Diri : Menjaga Harga Diri 

7. Kepemimpinan : Pemimpin adalah anutan 

8. Etos Kerja : Kerja Keras dan Kreatif 

9. Sikap terhadap Kelompok: Orientasi kepada Kelompok Kesukuan (rasa 

etnosentrisme) 

6.2. Model 9 Nilai Plus 3 

Dengan adanya keterbatasan cakupan data yang diperoleh, dimana tidak semua suku 

bangsa dipelajari dan wakru penelitian yang relatif singkat, disadari telah menyebabkan tidak 

semua nilai-nilai te.rangkat ke permukaan. Melalui kajian data sekunder dan literatur, serta 

masukan-masukan diskusi FGD, maka diperlukan penyempurnaan terhadap model 9 NILAl 

tersebut dengan menambahkan nilai-nilai karakter dan pekerti yang belum diperoleh dati data 

lapangan. 

Penambahan dilakukan dengan mengacu kepada tantangan ke depan bangsa 

Indonesia, yang harus menghadapi persaingan dengan bangsa-bangsa lain. Maka nilai-nilai 

yang dicari adalah nilai-nilai yang perlu dan harus dikembangkan untuk menghadapi 

tantangan masa depan bangsa Indonesia, yaitu: 

1. Budaya llmu Pengetahuan: Di dalarn budaya ilmu pengerahuan meliputi kecintaan 

untuk mencari ilmu, penghargaan rerhadap hasil-hasil ilmu pengetahuan (terrnasuk hak 

milik intelektual), prinsip obyektivitas dan kejujuran ilmiah, sikap kritis (khususnya dalam 

ranah ilmu-ilmu sosial) , dorongan untuk m engernbangkan ilmu pengetahuan (melalui 

penelitian, eksperimen, kajian-kajian ilmiah, dan !an-lain). Hal ini tidak terlepas dati 

upaya mengembangkan masyarakat Indonesia sebagai masyarakat pembelajar (!taming 

society), untuk membangun landasan masya rakt berbasis ilmu pengetahuan (knowledge 

society). Dasar-dasar pengembangan ilmu peogetahuan (barangkali) bisa ditemukan p ula 
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pada budaya-budaya lokal, sehingga perlu diidentifikasi dan diinventarisasi sebagai titik

tolak mengintegrasikan bangsa Indonesia dengan dunia ilmu pengetahuan. 

2. Budaya D agang I Kcwirausahaan: Beberapa suku bangsa telah mewarisi dan 

mengembangkan budaya kewirausahaan yang keota!, seperti suku bangsa Aceh, 

Minangkabau, Madura, dan Bugis. Umumnya suku bangsa-suku bangsa yang berada eli 

pesisir pantai Nusantra budaya cbgang berkembang dengan baik berdasarkan kontak 

perdagangan lewat pelabuhanl pantai. Hal tru perlu elitindak-lanjuti dengan 

menyebarluaskan fowl gmius a tau keacifan lokal eli bidang wirausaha unruk menjaeli milik 

budaya bangsa. 

3. Budaya Mencipta I Krcatif: Krea tivitas tidak sama dengan etos kerja, karena kreativitas 

berarti mencipta dan rnelampaui konelisi-konclisi normal dan kemampuan-kemampuan 

lokal yang dimililci lingkungan sekitar. Melalui kreativitas manusia mengatasi keterbatasan

keterbatasan yang dihadapi dalam lingkungannya. Sarana unruk menumbuhkan kreativitas 

terutama adalah rnelalui pengajaran seni dengan bcrbagai cabangnya. 

6.3. Analisis M odel 

Pembacaan model rnerupakan langkah kritis dalam analisis dan implementasi model 

ke dalam strategi pembangunan karakter dan pekerti bangsa. Prinsip dasam ya, semua nilai 

adalah baik, semua terganrung kepada penerapan dan konteksnya . Keraogka unruk 

melakukan pembacaan model adalah: 

1. BAIK-BURUK (Etika). 

2. INDAH -JELEK (Estetika). 

3. SALAH-BENAR (llmu). 

4. UNTUNG-RUG! (Ekonomis) . 

Berdasarkan srueli veci fikasi serta rnasukan-masukao dalam FGD, maka analisis 
terhadap 9 nilai model generik adalah sebagai berilnJt: 
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1. Sumber Nilai : Nilai Adat Bersumber dari Nilai Agama 

Data lapangan memmjukkan nilai adat bersumber agama elitemukan pada kluster 

Sumatera dan Jawa-Bali. Sementara stueli verifikasi memberikan wifikasi rmdah rR,J kecuali 

kluster Jawa-Bali; sebagian dikarenakan responden merasa bahwa nilai adat bersumber agama 

semakin ridak berlaku lagi dalam fikiran, perkataan, dan perbuatan dalam kehidupan sehari

hari mereka ( catatan: lokasi stueli adalah daerah perkotaan). Dengan kata lain ada gtrp an tara 

yang ideal dan yang nyata rerjaeli. Pada FGD Kluster, sebagian dari wakil-wakil suku bangsa 

menyatakan pula keberatan terhadap kesimpulan tersebut. Tidak semua suku bangsa eli 

Indonesia mengambil sumber nilai dari agama, mereka mengatakan, justru ada sejumlah suku 

bangsa yang menarik nilai-nilainya terutama dari adat-istiadat masyarakatnya. Hal ini menjaeli 

catatan tersendiri, bahwa perumusan nilai-nilai lokal yang tidak bersumber dari agama 

(catatan: agama dalam arti 5 agama formal yang diakui) merupakan kenyataan pada sebagian 

suku bangsa. 

2. Nilai Dasar Hidup : Malu 

Kendari data lapangan menyebutkan nilai dasar malu hanya berlaku pada kluster 

Sumatera, namun pada stueli verifikasi justru semua kluster memberikan vtrifikosi tinggi aJ 
terhadap nilai ini. Pada analisis, hal ini bertolak-belakang dengan sinyalemen bahwa budaya 

malu eli dalam bangsa Indonesia telah semakin menipis. Untuk menjelaskan hal i.ni, perlu 

elibedakan antara main dan rasa btrsalab. Nilai dasar malu sesungguhnya masih berlaku dan 

eliterapkan oleh bagian terbesar bangsa Indonesia, namun ridak diiringi dengan rosa bmalah 

(feeling of gnilty) yang terkait langsung kepada tanggung-jawab terhadap konsekuensi dari 

perbuatan yang mendatangkan rasa rnalu tersebut. 

3. Tertib Sosial: Keseimbangan 

Nilai keseimbangan dalam tertib sosial eliternukan pada kluster Sumatera dan Jawa

Bali. Pada stueli verifikasi sernua kluster mernberikan nilai rrndah {1\). kecuali kluster Sulawesi. 

Dalam analisisnya, pengerrian kesimbangan dapat berarri keseimbangan statis yang cenderung 

membuat masyarakat menjaeli kaku/ridak adaprif atau keseimbangan dinamis yang 

menguntungkan dalam siruasi akselerasi perubahan yang cepat dewasa ini. 

4. Hubungan dengan Orang Lain: Tenggang Rasa 

Tenggang rasa merupakan nilai karakter dan pekerri yang dirnunculkan oleh semua 

kluster pada data lapangan. Dalam arri, bangsa Indonesia mengakui keutamaan dari sikap 
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tcnggang rasa terhadap hubungan sosial dengan sesama. Akm tetapi, tenggang rasa pada 

studi verifikasi mendapatkan nilai rendab (R.! kecuali untuk Klusrer Jawa-Bali. Ini 
mengisyaratkan bahwa ketegangan dan konflik sosial yang kerap terjadi belakangan ini masih 

meninggalkan bekas pada psikologis masyarakat, sehingga daya kemampuan untuk 

bertenggang-rasa (terhadap mereka yang berbeda) cenderung menurun. Ini merupakan 

sinyalemen negatif yang dapat disikapi melalui strategi/ program aksi PKPB untuk 

mengembalikan siruasi tenggangrasa ke tingkatan semula. 

5. Hubungan dengan Sistc m Sosial : Adap tif dan Tahu diri 

Berhadapan dengan sistern sosial ya ng pluralis tik dimana berbagai kcpentingan yang 

berbeda bertemu, saling-bersi.mpangan a tau bahkan bertabrakan, maka nilai adaptif dan tahu 

diri mcrupakan mekanisme penyesuaian diri yang diambil. N ilai ini rliperoleh dari Kluster 

Sumatera pada data lapangannya. Sementara itu, studi evcifikasi memberikan basil rrndab 

(Kluster Sumatera dan Kalimantan), sedang (Kluster Jawa-Bali) dan !.iJJ.gjj {Klustcr Sulawesi). 

6. Kehormatan Diri : Menjaga Harga Diri 

Kehortnatan diri merupakan nilai yang menonjol pada kluster Jawa-Bali dan kluster 

Sulawesi. Pada verifikasinya , semua klustcr memberikan verifikasi Iingg) (I), yang menandai 

bahwa temya ta masalah harga diri diak"lli merupakan nilai penting dalam kehidupan seha.ri

haci mereka. Scgi positif dari nilai menjaga harga diri (termasuk nama baik keluarga) adalah 

membentuk karakter dan watak yang bertanggung-jawab, bc.rmartabat, dan selalu berupaya 

menghindari perila.b.-u-perilak yang merusak kehormatan diri maupun kehormatan / harga diri 

orang lain. Akan tetapi, pada sisi negatifnya, menonjolkan harga diri yang melewati batas 

cenderung mcm bangkitkan konllik dengan p ihak lain , serta mengesampingkan penyelesaian

pcnyelesaian yang mode rat/ damai. Karena tuntutan harga diri yang tinggi umurnnya 

mengharuskan penyelesaian yang mengarah pada kekerasan/ konflik terbuka. Hal ini patut 

dipertimbangkan dalam strategi pembangunan karakter dan pekerti bangsa, bagairnana 

ca ranya menyalurkan nilai menjaga harga diri kepada segi-segi positifnya. 

7. Kepemimpinan : Pemimp1n adalah Panutan 

Diperlukannya kepemimpinan sebagai sumber panutan merupakan nilai yang 

ditemukan pada semua kluster yang direliti. Hal ini dapat dianalisis sebagai suatu fakta yang 

scjalan dengan masih kuat dan bcrkembangnya budaya patron-klicn dalam masyarakat. Akan 

tetapi studi verifikasi membecikan ni/aj rendah !R) untuk kluster Sumatera dan kluster 
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Sulawesi. Hal ini bisa elibaca sebagai sinyalemeo mulai tergerusnya nilai kepernimpinan dalam 

masyarakat, dimana pernimpin yang ada (baik pernimpin formal maupun pemimpin informal) 

tidak lagi mampu memberikan panutan. 

8. Etos Kerja : Kerja Keras dan Kreatif 

Dua aspek yang saling mendukung antara kerja keras dan kemampuan kreatif, 

elitemukan pada keempat kluster. Demikian pula dalam stueli verifikasinya, semua kluster 

memberikan nj/ai tjnggi (I). Ini menandakan kuatnya kesada.ran bahwa kerja kerns dan 

kreativitas merupakan tuntutan riil dalam kehidupan, khususnya eli perkotaan (ingat, bahwa 

srueli dilakukan eli perkotaan). Untuk iru, menjaeli catatan penting bahwa strategi 

pembangunan karkater dan pekerti bangsa harus memperkuat kecenderungan ini dengan 

memberikan dukungan dan arahan terhadap nilai kerja keras dan kreativitas sehingga dapat 

benar-benar tertanam pada aspek kognitif, afektif dan konatif bangs a Indonesia. 

9. Sikap terhadap Kelompok: Orientasi kepada Kelompok Kesulcuan (rasa etnosentrisme) 

Orientasi kepada kesukuan hanya elitemukan pada kluster Sumatera. Akan tetapi pada 

srueli verifikasi, semua kluster meberikan ni/aj tjnggi (I), kecuali kluster Kalimantan. Pada sisi 

positif, kuatnya orientasi kepada kesukuan merupakan pertanda bahwa daya rekat sosial eli 

antara sesama sulcu baogsa masih bertahan eli tengah perubahan dan kehidupan modem. 

Namun, sisi negatifnya, kecenderungan yang terlalu kuat kepada orientasi kesulcuan bisa 

membaogkitkan potensi kon£1ik antar kelompok/suku, sebagaimana telah terjaeli eli beberapa 

tempat. Segi rawan ini perlu mendaat perhatian bagi strategi pembangunan karakter dan 

pekerti bangsa ke depan, bagaimana mencegah orientasi kepada kesulcuan agar tidak 

berkembang ke arah rha11vinismt golongan yang dapat memicu kon£1ik 

6.4. Saran Dan Rekomendasi 

6.4.1. Saran 

Saran adalah hal-hal yang terkait dengan implikasi stueli terhadap strategi 

pembangunan karakter dan pekerti bangsa ke depan, yakni sebagai berikut. 
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a. Kondisi Nilai-Nilai 

Dari hasil srudi & verifikasi yang dilakukan, di temukan bahwa tidak semua nilai-nilai 

beclaku dalam pengctahuan (aspek kognitif), kesadaran (aspek afekti f), dan perilak<J (aspek 

kona tif) masyarakat yang menjadi anggota sukubangsa bersangk<Jtan, khususnya dalam 

konteks masyaralmt perkotaan. 

Kondisi N ilai Mclemah: strateginya adalah menghidupkan kern bali (revive/ revitalisasi) 

nilai-nilai yang melemah terse but. D alam ko nteks ini m eliputi nilai Ad at Bersum ber 
dari Agama (mengalami pergeseran), nilai Adaprif dan Tabu Diri (mengalami 

pergeseran), dan nilai Kepcmimpinan sebagai Panutan (mulai tergerus/ kehilang 

relevansinya). 

Kondisi N ilai Rusak/ Usang: stra teginya merekonstruksi nilai-nilai yang rusak/ usang 

tersebut Dalam konteks ini nilai Tertib Sosial dan Keseimbangan (rusak oleh 

penajaman konflik dan gesekan antar kelompo k), nilai Tenggang Rasa 
(berkurangnya toleransi terhadap perbedaan), dan nilai Malu (meskipun tinggi namun 

tidak mencerminkan kaitannya dengan rasa btrsalah (guil ty) yang berimplikasi 

tanggung-jawab terhadap perbua tan yang mendatangkan Malu tersebu t). 

Kondisi N ilai Hilang/ T erputus: memperbaharui dan m enemukan kembali (reinvention) 

nilai-nilai yang hilang/ terputus terse but. D alam hal in.i tidak ada dati 9 N ilai ya ng 

ditemukan mengalami kondisi hilang/terputus. 

b. Penafsiran Nilai-Nilai 

Ada beberapa nilai yang mendapat tangga pan positif dari responden, akan tetapi 

memerlukan penafsiran lebih lanjut ke dalam konteks yang sesuai, yaitu sebagai berikut: 

Nilai Kerja Keras: kendati nilai Kerja Keras mendapat verifikasi tinggi, namun tidak 

berarti bahwa nilai terse but sudah dengan sendirinya beclaku dalam kehidupan sehari

hari. Maka, diperlukan dukungan agar nilai tersebut lebih tertanam dan dapat 

dipraktekkan secara baik. D alam hal ini strategi mendukung Nilai Kerja K eras 

misalnya dalam bentuk kedisiplinan, orientasi pencapaian dan pres tasi kerj a (need of 
achieumunl), penghargaan terhadap nilai kerj a, dan lain-lain. 

Nilai Menjaga Harga Diri: Nilai Menjaga Harga D iri ditemukan tinggi pada semua 

sukubaogsa, meski.ptul cara mewujudkannya betbeda-beda (ada yang dengan cara 

halus dan ada yang dengan blak-blakan/ terang-terangan). Segi positifnya adalah 

mcnjaga martabat dan kehonnatan, namun segi nega tifnya apa bila tidak terkendali 
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adalah mempertajam konflik. Hal inj perlu dilakukan strategi klarifikasi untuk 

membedabn batas-batas dimana nilai Menjaga harga Diri bisa beclaku secara posirif. 

Nilai Sikap terhadap Kelompok/Suku: Hal inj bisa bermakna posirif (kuatnya 

daya-rekat eli dalam suatu komunitas atau perasaan komunalisme yang ringgi), namun 

bisa berarti negatif pula (menolak terhadap orang-orang eli luar kelompok/ suku). 

Untuk itu perlu strategi klarifikasi, yaitu untuk menjelasbn segi positif dan negatif 

dari Nilai ini . 

c. Catatan Khusus 

Khusus untuk nilai Tenggang Rasa dan nilai Tertib Sosial dan Keseimbangan, 

periu·mendapar garis-bawah tersencliri, yaitui terkait dengan konflik-konflik sosial yang terjaeli 

(dan potensi konflik yang mungkin terjaeli). Strategi bagaimana meningkatkan tenggang rasa 

dan tolerasi eliperlukan dalam konteks iru, serta penghormatan terhadap norma-norma tertib 

sosial dan keseimbangan dalam masyarabt perlu eligalakkan kembali. 

6.4.2 Rekomendasi 

Rekomendasi adalah hal-hal yang menjadi tindak-lanjut dari hasil srueli, yairu sebagai 

berikut iru . 

1. Pengembangan Srudi Lanjutan 

Menjaeli catatan bagi stueli Penyusunan Strategi Pembangunan Karakter dan Pekerti 

Bangsa ini, bahwa terdapat sejumlah keterbatasan stueli yang harus ditindak-lanjuti: 

BB 

Keterbatasan 1/Yi/ayah : bahwa srudi lapangan clilakukan pada 4 (empat) Kluster 

sebagaimana elitenrukan dalam TOR. Akan tetapi disarankan bahwa seharusnya pada 

stueli lanjutan ada 1 kluster tambahan untuk mengcover Papua dan Maluku. 

Keterbatasan Sample : dalam srudi verifikasi pengambilan sampel digunabn sampel 

non-propabilita, yang berarti bahwa kesimpulan srueli tidak bisa digeneralisasi ke 

tingbt nasional. Untuk menemukan generalisasi yang lebih baik tenrunya dilakukan 

srueli dengan sampel probabilita, serta proses penarikan sampel secara acak (random). 



Demikian pula strati fikasi sosial yang tercermin dati studi ini belum rnewakili, kecuali 

pada tingkatan kluster. 

Kelern,akilan sukubangsa: jumlah sukubangsa yang menjaeli subyek dalam stueli ini 

adalah 12 (3 suku X 4 kluster), yang sesw1gguhnya rnasih pedu elitarnbah dengan 

banyak su1.-ubangsa lagi yang belum tercakup eli dalarnnya. Disarnping itu, 

clirekornendasikan waktu stueli yang lebih panjang (min. 3 bulan). 

2. UjiModel 

Model N ilai-Nilai Ka rakter dan Pekerti Bangsa yang eliperoleh dati stueli ini, yaitu 

Model 9 Nilai + 3 clikembangkan lebih lanjut rnelalui kegiatan-kcgiatan workshop. Dalam 

kcgiatan terscbut dapat eliundang narasumber ahli dati bidang-bidang ilmu yang relevan 

(sosiologi, psikologi, ilmu pemerintahan, manajcmen konflik, dan lain-lain) . Hasil workshop 

diuji ke lapangan dalam bentuk pilot-pro;ec/ eli scjumlah daerah sebagai kajian yang berbasis 

lokal. 

3. Pengembangan Kebijakan 

Kajian pengembangan kebijakan pedu clilaJ...-u.kan sccara kllusus (legal drajiing) untuk 

mengarah kepada suatu aspek praktis dati stra tegi pcmbangunan karakter dan pekerti bangsa. 

Dalam kegiatan ini elibutuhkan tcnaga ahli eli bidang administrasi publik, ahli kcbijakan 

publik, ahli hukwn, ahli ilmu politik, dan ahli kebudayaan (kllususnya kcbudayaan daerah). 

Produk yang clikeluarkan berbentuk draft pcraturan, surat kcputusan, a tau rancangan undang

nndang. Direkomendasikan pula nnruk melibatkan slakeho/d.r eli sini ; kllususnya 

instansi/ departemen tcrkait. 

4. Studi Komparatif 

Kaj ian yan g bcrsifat kornparatif dapat clilakukan untuk memperoleh banclingan 

kepada ncgara-negara lain mengenai strategi dan kebijakan pembangunan karakter dan 

pekerti eli ncga ra tersebut. tudi dapat berbentuk kajian literatur dan/a tau mengundang 

tenaga ahli dati negara bersanghnan. Dirckomendasikan adalah negara J cpang, Am erika 

Scrikar, dan salah sa tu negara Eropa Barat. 



BAB VII 
REKOMENDASI STRATEGI 

Untuk menyusun sua tu pengembangan program, berikut ini adalah ROAD MAP 

pembangunan karakter dan pekerri bangsa Gangka pendek-menengah-panjang). Dulu, 

sistemarika pernbangunan karakter dan pekerri bangsa ridak dirurnuskan dan jarang sekali 

pihak-pihak yang berkompeten dilibatkan secara keseluruhan, upaya-upaya ya ng ada biasanya 

dilakukan sendiri-sendiri secara te.rpisah (tidak sinergis) . Road map PKPB dipeclukan sebagai 

kesatuan pandangan dan kesatuan bahasa agar hasil-hasil yang dicapai bersifat berkelanjutan 

dan diarahkan kepada upaya sistematis untuk mencapai suatu tujuan jangka panjang yang 

telah ditetapkan. 

7.1. Strategi Jangka Pendek 

Program-program Pembangunan Karakter dan Pekcrti Bangsa secara sistematis 

hingga kini belwn pemah dilakukan, sebagaimana dapat disimak dari sejara lu1ya, kecuali 

berupa aktivitas-aktivitas yang bersifat parsial dan memiliki tujuan-tujuan ya ng terbatas. 
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Maka, strategi jangka pendekadalah bagaimana isu-isu pembangtman karakter dan pekerti 

bangsa dapat disadari, dipahami dan menjadi perhatian bagi semua pihak yang memegang 

peranan secara langsung maupun tidak langsung dalam pembangtman karakter dan pekerti 

bangs a. 

7.1.1. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan strategi jangka pendek Pembangtman Karakter dan Pekerti Bangsa dapat 

dirurnuskan adalah: meletakkan dasar-dasar sistema/is secara ktlembagaan maupun program aksi unt11k 

Pembang111tan Karakler dan Pekerli Bangs a secara nasional. 

U ntuk mencapai tujuan terse but, sasaran-sasaran yang harus dicapai adalah: 

1. Membangtm dan membangkitkan kesadaran, minat, perhatian, dan keseriusan 

(concern) semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam 

upaya pembangtman karakter dan pekerti bangsa. 

2. Mengarahkan kesadaran, minat, perhatian, dan keseriusan itu unruk membangtm 

pembagian kerja sinergis dengan komponen-komponen kebangsaan yang ada. 

Secara umum komponen-komponen kebangsaan yang dimaksud di atas terbagi dalam 

beberapa kelompok besar: 

1. Instansi/Departemen Terlait. 

Ada sejumlah instansi/departemen terkait yang memiliki TUPOKSI (Tujuan 

Program Aksi) yang paralel dengan kegiatan pembangtman karakter dan pekerti bangsa. 

Umumnya TUPOKSI (Tujuan Program Aksi) tersebut merupakan penjabaran dari suatu 

tujuan umum yang lebih besar, sesuai dengan visi-misi instansi/departemen bersangkutan. 

Akan tetapi, apabila TUPOKSI (Tujuan Program Aksi) yang terpisah-pisah itu dapat 

dipertemukan dalam suatu pembagian kerja yang sistematis, maka dapat diharapkan bahwa 

pembangtman karakter dan pekerti bangsa nantinya menjadi suatu gerakan pembangunan 

yang bersifat nasional dan lebih menyeluruh. 
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Dalam pelaksanan studi ini, telah dilakukan identifikasi awal kepada sejurnlah 

instansil departemen yang sccarn langsung atau tidak langsung terkait dengan pembangunan 

karnkter dan pekerti bangsa, an tara lain : 

a. Departemen Pendidikan Nasional: dengan titik berat utama penugasannya adalah 

pendidikan pekerti pada jalur pendidikan fo rmal maupun informaL 

b. Departemen Pertahanan dan Keamanan: dengan titik bera t utama penugasannya 

adalah pengua tan karakter bangsa dalam ran gka bela negara dan ketahanan 

nasional. 

c. Departcmcn Dalaro Negeri: dengan ti tik berat utama penugasannya adalah 

pembangunan ~rakter dan pekerti bangsa daJam rnngka memperkokoh integrasi 

nasional eli antara berbagai wilayah dalarn era otonomi daerah. 

d. Departcrnen Komunikasi dan lnformasi: dengan ti tik berat utama penugasannya 

adalah kornunikasi dan diserninasi informasi untuk memperkokoh kesatuan da n 

persatuan bangsa. 

e. Kementerian Pemberdayaan Perernpuan: dengan ti tik berat utama penugasannya 

adalah pembangunan karakter dan pekerti bangsa dalarn rnngka pcmberdayaan 

kaurn perempuan. 

f. Kementerian Ncgara Perencanangan Pcmbangunan NasionaJ: dengan titik berat 

utama penugasannya adalah pembangw1an ka rakter dan pekcrti bangsa mcnjadi 

acuan I landasan dalam pembangunan Nasio nal. 

Di samping iru, perlu dijajaki dan ditindaklanjuti pula peranan pernerintah-pemerintah 

daerah, dan departemen I instansi lain yang belum tercakup di sini (misalnya: departemen 

agam a, departemen sosial, dcpartcmen pemuda dan olahraga, dan seterusnya). Pada 

prinsipnya semua unsur kclembagaan berupa instansi pemerintahl departemen yang memililci 

kaitan langsung maupun tidak langsung dengan pcmbangunan karakter dan pekerti bangsa 

perlu diajak dan dilibatkan, mengingat besarnya dan luasnya ruang-lingkup pekerjaan yang 
harus dilakukan. 

2. Gerakan-Geraka.n Swadaya M asyarakat 

Inisiati.f-inisatif ya ng diprakarasi oleh sejumlah tokoh masyaraka t yang menunjukkan 

rasa prihatin terhadap kondisi moralitas bangsa, telah melahirkan gcrakan-gerakan swadaya 
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yang mengusung agenda perbaikan karakter dan pekerti. Beberapa yang telah diidentifikasi 

adalah: 

Gerakan J alan Lurus. 

Yayasan J atidiri Bangs a. 

Gema Nusa (Gerakan Membangun Nurani Bangsa). 

Gerakan Masyarakat Peduli Akhlak Mulia. 

Barisan Kebangkitan Indonesia Raya. 

Keberadaan mereka, dengan berbagai sudut-pandang dan keterbatasannya , pedu 

dipandang sebagai partner dalam Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa. 

3. Akar RUIDput (Masyarakat Adat) 

Secara proporsional, sejalan dengan otonomi daerah maka terjadi arus-balik terhada p 

sentralisasi kekuasaan yang terjadi selama ini. Masyarakat di daerah, khususnya daerah-daerah 

yang merasa dirugikan oleh kebijakan pusat, menggunakan momentum ini untuk 

memperkuat basis kedaerahannya. Titik-masuk yang terbuka Iebar dan mendapat respon 

masyarakat daerah adalah kebangkitan kembali kelompok-kelompok masyarakat adat di 

Nusantara. 

Posisi masyarakat adat dan para pemangku adat dalam strategi pembangunan karakter 

dan pekerti bangsa seyogyanya dipandang sebagai rekan seiring (co-partne-r) bersama 

pemerintah daerah, agar dapat memperkuat khususnya unruk mendekatkan mekanisme 

implementasi program-program ke tingkat grass root. Nilai adat-istiadat sebagai wahana 

pembangunan karakter dan pekerti memiliki arti penting dalam sosialisasi di tingkat lokal. 

7 .1.2. Program Aksi 

Bentuk-bentuk Program Aksi dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran 

pembangunan karakter dan pekerti bangsa dalam jangka pendek yang berhasil diidentifikasi 

melalui studi ini adalah sebagai berikut: 
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7 .1.2.1. Studi 

Pelaksanaan stueli-s tueli yang dikaitkan dengan upaya pembangunan karakter dan 

pekerti bangsa perlu eliteruskan. Tujuan dan sasa tan dari stueli-stueli te rsebut adalah untuk 

membangun dasar kooseptual yang kuat melalui kajian-kajian dari berbagai sudut-pandang 

elisiplin keilmuan. Selain pendekatan antropologi yang meojaeli arus-utama dalam stueli ini, 

perlu dikembangkan kajian pembangunan karaktcr dan pekerti bangsa dari sudut-pandang 

ilmu psikologi (psikologi sosial, karakter) , sosiologi (sos iologi kelompok, sosiologi perko taan , 

manajemen konflik), kesejahteraan sosial (pembangunan sosial, pemberdayaan masyarakat, 

pekerja sosial), penelidikan (pedagogi, kurikulum), kebudayaan (filologi, foklor, kebudayaan 

daerah), dan seterusnya. 

Maka dalam konteks pengembangan stueli pembangunan karakter dan pekerti bangsa 

ke dcpan, eliajukan beberapa rekomendasi. 

REKOMENDASI I: Fokus pemiasalahan sludi. Sebagaimana dari hasil identifikasi dan 

inventarisasi isu-isu pembangunan karakter dan pekerti bangsa eli dalam forum FGD, 

permasalahan pentingnya adalah ketegangan dan (potensi) konflik yang clihadapi. Maka, stueli 

PKPB seyogyanya dikaitka n dengan hal-hal yang "'l!f'" tersebur, dengan tingkatan ya ng 
dijelaskan sebagai berikut: 

a. Daerah KonOik 

Untuk daerah-daerah yang pemah a tau terlanjur telah mengalarni konflik terbuka, 

penyelesaian pada level ketertiban dan keamanan merupakan langkah darurat yang 

dilakukan untuk meredakan. Langkah selanjurnya ialah strategi kemanusiaan untuk 

memulihkan 1uka-luka sosial' yang elitimbulkan oleh konf!ik . Oalam hal ini slratrgi PKPB 
tidak tnmunpati urn/an priori/as, namuo eli dalam strategi jangka panjang penanganan 

konflik maka PKPB memiliki peran pen ring untuk mencegah terulangnya konflik-konflik 
serupa. 

b. Daerah Potensial KonDik 

Daerah-daerah yang diidentifikasi merupakan lokasi-lokasi rawan kon flik eli masa 

mendatang, adalah sasaran strategi PKPB yang perlu dikaji. D alam hal ini, bagairnana 

strategi jangka -pendek yang bisa dilakukao untuk mencegah potensi konflik agar tidak 

meluas menjaeli konflik terbuka . Program-program PKPB untuk mencegah potensi 
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konflik perlu dirumuskan dengan melihat akar persoalan dan konteks sosial-politik yang 

ada. Sa/qh sat11 /qngkah mng t>tr/11 dilakukan di dafam kontrki ini adq/ah mtWT11skan stmotipt 

ntgati{qtau stigma sosiql terbadqp suatu sukll bangsa I kebudqJaan, dengan tidak memperbesar 

kenegatifan melainkan menekankan segi-segi positifnya, sehingga mengubah persepsi 

kepada empati sosial yang lebih tinggi eli antara suku bangsa. 

c. Daerab Harmonis 

Di daerah-daerah yang menunjukkan harmoni sosial yang tinggi, yakni perbedaan 

suku, agama dan ras cenderung telah elielirninasi dengan baik, maka strategi PKPB dapat 

berfungsi untuk melestarikan / memperkuat perangkat nilai-nilai dan kelembagaan yang 

mendukung harmoni sosial tersebut. Selajn itu studi dgpqt difq/e11kan 11ntyk nwrgqmbif model 

hqrmoni sosia! srtrmpat yntuk diiadikan tm:/Jandjagan dqrrah-darrah yang rowan ko!J.flik. Misalnya, 

model keterbukaan pada masyarakat Betawi dalam menerima berbagai pengaruh terhadap 

kebudayaannya. 

REKOMENDASI II: Mekanisme Implementasi Studi. Tingkatan pelaksanaan stueli sebaiknya 

dimulai dari tingkat lokal. Dalam hal ini dapat dikembangkan stueli-stueli yang bersifat pilot 

project, rnisalnya untuk menginventarisasi kekayaan nilai-nilai focal gmius (kearifan lokal) yang 

dapat eliangkat sebagai bagian dari pembangunan karakter dan pekerti bangsa. Proses 

pelaksanaan stueli seyogyanya diarahkan untuk mengembangkan kajian-kajian yang bersifat 

adion rmarrb, yang bertitik-tolak dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat 

setempat (rnisalkan, masalah kerniskinan struktural, penebangan hutan, gizi buruk, konflik 

sumber daya, dan lain-lain). Dengan demikian stueli dapat memberikan masukan-masukan 

yang bersifat bottom-up, partisipatif dan memberdayakan bagi pembangunan karakter dan 

pekerti berbasis lokal tersebut. 

7.1.2.2. Workshop 

Pelaksanaan workshop-workshop dilakukan dengan mengambil tema-tema spesifik yang 

mendukung tema besar 'tantangan, hambatan, peluang dan ancaman pembangunan karakter 

dan pekerti bangsa'. 
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Tujuan dan sasaran workshop ialah: 

1. Menyamakan persepsi tentang konsep, definisi, dan ruang-lingkup pembangunan 

karakter dan pekerti bangsa eli antara berbagai komponen kebangsaan yang 



dilibatkan, agar ada kesatuan bahasa dan t:indakan dalam menerjemahkan program

program pembangunan karakter dan pekerti bangs a di level implementasinya. 

2. Menyamakan persepsi tentang prioritas, pembagian kerja, dan pentahapan kerja 

dalam melaksanakan program-program pembangunan karakter dan pekerti bangsa 

di an tara komponen-komponen kebangsaan yang berbeda. 

3. Mengembangkan kerja li.ntas -sektoral dan li.ntas-departemen, jika dimungkinkan, 

unmk melaksanakan suatu program pernbangunan karakter dan pekerti bangsa yang 

berskala lebil1 luas da n membutuhkan sumber daya besar. 

7.1-2.3-Kongces Nasional 

Diperlukan suatu kegiatan massal yang menampung berbagai aspirasi, gagasan 

pemiki.tan, dan sumbang-saran terhadap pembangunan karakter dan pekerti bangsa , guna 

unmk membuka peluang adanya kerjasama sinergis di antara komponen-komponen 

kebangsaan pada levei nasional. D i.tekornendasikan rnelalui studi ini, bahwa benmk kegiatan 

yang dapat dilal-ukan adalah rnelaksanakan suatu kongns nasiot~a! pembangunan karaklrr dan 

pekerli banpa. 

Melalui kegiatan berskala nasio nal seperti ini, diharapkan akan berkembang suaru 

gerakan yang bersifat nasional dan massal dengan satu rujuan yang sama yaitu unmk 

meningkatkan pembangunan karakter dan pekerti bangsa dari berbagai sisi permasalahan dan 

tematiknya. Diharapkan pula bahwa kongres dapat mengangkat isu-isu pembangunan 

karakter dan pekerti bangsa ke t:ingkat pengambilan kebijakan nasional. 

Sebagai suatu kongres nasional, maka kegiatan-kegiatan yang dilakukan akan meliputi 

berbagai benmk acara, an tara lain diusulkan adalah: 

a. Seminar-seminar Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa 

b. Pameran-Pameran yang mengangkat topik lokal maupun nasional seputar 

pembangunan karakter dan pekerti bangsa. 

c. Deklarasi atau Dokun1cn Pem ya taan Sikap Bersarna yang mengetengahkan urgensi 

pcntingnya dan mendesaknya masalah pcmbangunan karakter dan pekerti bangsa. 

d. Tema-tema acara kesenian yang mendukw1g kepada pembangunan karakter dan 

pekerti bangsa, baik rne.lalui cabang-cabang seni tradisi maupun seni-seni modem 
(tari, musik, drama, film, sastra, seni lukis). 
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7.1.2.4. Legal Drafting 

Dikemukakan dengan jelas dan tegas oleh narasumber dalam diskusi-diskusi FGD 

yang mengundang wakil-wakil kluster, relawan, dan departmen / instansi terkait bahwa salah 

satu permasalahan stategis dalam pembangunan karakter dan pekerti bangsa adalah 

dibutuhkannya PqJtmg hykum wmg ielas. Aspek regulasi hukum penting unruk menjamin political 

will pemerintah eli bidang pembangunan karakter dan pekerti bangsa yang jelas-jelas 

memberikan banyak sinyal negatif yang harus ditanggapi dengan kebijakan dan program kerja 

yang relevan. Unruk dapat melakukan hal itu perlu adanya kepastian hukum. 

Strategi legal drafting dalam jangka pendek adalah: 

1. Menggalang dukungan yang lebih luas dari komponen-komponen kebangsaan yang 

seide-sepemikiran unruk menyamakan persepsi dan kemudian mengarahkan 

kerjasama ke tingkat legislasi (undang-undang, peraturan pernerintah, keputusan). 

2. Membangun opini publik yang menguntungkan, sehingga upaya unruk 

memperjuangkan adanya suatu payung hukum yang jelas bagi pembangunan karakter 

dan pekerti bangsa eli tingkat nasional dapat memperoleh dukungan masyarakat. Hal 

ini dilakukan melalui strategi media (koran, televisi., radio) maupun dialog-dialog 

terbuka ya ng bersifat umum unruk konsumsi publik. 

7.1.2.5. Kerjasama Stakeholder 

Dari hasil workshop, diharapkan ada jalinan antara stakeholder tcrkait dengan visi 

dan persepsi PKPB. Adapaun jalinan tersebut dapat te.rwujud sebagai berikut: 

1. Kerjasama struktural. 

2. Pcrrukaran informasi. 

3. Pembagian tugas dan kebijakan terkait dengan PKPB. 

Jalinan tersebut pada tingkat janka menengah dan jangka panjang diharapkan lebih 

luas dan konkrit. 
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7 .2. Strategi J angka Menengah 

Pada strategi jangka menengah, sasaran dan tujuan yang hendak dicapai utamanya 

adalah nmuiblakan perangkat-pmmgkat illfmstmklur wng diperlukan baik di b/IS«I maupun daera!J 

dan adanya slralegj promosi wwg baik. Berbagai kegiatan / program kerja pada strategi jangka 

pendek dikembangkan lebih lanjut, schingga ada kesinambungan dari waktu ke waktu. A kan 

tetapi, untuk memperoleh efek-cfck positif ya ng diharapkan, ma.ka pada sttategi jangka 

menengah perlu lebih meningkat kepada penciptaan infrastruktur dan stta tegi promosi. 

7.2.1. Program Jangka Menengah 

Program jangka menengah pembangunan karakter dan pekerti bangsa berupa 

penciptaan perangkat-perangkat infrastruktur dimaksudkan adalah perangkat kelembagaan 

maupun non-kelembagaan yang diperlukan untuk menggerakkan pembangunan karakter dan 

pekcrti bangsa. Dalam hal ini direkomendasikan program-program sesuai bidangn ya adalah 

sebagai beriln.1t: 

1. Program di Bidang Pendidikan 

Pengertian pendidikan dalam arti penanaman nilai tidak dapat direduksi hanya 

pada lembaga pendidikan formal dan non-formal saja. Pendidikan nilai-nilai adalah tugas 

dan tanggung-jawab semua orang. Dalam hal ini bisa dilihat hubungan segitiga oranglua

prmedntab-ma[Jnrakal yang sccara bersama-sama menentukan kuallitas pcndidikan 

karaktcr dan pekerti. Titik tolak pendidikan dan penanaman nilai-nilai adalah 

ketcladanan, karena tanpa keteladanan (role-model/in~ yang rnampu menunjukkan nilai

nilai karakter dan pekerti itu dalam wujud periJaku yang nyara, maka akan sangat sulit 

pescrta didik dapat mengintemalisasi nilai-nilai yang bersifat abstrak tersebut. Sejalan 

juga dengan pepatah 'gum kwcing berdid, mudd kecing berlari. 

Dasar pemikiran dalam pcndidikan karakter dan pekerti terbagi atas pendidikan 

internal dan eksternal. Pendidikan internal didasarkan pada wa tak khusus yang berbeda

beda yang dimiliki menjadi pembawaan individu dari kelahirannya. Adapun ekstemal 

adalah pendidikan yang diberikan kepada individu tersebut. Di sini berlaku hukum: 'jika 

qjarnya kual maka dasarnya lema!J, begitu pula seba/iknya'. Maka pendidikan karakter dan 

pekerti merupakan suatu proses yang mengantarkan peserta didik kepada tingkatan yang 

lebih tinggi dari watak dasar yang dimilikinya, bukannya malah membuat watak dasar 
peserta didik jatuh kc level yang lebih rendah . 
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Untuk itu, program-program yang dapat dilakukan adalah seperti: 

a. Merevitalisasi dan menghidupkan kembali pendidikan budi pekerti, sehingga tetap 

relevan dengan pergeseran nilai dan perubahan konteks yang ada. Orang tua perlu 

dilibatkan agar ada konsistensi yang diajarkan di sekolah dan dipraktekan di 

rumah. Vareasi metoda pengajaran rnisalnya: 011lbo11nd. 

b. Untuk memperkuat karakter dan pekerti dibutuhkan adanya suatu rnata pelajaran 

khusus karakter dan pekerti untuk sekolah-sekolah formal (SD, SMP dan SMU), 

a tau muatan nilai-nilai karakter dan pekerti bangsa menjadi bagian mata pelajaran 

yang lainnya sehingga menjadi suatu yang terintregratif. Pendidikan nilai-nilai 

sebelwnnya pemah diakomodasi pada mata pelajaran agarna dan PMP 

(Pendidikan Moral Pancasila), PSPB (Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangs a), dan 

sekarang menjadi PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan). Akan 

tetapi titik-berat pada rnata pelajaran tersebut adalah pembelajaran normatif, 

dalam arti mengenal norma-norma secara kognitif saja, yang barn merupakan satu 

syarat pendidikan pekerti. Keuruhan pendidikan pekerti barn tercapai bila 

meliputi aspek kognitif, afektif dan konatif, serta aspek pembiasaan 

(psi.komo torik). 

c. Selain mengefektifkan wahana pendidikan pekerti yang ada, perlu difikirkan upaya 

menanarnkan pendidikan pekerti melalui wahana penyarnpai pesan yang populer 

seperti komik, kartun, dongeng, cerita anak, film, musik, tari, rnajalah dan lain 

sebagainya yang mudah dicema anak-anak dan remaja . Program-program yang 

dilakukan rnisalnya: 

Penyediaan Bacaan anale-anale, berdasarlean cerila-cerita /olea/ malljJ11n d11nia. 

Lomba-lomba mmgarang, cipta lagu, festival m11sile, dan lain-lain dengan meng11J11ng 

lema learaleter dan peleerti. 

Progam televisi seperti Jilm, sinrtron, talk-show dan iklan /'!Yonan masyaraleat 

2. Program Pemberdayaan Masyarakat 

Efektivitas program-program pembangunan karakter dan pekerti bangsa pada 

level bawah sangat ditentukan keterlibatan tokoh-tokoh lokal, perangkat pemerintah 

setempat, dan dukungan dari rnasyarakat. 
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Dalam jangka mc nengah (dan jangka-panjang) peran pemerintah , lembaga formal, 

dan institusi scsunggulu1ya hanya fasilitator yang membangw1 konelisi dan peluang bagi 

terciptanya pembangw1an karater dan pekerti bangsa (fungsi mabliniJ, scmentara 

penggerak dan pelaksana yang sesW1ggulu1ya ad'llah masyarakat. 

Oleh karena itu, menyang1cut mekanisme pelaksanaarmya, rnaka program

program yang ada harus clirnulai dari gerakan akar rW11put (pendekatan nco-populis), dan 

sedapat mW1gkin agar gerakan terscbut benar-benar menjaeli milik rnasyaraka t. Progran> 

yang dilakukan rnisalnya: 

Pemberdayaan (keseluruhan) pusat-pusat kegiatan (rommunity centre) dalam ani 

menciptakan tempar-tempat yang baru atau menumbuh-kcmbangkan communi!J 

center yang sifamya lokal yang ada pada masyarakat setempat. Gelanggang remaja 

(sebagai community cenler'J eliaktifkan kembali, dan eli daerah-daerah yang belum 

mempW1yai perlu eliclirikan yang baru. Karang T= clikembangkan sebagai 

wadah anak-anak muda rnengembangkan cliri melalui kcgiatan sosial, berkesenian, 

aktivitas ekonomi, maupW1 keilmuan / kemanusiaan. A tau community center yang 

sifatnya lo kal yaim poskamling (ronda), dll. Pcmberdayaan ini sampai pada tingkat 

bawah pada level masyarakat seperti RT a tau RW. 

3. Program Hubungan Antar Lembaga 

Penegakan mckanisme dan prinsip-prinsip kcpemerintahan yang baik (good 

govemance), seperti akuntabilitas, tranparansi, dan pelayanan publik merupakan pondasi 

bagi menyelenggarakan hubtmgan antar-lembaga secara benar. Pembangunan Karaker 

dan Pekcrti Bangsa eli dalam konteks ini (stakeholder'J sanga t penting dan mendesak, sebab 

pemerintah masih elipandang sebagai acuan dan teladan bagi masyarakat dalam 

berperilaku. Tanpa mengarahkan hubungan an tar lcrnbaga kepada nilai-nilai. karakter dan 

pekerti yang baik, maka penanarna n nilai-nilai kepada masyarakat akan sia-sia. Bailkan 

pembang=an karakter dan pekerti pada level hubungan anta.r lembaga (baik hubungan 

eksternal rnaupW1 internal) adalah dasar bagi terselenggaranya hal yang sama eli 

masyarakat. Program-program yang dapat dilak'Ukan: 

Karnpanye Karakter dan Pekerti Pegawai Pemerintahan, dengan sasaran seperti 

kedisiplinan, pemisahan domain publik-priva t seca ra tegas, kepatul1an terhadap 

prinsip-prinsip kepemerintahan yang baik, pelayanan prima, dan lain-lain. 
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Kegiatan role-modeling dengan menampilkan contoh-contoh konkrit dari o rang

orang dalam pemerintahan yang mampu menunjukkan teladan karakter dan 

pekerti yang unggul (keteladanan). 

Mekanisme rrward and punishment, misalnya dengan memberi penghargaan khusus 

kepada pegawai pemerintahan yang berjasa dalam memberikan pelayanan publik. 

7.2.2. Strategi Sosialisasinya (Nilai-Nilai Karakter dan Pekerti) 

Di samping program-program yang disebutkan di atas, pembangunan karnkter dan 

pekerti bangsa dalam jangka menengah perlu melakukan strategi sosialisasi dan promosi nilai

nilai karakter dan pekerti yang positif, serta melakukan kampanye negalif terhadap nilai-nilai 

yang dipandang tidak layak dan tidak tepat untuk di terapkan dalam kehidupan berbangsa

bemegara (misalnya korupsi, kolusi, nepotisme, dan lain-lain). 

Dalam sosialisasi nilai, kita tidak begitu saja meletakan pada nilai baik (positif) saja 

atau nilai negatif saja. Ada proses dalam sosialisasinya, yakni nilai negatif, kemudian 

dinetralkan, menjadi nilai positif. Syarat dalam menyiarkan atau pengemasan nilai-nilai 

tcrsebut adalah: 

Disenangi masyarakat (bernilai estetik) . 

Bermanfaar bagi masyarakat (nilai pragmatik). 

Seperti contoh: pada program Keluarga Berencana (KB), nilai positif konsep keluarga 

dalam masyarakat adalah "banyak anak, banyak rejeki", tetapi nilai tersebut justru negatif 

(hambatan) untuk program Keluarga Berencana (KB). Nilai tersebut kemudian dikemas 

menjadi sedernikian sehingga pada akhimya menjadi nilai yang positif, yaitu sbb: 

"Banyak Anak Banyak Rejeki > Tidak Selalu demikian > Cukup Dua Saja" 

Perangkat-perangkat kesenian, baik seni tradisi maupun seni modern, merupakan 

sarana yang dapat dieksplorasi untuk mensosialisasikan nilai-nilai karakter dan pekerti. 

Disamping itu sosialisasi melalui institusi keluarga dan rnasyarakat juga berperan. Sarana

sarana sosialisasi yang dapat dikembangkan dalarn konteks ini adalah seperti di bawah ini. 
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1. Keluarga 

1-lampir di semua masyarakat Indonesia, keluarga menjadi pusat sosialisasi dan 

internalisasi nilai-nilai karakter dan pekcrti. Masih J.cua tnya nilai-nilai keluarga dan 

kekerabatan mendub.-ung fungsi ini. Program-program yang dilakukan rnisalnya: 

Kampanye penguatan nilai-nilai dalam keluarga, seperti hubw1gan orang tua - an ak, 

sesama saudara, dan dengan kerabat. 

Sosialiasi sarana-sarana pendidikan karakter dan pekerti dalam keluarga, seperti lewat 

cerita dongeng sebelum tidur, kegiatan bersama anggota keluarga, pendidikan agama 

dalam keluarga, dan lain-lain. 

Pemberdayaan (•mpow•rinjj terhadap korban kekcrasan dalam rumah tangga, dalarn 

rangka mendukung nilai-nilai karakter dan pekerti dalam keluarga. 

2. Promosi Melalui Meruum Kesenian Trarusi 

Potensi seni sebagai sarana sosialisasi nilai-nilai karakter dan pekerti telah dikenal 

dalam tradisi berbagai suku bangsa kita. Kekayaan tradisi suJ.a1 bangsa-suku bangsa 

meliputi cerita-cerita rakyat, nyanyian-nyanyia n, dan pepatah-pantun yang mengandung 

muatan nilai-nilai. Maka, kesenian tradisi merupakan mediwn yang nyaris tak terbatas 

unruk mcnyampaikan nilai-nilai, karena dekat dan akrab dengan masyarakat dan 

merupakan milik dari masyarakat itu sendiri. Program-program pembangunan karakter 

dan pekerci melalui medium kesenian tradisi dapat dikembangkan pada tingkat lokal 

maupun nasional. Program yang dilakukan misalnya: 

a. Pesta Budaya tahnnan, di sctiap daerah / provinsi dalam rangka menghidupkan 
kebudayaan lokal. 

b. Menghidupkan kcrnbali kesenian-kesenian lokal yang sudah rnaci yakni dengan 

menampilkan kembali baik secara utuh atau mengkreasi sesuai kondisi saat ini 
(kekinian). 

c. Inventarisasi kekayaan tradisi yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter dan pekerti 

ban gsa. 

d. Pembentukan atau pengua tan komunitas-kornwutas kesenian di tingkat lokal dan 

nasional (sanggar, kelompok seni, masyarakat pencita kesenian), khususnya yang 

menduJ.amg pengemb,mgan karakter dan pekerti. 
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3. Promosi Melalui Medium Kesenian Modem 

Nilai-nilai tradisi tidak harus disampaikan melalui media tradisional semata. 

Me!alui kesenian modern pun dapat disampaikan kandungan nilai-nilai yang sama seperti 

kesenian tradisi. Sebagai contoh, salah satu narasumber dalam diskusi FGD (Foms Group 
Dimmion) adalah pencipta sebuah program telev:isi lokal yang selama 16 tahun telah 

menggarap tayangan untuk anak-anak yaitu berjudul "KUNCUNG BA WUK" yang 

merupakan adaptasi terhadap program StJamt Strut dari telev:isi Arnerika. Tidak ada 

hambatan apa pun dalam hal ini untuk mengambil kesenian modern sebagai medium 

penyampai pesan. Untuk sosialisasinya, perlu diperhatikan kekuatan media audio-v:isual, 

khususnya tdev:isi, sebagai basis yang kuat dari pengembangan nilai-nilai tradisi baru. 

Program-program yang dilakukan: 

a. Rev:italisasi telev:isi sebagai sarana sosialisasi nilai-nilai karakter dan pekerti bangsa. 

b. Pemanfaatan medium kesenian modern dan pop mlture sebagai sarana memperluas 

penyampaian pesan, terutama kepada lapisan muda_ 

c. Melakukan kegiatan-kegiatan di pusat berkumpul (muting point / comm1mi~ anlu'J, 

dimana anggota masyarakat ramai berkunjung, terutama lapisan muda, seperti pusat 

perbelanjaan, kampus, jalan protokol, dan lain-lain. 

d. Festival film pendek, Io mba cipta lagu, Iomba mengarang, fe stival tearer, dan lain-lain 

dengan tema karakter dan pekerti bangsa. 

7 .2.3. Program Kerjasama StakeHolder 

Dalam Strategi J angka Menengah yang perlu dikembangkan pula aspek kelembagaan, 

yaitu bagaimana membangun kerjasama stalu-holdtr. Bentuk-bentuk kerjasama dapat 

dirumuskan melalui workshop, temu wicara, seminar, dan lain-lain; dengan menekankan segi

segi affirmatif terhadap kepenringan yang sama. Tujuannya adalah meningkatkan hubungan 

antar kelembagaan dan stakeholder, dengan harapan akan dapat dibangun suatu networking 

pembangunan karakter dan pekerti bangsa. 

Kelompok stakeholder yang dikembangkan dalam kerangka kerjasama tersebut an tara 

lain adalah: 
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Organisasi Kemasyarakatan (Ormas), seperti ormas kepemudaan, keagamaan, 

pendidikan, dan lembaga sosial. 



Kelompok masyarakllt adat di daerah-daerah. 

lnstansi / Departemen. 

Pemerimah D aerah (Pemeritah Provinsi, Pemeritah Kabupaten, Pemerintah Kota, 

dan di bawahnya) . 

Pihak swasta. 

Lembaga-lembaga riser dan peneli tian. 

Lembaga Swadaya Masyarabt. 

Organisasi Pelajar dan Organisasi Kemahasiswaan. 

Gerabn Kepanduan (Pramub), Kelompok Pencinta Alam. 

Lembaga-lembaga kesenian. 

Kelompok-Kelompok Profesi (Ikll tan Insinyur, Ibtan Dokter, Ikatan Pengacara, dll). 

T okoh-tokoh keagamaan. 

Tokoh-tokoh nasional (politik, ekonorni, kebudayaan). 

Lembaga-lembaga lokal (kelompok rani, perkwnpulan warga, dll). 

7.3. Strategi Jangka Panjang 

Strategi Jangka Panjang Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa merupakan suaru 

proses yang berkesinambungan melalui tahap-tahap yang tela h ditenrubn guna mencapai 

sasaran pembangunan mentalitas bangsa eli samping pembangunan fisik-material. 

7.3.1. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan rujuan strategi jangka-panjang pembangunan brakter dan pekerti bangsa 
dapa t digarnbarbn adalah: 

I. T erbenruknya karakater nasional Indonesia yang b.--uat dan mantap, dengan 

berlandasbn kepada kebudayaan multikulrural bangsa yang terdiri dari suku-suku 

bangsa yang bersifa t serwnpun dari segi bahasa dan adat-istiadatnya (pluralisme 
semmpu11). 
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2. Tersusunnya akhlak dan pekerti bangsa yang baik pada level perilaku individu, 

perilaku sosial, maupun perilaku institusional (kebijakan-kebijakan institusional yang 
tidak mdanggar akhlak dan pekerti). 

Akan tetapi, sebagai suatu strategi jangka-panjang yang akan menuntut pengorbanan 

dan surnberdaya tidak sedikit, maka pertanyaan yang muncul terhadap SPKPB: Mengapa hal 

ini (SPKPB) penting? Untuk menjawabnya, perlu ditegaskan ziiitifikasi tu!Jadgp fzli11on iolllfea 

pmrjmq, pembangunan karakter dan pekerti bangsa. Sebagaimana yang diperoleh dari 

masukan-masukan dalam forum FGD maupun diskusi tenaga ahli, yaitu sebagai berikut: 
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1. Menguatkan Landasan Fa1safah Bangsa. Negara adalah sistem himpunan dari 
berbagai demen yang saling terkait. Salah satu elemen dasamya adalah falsafah 
bangsa, yaitu Nilai Pancasila dan UUD. Ketika hal ini tdah disepakati, rnaka semua 
terikat oleh kesepakatan itu. Sebuah bangsa harus ada falsafah ideologi. Dalam hal ini 
falsafah ideologi kita adalah Pancasila, dengan produk hukurnnya adalah UUD 45, 

TAP MPR, dan lain sebagainya. Dengan Strategi Pembangunan Karakter dan Pekerti 

Bangsa pada dasamya kita berada pada sikap yang nasionalis, dimana sudah ada dasar 
atau wadahnya yang tdah kita miliki yaitu Pancasila dan UUD. Tapi bagaimana 

mengaplikasikannya merupakan tugas yang tidak dapat diselesaikan dalam jangka 
pendek dan secara parsial; sehingga diperlukan strategi pembangunan karakter dan 
pekerti bangsa yang bersifat jangka panjang dan berkesinambungan. 

2. Menguatkan Landasan Moral-Spiritual Bangsa. Salah satu konsep budaya Jawa 
adalah payung spiritual, yaitu hamt11tf!Y11 hl!Jllning boii'Ono (membuat cantik dunia yang 
sudah cantik: mengusahakan kesdamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup di 

dunia) . Kerangka semacam ini dapat menampung aspirasi budaya dan nilai-nilai bagi 

hubungan ke dalam maupun kduar dari suaru suku bangsa. Landasan serupa 

ditemukan pada suku bangsa-suku bangsa lain di Nusantara, dalam bentuk ungkapan 

eksplisit maupun tersirat pada khasanah nilai-nilai kearifan yang ditungkan Jewat 
kesusastaan lokal. Kerangka ini dipakai sebagai alat potret, untuk menangkap kaidah
kaidah moralitas suatu suku bangsa, serta bagaimana operasionalisasinya dalam 

praktek (cipta, rasa, karsa). Pembangunan karakter dan pekerti bangsa adalah dalam 
rangka menanam/menginvest nilai-nilai budi luhur sehingga bisa dimanifestasikan 
untuk menopang kehidupan moral-spiritual bangsa. 

3. Menguatkan Landasan Akhlak dan Peketti. Dikatakan dalam suatu Hadist Nabi: 

"Di sebuah kaurn hanya bisa berdiri karena ada akhlak, jika tidak ada rnaka runtuhlah 

bangsa tersebut." Kenyataan bahwa bangsa kita memang sedang mengalarni 



kemerosoran, terurama cblam masalah akhlak, ridak dapa t clianggap semata-mata 

persoalan no nnarif. Karena persoalan normarif semakin diajarkan maka semakin 

clitertawakan, sebab hanya menyenruh aspek kogniri f. D engan memil.iki srra rcgi 

jangka-panjang dalam pembangw->an karakter dan pekerti bangsa maka persoalannya 

ridak berhenri pada tataran normarif, melainkan dapat diangkat kepada level 

operasional dan rindakan. 

4. Mempenahankan Jntegritas dan lntegrasi Bangsa. Untuk menjadi bangsa yang 

kuat dan clihormari, bangsa Indonesia merniliki integritas karakter yang mcn jacli 

jariclirinya kerika berhadapan dengan bangsa-bangsa lain. Jaridiri bangsa Indonesia 

sebagai bangsa yang dikenal oleh bangsa-bangsa lain sebagai bangsa yang 'ramah

ramah' perlu direvitalisasi dan clirnunculkan kembali. Ditambah lagi dengan jaridiri 

baru yang mengedepan.kan aspek-aspek posirif terkait tlengan kerja keras, ilmu 

pengetahuan, dan kreativitas. Integrasi kesatuan-persatuan bangsa pada level sikap 

dan perilaku, pada gilirannya mengharuskan dikembangkannya ka rakrer dan pekerti 

bangsa yang menuju sifat nasional. Akan tetapi hal ini cidak clicapai pada 'ruang 

hampa', melainkan harus berpijak pada burni kebudayaan suku-suku bangs a yang 

membentuk Indonesia. Semua ini rujuan ini dapat clisatukan eli dalam konsep 

'pembangunan karakter dan pekerci bangsa', khususnya yang bersifat jangka-panjang. 

Di dalam operasionalisasi dan prakteknya, diperlukan ada dua lapis strategi PKPB:. 

yairu (a) strategi besar (grand narralivt) yang melipu ci tujuan-tujuan yang mutlak sepe.rti 

kesaruan bangsa, falsafah Pancasila, dan keselarnatan bangsa pada wnumnya; dan (b) straregi 

kecil (implemenracif-operasional) untuk membwnikan na rasi besar tersebut ke ringkat 

kehidupan sehar:i-hari, yairu strategi yang bersifat operasional yang dapat dilakukan secara 

terpisah oleh komponen-kornpo nen kebangsaan selama dalam koridor mjuan utama yang 
telah clisepaka ci. 

Amara strategi grand narrativt dan straregi implmuntatifoperasional dapat clibedakan, 

sehu1gga dalam pencapaian mjuan-mjuan strategis jangka panjang terdapat tolok-ukur dan 
mekanismc penetapan prioritas yang lebih jelas. 

7 .3.2. Program J angka Panjang 

1. Program y ang Berkaitan dengan Titik · Tolak Tradisi· Ban yak nilai-nilai praktis positif 

dalam traclisi. Nilai gotong-royong saar ini semakin terkikis, bagaimana strategi untuk 

menwnbuhkannya kembali? Program-program jangka panjang hendaknya membantu 
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nilai-nilai praktis dan positif yang berasal dari tradisi rersebut unruk direviralisasi dan 

diangkat kembali ke permukaan. Acuan perangkat norma-norma universal yang 

berlaku urnurn, seperti misalnya nilai-nilai erika, kode erik pro fesi, nilai-nilai H ak-1-lak 

Asasi Manusia dan lain sebagainya, merupakan bagian dari pembangunan pekerti 

bangsa. Akan kekayaan warisan nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang rurun

temurun merupakan surnber yang sangar kaya dan tidak habis-habisnya. Perlu 

invenrarisasi, kodifikasi, dan reviralisasi nilai-nilai kearifan lokal dengan cara 

menghidupkan kembali dan menempatkan eli dalam konteks-konreks terbaru. N ilai

nilai rersebur tidak asing bagi masyarakar karena telah melekar dalam traelisi dan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Program yang Berkaitan dmgan Pmgembangan Tradisi Banr. Tidak semua nilai-nilai karakter 

dan pekerti harus berasal dati traelisi, karena dinamika kehiupan mengharuskan 

ranrangan-tantangan baru yang tidak dapar elijawab dengan traelisi. Oleh karena iru, 

perlu pengembangan traelisi-traelisi baru yang mendukung adaptasi manusia Indonesia 

ke dalam dunia kehidupan modem, termasuk unruk mengangkat nilai-nilai lokal agar 

rerap relevan dengan zaman. Salah sa tu masukan peserta FG D , bahwa BUDAYA 
TUUS arau traelisi TUUS perlu elidukung-dikembangkan unruk mendampingi 

traelisi lisan yang menjaeli milik asli suku bangsa-suku bangsa di Indonesia. T ermasuk 

traelisi elisiplin, budaya antri, budaya repat-waktu, menjaga kebersihan eli area-area 

publik, dan lain-lain yang perlu elisosialisasikan. 

3. Program yang Berkailan drngan Penciptaan Konteks Sosiai-Ek.onomi-Politik y ang Mmd11k 11ng 

M11nc11/nya Korakter dan Pekerti: Timbulnya permasalahan karakter dan pekerti bangsa 

tidak rerlepas dati konteks dirnana persoalan-persoalan rersebut terjaeli, contohnya 

seperti: 

• Kesempatan kerja: rerbatasnya kesemparan kerja memungkinkan pergeseran 

karakater dan pekerti ke arab yang negatif. 

• Penelielikan: keterbarasan mendapat penelidikan menyebabkan sulit unruk 

mengadaprasi nilai-nilai baru ke dalam ke.rangka karakrer dan pekerti yang 

dirniliki. 

• Pemaksaan ajaran dan agama: penanaman nilai-nilai agama dan ajarannya secara 

kaku akan melemahkan daya adaptasi individu unruk menyesuaikan diri dalam 

pergaulan masyarakat yang rnajemuk. Hal ini mempersulir dikembangkan karakter 

dan pekerti bangsa yang kuat. Termasuk di sini adalah pengajaran nilai-nilai secara 

dogma tis justru akan mendatangkan reaksi sebaliknya dati pihak yang menerima 

(misalnya, menertawakan, menjadi sinis, apatis, a tau tidak peduli, dll) . 



Dalam kerangka srrategis jangka panjang, kondisi-kondisi yang negatif 

terhadap konteks sosial-ekonomi-politik seperti di aras perlu mendapat solusi dan 

dipecahkan bersama-sama oleh segenap komponen-komponen kebangsaan. 

7.4. Strategi Aplikasi Model Generik 

Aplikasi srrategi Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa berdasarkan Model 

Generik (Model 9 N ilai + 3), sebaga.i temuan pokok studi ini, ialah mengupayakan revitalisasi 

nilai-nilai karakter dan pekerti berbasis Jokal. N ilai-nilai kearifan rradisi pada setiap suku 

bangsa diharapkan dapa t dia ngkat kembali dan ditempatkan pada konteks-konteks tcrbaru 

yang sesuai dengan perkemban gannya. 

7.4.1. Penerapan Nilai-Nilai Lokal Kluster 

Penerapan nilai-nilai kluster sebagai bagian dari kcarifan lokal yang berkembang pada 

sejumlah suku bangsa adalah bersifar kontinyn, dalam arti pelaksanaannya mencakup pada 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 

1. Program-program m enghidup.Jaw nilai-nilai y ang penting namun telah berkurang 

berkembang 

Terdapat beberapa nilai yang memiliki makna signifi.kan di dalam Model Generik, 

namun disadati nilai-nilai tersebut mengalami perubahan dan pergeseran sehingga cenderung 

melcmah. Untuk itu perlu program-program untuk mengh.idupkannya kembali. Dalam 

konteks ini adalah: 

a. Nilai Tertib Sosial (Kescimbangan) 

Nilai ini dipandang penting, sejalan dengan meningkatnya dishacmoni dan gejolak 

sosial yang terjadi eli sejumlah tempat eli daerah. Memulihkan kembali rasa aman 

masyarakat merupakan kepentingan yang mendasar, dengan mengacu kepada nilai 

tertib sosial yang mendasari hubungan harmonis Manusia-Aiam-Tuhan dalam 

pandangan hidup sejumlah suku bangsa eli Indonesia. 
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b. Nilai Hubungan dengan Orang Lain (Tenggang Rasa) 

Nilai ini juga termasuk penting, dimana masyarakat mengalarni penurunan tingkat 

toleransi yang diakibatkan kecurigaan, prasangka, ketegangan dan konflik sosial yang 

muncul belakangan ini. Maka dipandang mendesak untuk merevitalisasi nilai 

tenggang rasa terhadap pihak-pihak yang berbeda (the Other), untuk mengurangi 

ketegangan konflik yang masih dimungkinkan terjadi lagi. 

c. Sumber Nilai (Nilai Adat berswnber Agama) 

Nilai Adat bersumber agama perlu direvitalisasi dalam arti untuk menghidupkan ciri 

karakter bangsa Indonesia sebagai bangsa yang religius. Dengan mendekatkan 

kembali aspek adat-istiadat di satu sisi dan aspek agama di sisi lain, maka diharapkan 

terjadi penguatan dari dua sisi tersebut. Tentu saja, dengan mempertimbangkan 

kondisi di sejumlah daerah dimana adat dan agama merupakan pe.-soalan yang relatif 

dipandang terpisah. 

d. Hubungan dengan Sis tern Sosial (Nilai Adaptif dan tahu Diri) 

Dalam penguatan sistem sosial pada suatu masyarakat maka adaptasi dan sikap tahu 

diri seseroang merupakan suatu mekanisme yang membantu berjalannya hubungan 

sosial yang lancar dan terprediksi (predictablr). Nilai ini mengalarni penurunan, dimana 

ada kecenderungan bahwa orang tidak mampu menyesuaikan diri dengan berbagai 

konteks sosial dan pergaulan antar manusia yang berbeda-beda. Untuk bangsa 

Indonesia yang bersifat majemuk, maka nilai ini seharusnya tinggi . Agar dengan 

demikian seseorang dapat mengadaptasi kepada berbagai ragam suku bangsa yang 

ditemukan dalam ruang pergaulan publik yang ia masuki (rnisalnya sekolah, 

universitas, tempat kerja, lingkungan pertetanggaan, dan lain-lain). Hal ini penting 

khususnya dalam konteks lingkungan perkotaan, sebagaimana yang menjadi fokus 

dalam s tudi ini. 

2. Prvgnm-Prognm 
Perkembangan 

Mereorientasikan Nilai-Nilai yang Tidak Sesuai 

Sejumlah Nilai menunjukkan ketidaksesuaian dengan perkembangan yang ada dalam 

masyarakat, sehingga perlu direorientasikan agar berkembang ke arah yang positif. Dalam hal 

ini adalah: 
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a. Nilai K ehormatan Diri (Menjaga H arga Diri) 

Kuatnya nilai kehormatan d.iri pada semua kluster suku bangsa merniliki nilai posicif 

bahwa orang yang bcrsangkutan akan berusaha berperilaku yang baik agar harga d.iri 

dan kehonna tan (baik secara pribadi maupun nama baik keluarga) cidak tercemar. 

Akan tetapi pada sisi lain, sejalan dengan perkembangan zaman, nilai Menjaga Harga 

Diri yang dipertahankan dengan l,:u a t cidak jarang menyebabkan runcingnya 

perbedaan pendapat yang menjurus kepada konflik., bahkan cidak jarang 

menimbulkan cindak kekerasan yang bersifat fisik. Maka terhadap nilai ini perlu 

direorientasikan ke arah yang posicif, yairu bagaimana menerapkan Harga Diri kepada 

maksud-maksud yang posicif dan bermanfaat untuk rnemacu scseo rang berusaha 

keras (misalnya, harga d.iri akan jatuh kalau cidak rnam pu menunjukkan prestasi nyata 

di masyarakat). 

b. Nilai Sikap terhadap kelompok (Orientasi kepada Kelornpok Kesukuan) 

Pengembangan nilai Orientasi kepada kelompok kesukuan berguna sebagai alat 

perekat pada cingka t hubw1gan sosial kelompok. Hal in.i rnempcrkuat integrasi sis tern 

sosial di suaru masyarakat, dimana para anggotanya merasa i1:ut merniliki dan berbagi 

idencitas yang sama dengan anggota Iain.nya yang sama kelornpok kesukuannya. 

Namun dalam pcrkembangan saar ini, dikhawatirkan bahwa nilai orientasi kepada 

kelompok kesu1.-uan yang terlalu k·wu akan menyebabkan sikap ekslkusif yang 

mengecualikan terhadap orang-orang di Iuar kelompoknya. Hal ini lebih jauh 

melahirkan cindakan -cindakan diskciminacif yang cidak berdasarkan ukuran-ukuran 

obyekcif, melainkan sikap 'pilih-bulu' yang cidak mendasar. Maka Nilai ini pW1 perlu 

direorientasikan kepada segi-segi yang posicif, sembari menghilangkan segi-segi 
negacifuya. 

3. Program-program memperkuat nilai-m1ai p osicifyang telah berkembang 

Beberapa Nilai yang menunjukkan aspek posicif telah berkembang dengan baik di 

masyarakat. Untuk nilai-nilai serupa iru, m aka yang harus dilakukan adala h memperkuat agar 

dapat terus berkembang dan mengisi mentalitas seseorang yang menganutnya. Di antaranya 
adalah: 

a. N ilai Eros Kerja (Kcrja Keras dan Kreacit) 

Pembentukan nilai etos kerja yang mengedepankan sikap kerja keras dan kreacif 

merupakan suaru swnbangan berharga, khususnya dalam peri kehidupan modem 

yang mengharuskan persainga n dan keuletan pada d.iri setiap oran g. Pada gilirannya 
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nilai ini harus dirawat dan terus elirumbuh-suburkan eli dalam masyarakat melalui 

berbagai program yang dilakukan. 

b. Nilai Dasar Hidup (Malu) 

Nilai Malu sebagai dasar hidup sudah sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman 

saat ini, dimana seseorang diharuskan peka terhadap hal-hal yang bisa mencemari 

nama baiknya baik eli dalam keluarga, eli masyarakat, maupun kehidupan berbangsa

bemegara. Nilai dasar malu perlu elitumbuh-suburkan dalam masyarakat, sebagai 

suatu fondasi sikap mampu menahan eliri dari hal-hal yang tidak baik. Akan tetapi, 

nilai dasar Malu tampaknya tidak dapat berdiri sendiri. Ada pasangannya yaitu nilai 

Rasa Bersalah (ftelinggrdlty) yang mendorong seseorang unruk be rani mengambil sikap 

dan bertanggung-jawab atas tindakan yang menyebabkan ia mendapat malu tersebut. 

Maka dengan pengombinasian antara dua nilai ini, diharapkan akan lebih membudaya 

sikap malu sekaligus bertangggung-jawab dalam peri kehidupan pribaeli, sosial 

maupun berbangsa-bemegara kita. 

7.4.2. Prinsip-Prinsip Kebijakan Penerapan Nilai-Nilai Lokal Kluster 

Strategi aplikasi model generik yang dikembangkan eli atas, mengakui adanya 

keterbatasan-keterbatasan yang harus eliperhatikan. Hal ini menyebabkan bahwa kebijakan 

yang dilahirkan dari strategi aplikasi Model Generik tersebut akan meniscayakan pelaksanaan 

prinsip-prinsip berikut: 
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a. Pengakuan Multik:ulturalisme: Bahwa nilai-nilai yang elicatat dalam stueli ini 

memperhatikan adanya relativisme eli antara satu kebudayaan dan lainnya. Di sini 

elipaharni bahwa nilai-nilai yang ada akan beragam dan tidak bisa dillllangkan satu 

sama lain. 

b. Prinsip Lokalitas: Bahwa nilai-nilai yang ada akan sangat tergantung kepada tempat 

dimana ia akan eliterapkan, dimana komposisi demografis, sistem matapencaharian 

penduduk, pengelompokan geografis dari pemukiman suku bangsa, dinamika sosial 

dan berbaga faktor lain akan membedakan penerapan dari satu kota ke kota lain, 

kendati masih berada dalam kluster yang sama. Maka setiap nilai-nilai pada dasamya 

harus elijajaki eli tingkat lokalitasnya ketika menerapkan sebagai bagian dari strategi. 
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c. Prinsip Resiprositas: Bahwa ketika nilai-nilai dite.rapkan oleh seseorang maka u akan 

sangat dipengaruhi oleh reaksi dari lingk-ungan dimana nilai-nilai iru hendak 

diterapkan. Jika seorang bersuku bangsa Barak, hendak menerapkan nilai-nilainya 

dalam konteks pcrgaulan di kota Yogyakarta misalnya, maka terjadi timbal-balik 

antara dirinya dcngan masyarakat Jawa yang menjadi ' tuan-rumah' di kota terse but. 

Maka akan terjadi pcrelacifan atau saling menyesuaikan diri, yang cidak sama lagi 

dengan nlai-nilai 'asli' kedua belah pihak. Demikian pula untuk nilai-nilai suku bangsa 

yang lain dan dalam konteks kota yang lain. 



BAB VIII 
KISI-KISI STRATEGI 

PEMBANGUNAN KARAKTER 
DAN PEKERTI BANGSA 

8.1. Landasan Kon stitu sional 

Upaya penyusunan strategi Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa, terkait 

dengan mandat Undang-undang Dasar 1945 yang tertuang dalam pasal terutama: 

Pasal32 UUD 1945 

Aya t 1: " Negara memajukan kebudayaan nasiona1 Indonesia di tengah peradaban 

dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat da1am memelihara dan 

mengembangkan budayanya nilai-nilai budayan ya." 
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• Ayat 2: " Negara menghonnati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan 

nasional." 

Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha bucli-daya 

RaJ.;yat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama dan asli ya ng terdapat sebagai puncak

puncak kebudayaan eli daerah-daerah eli seluruh Indonesia, terhirung sebagai kebudayaan 

bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persa tuan, 

dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asmg yang dapat 

memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi 

derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. 

8.2. Visi Dan Misi 

VIS! : 

" Terwujudnya jatidiri bangsa, persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka 
multikultural, kcscjahtcraan ra kyat dan pcrsahabatan an tar bangs a." 

Visi tersebut clicapai melalui misi sebagai betikut: 

"Merencanakan, menggalang, dan melaksanakan pembangunan karakter dan pekerti bangsa 

secara sistema tis, bertahap dan berkelanjutan berlandaskan nilai luhur." 

8.3. Tujuan 

a. Tujuan]angka Pendek 

Meletakkan dasar-dasar sistematis secara kelembagaan maupun program aksi untuk 

Pembangunan Karakter dan Pekerti Bangsa secara nasional, dengan cara: 
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• Membangun dan membangkitkan kesadaran, minat, perhatian, dan keseriusan 

(cone=) semua pihak yang terlibat secara langsung rnaupun tidak langsung dalam 

upaya pembangunan karakter dan pekerti bangsa . 



Mengarahkan kesada ran, minat, perharian, da n keseriusan iru untuk membangun 

pembagian kcrja sinergis dengan komponen-komponcn kebangsaan yang ada. 

b. Tujuanfangka Menengah 

• Menciptakan dan mengembangkan perangka t-perangkat infrastruktur yang 

diperlukan baik di pusat rnaupun daerah, bagi pembangunan karakter dan pekerri 

bangsa secara nasional. 

Adanya stratcgi promosi yang baik. 

c. Tujuanfangka Panjang 

Terbenruknya karaka ter nasional Indonesia yang kuat dan mantap, dengan 

berlandaskan kepada kebudayaan mulrikulrural bangsa yang terdiri dari suku-sulm 

bangsa yang bersifat serumpun dari segi bahasa dan adat-isriada tnya atau 'pluralisme 

scrumpun '. 

Terbenruknya akhlak dan pekerri bangsa yang baik pada level perilaku individu, 

perilaku sosial, maupun perilaku insrirusional yakni kebijakan-kebij akan 

i.nsritusi/kelcmbagaan yang tidak melan ggar akl1.lak dan pekerti. 

8.4. Sasaran 

a. Terwujudnya Jaridiri Bangsa 

Penyusunan stra tegi pembangunan kara kter dan pekerti bangsa memberikan gambaran 

terwujudnya jaridiri bangsa. 

b. Persatuan dan Kesaruan Bangsa dalam Kerangka Mult:i1."1.l.}turalisme 

Penyusunan strategi pembangunan karakter da n pekerti bangsa hams menjamin 

persaruan dan kesa ruan bangsa dalam kerangka mulrikulturalisme, yairu bangsa yang 
terdiri dari berbagai suku, ras, dan agarna. 

c. Kesejahte.raan Ra1.")'at dan Persahabatan Bangsa 

P enyusunan stra tegi pembangunan karakter dan pekerti bangsa hams menjamin 

kesejahteraan rakyat da n pcrsahabatan bangsa. 
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8.5. Rumusan Konsep PKPB 

8.5.1. Prinsip-prinsip yang berkaitan dengan Tujuan 

a. Dunokratis 

Pembangunan karakter dan pekerti bangsa dilakukan dengan mengindahkan hak-hak 

demokrasi dan prinsip masyarakat sipil (civil society) yang bebas dari tekanan dan 

terbuka. 

b. Parlisipotiftmansipatoris 

Pembangunan karakter dan pekerti bangsa disusun bersama-sama oleh pemerintah, 

masyarakat dan swasta dengan mengutamakan pemberdayaan terhadap mereka yang 

lema h. 

c. Ktbtbasan Pi/ihan 

Pembangunan karakter dan pekerti bangsa adalah masalah pilihan sehingga tidak boleh 

menggunakan cara-cara paksaan atau indokuinasi. 

d. Pl11ra/itas Smmrp11n 

Pembangunan karakter dan pekerti bangsa mengakui perbedaan nilai-nilai kultural pada 

suku bangsa-suku bangsa yang pada hakkamya adalah serumpun. 

t. Krttladanan 

Pembangunan karakter dan pekerti bangs a didasarkan a tas keteladan, yakni mengacu 

pada nilai-nilai luhur sebagaimana sebagai sebuah pedoman. 

8.5.2. Prinsip-prinsip yang berkaitan dengan Proses 

a. Keterwakilan. 
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Adanya keterwakilan dari berbagai kdompok atau pun lapisan masyarakat yang 

berkepentingan dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dalam 

penyusunan strategi pembangunan karakter dan pekerti bangsa. 



b. Akuntabilitas. 

Adanya proses dan mekanisme pertanggungjawaban atas kemajuan, hambatan, capaian, 

hasil dan manfaa t terkait dengan strategi pembangunan yang diturunkan melalui 

program-programnya. Y aitu dilihat dari sudut pandang pihak pemerintah dan dari 
masyarakat. Selain iru mekanisme terkait dengan pembiayaan implementasi program

program. 

c. Keterpaduan (sinergis). 

Adanya sinergi dan keterkaitan yang terpadu anta rpihak (instansi pemerintah, non

pcmerintah, kalangan masyarakat, dll) dalam pembangunan karakter dan pekt:rti bangsa. 

d. Kontinuitas (keberlanjutan). 

Pembangunan karakter dan pekerti bangsa harus menjamin pelaksanaan prinsip-prinsip 

pembangunan yang berkelanjutan. 

e. Kebersamaan. 

Pembangunan karakter dan pekerti bangsa merupakan menjadi tanggung jawab bersama 

dilal-ukan dengan keterlibatan akrif semua pihak, baik pem erintah , swasta maupun 

masyarakat. 

8.6. Strategi U tama 

Strategi utama adalah: mmjadikan Pembang11nan Karakter dan Pekerti Bangsa sebagai bagian 

dan· kepenfi11gan nasi011al yang me/ibatkan sem11a pihak, baik secara langsll!lg ma11p11n tidak la! lgSII!Ig. 

8.7. Kebijakan PKPB 

8.7.1. Rumusan Kebijakan PKPB 

I. Menjalin-mengembangkan kerjasama instan si/ departmen serta kelompok-kelompok 

masyarakat ya ng peduli terhadap pembangunan karakter dan pekerti bangsa 
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2. Peningkatan kesadaran, tninat, perhatian, dan keseriusan masyarakat mengenai 

pentingnya pembangunan karakter dan pekerti bangsa 

3. Peningkatan kesadaran, tninat, perhatian, dan keseriusan masyarakat mengenai 

pentingnya memelihara kebudayaan multikulrural (pluralisme serumpun) di berbagai 

daerah unruk membina akar nilai-nilai karakter dan pekerti bangsa secara nasional. 

4. Penyelenggaraan revitalisasi pendidikan karakter dan pekerti di sekolah-sekolah. 

5. Penguatan payung hukurn unruk upaya-upaya pembangunan karakter dan pekerti 

bangs a 

6. Penumbuhan dan pembinaan kerjasama dengan media massa sebagai saluran nilai

nilai karakter dan pekerti bangsa. 

7. Pengembangan dan peningkatan kerjasama dan studi lokal, nasional, regional dan 

internasional di bidang pembangunan karakter dan pekerti bangsa. 

8. 7 .2. Rumusan Strategi PKPB 

Berdasarkan Bidang: 

• Struktural: pembangunan jaringan kerja (networkiniJ dan kelembagaan pembangunan 

karakter dan pekerti bangsa. 

• Pendidikan : revitalisasi pendidikan karakter dan pekerti bangsa 

• Media Massa: revitalisasi media cetak & media elektronik sebagai saluran penyampai 

pesan-pesan pembangunan karakter dan pekerti bangsa 

BerdasarkanJangka Waktu: 

• Strategi Jangka pendek: meletakkan dasar-dasar sistema tis bagi upaya pembangunan 

karakter dan pekerti bangsa ke depan. 

• Strategi Jangka Menengah: membangun dan menciptakan perangkat-perangkat 

infrastrukrur dan penguatan kelembagaan. 

• Strategi Jangka Panjang: terwujudnya jatidiri bangsa mdalui pembangunan karakter 

dan pekerti yang berasaskan integritas dan nilai-nilai luhur. 
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8.7.3. Jabaran Program Strategis PKPB 

Tabc18.17. Jabaran Progtam Aksi 

JABARAN PROGRAi\1-PROGRA:\1 AKSI 

~.~r;:;~~ . ..:'·;.:,~:::.:··,~;·•< ··~c:''("·~~;..p;~::4~i:,;,::c~:f~~~ if:~ 
~~i<.i.~., ,,·;~.,~ \:fa~~ !lit"~'~"""'~ 'ilti 
J .~NGKA STUDI-srudi/ kajian WORKSHOP-workshop LEGAL DRAFTING 1-5 tahun 
PENDEK pembangunan k.a.rakter untuk menyamakao visi untuk mewujudkan payung 

dan pekerti bangsa da.ri dan rujuan bersama hukwn yang kuat bagi 
berbag:U sudur srakeholder pembanguoan karakter dan 
pandangk cilmuan pekcrti bangsa 

JANG KA PROGR.~.M-program PROGR.-\.Lv l sosialisasi PROGRAM kerjasama 5-10 tahun 
1\IENENG.~H di bidang pendidikan nihi-nilai karakter dan Ifaluholdrr untuk 

PROGR.-1.1'11-program pekcrti bangsa mc!alui: membaogun tit/working 
di bidwg 1. Keluarga pembangunan hrakter 
pemberdayaan 2. Mediwn dan pekcrti bangsa 
masyarakat kesenian uadisi 
l'ROGR.-I.L'l· program 3. Mediwn 
hubuogan antar kesenian modern 
lembaga 

j .\ NG KA Program yang Berkoitan Program yang btrkaitan Program yang btrkaitan dengm1 25 tahun 
1'.\NjANG dt~~goll titik..tol11k trarlisi denga11 Pmgunbanga11 lrarlisi Pmcitpaan Konteks Sosial-

ba111 Ekoflomi-Politile y ang 
l\1t~~dllkmrg M llnCII f'!J·a 
Karakttr dau Ptkerti 

.WLIKASI Progr~-progr.un Program-program Program-program 
MODEL mengh..idupkan nilai- mengikis/ memperkua t nilai-n.ilai 

GENERIK nilai yang peming mereorienrasikan nilai- positif png telah 
namun tel2.h be.rb..-urang nilai yang tidak sesuai bcrkembang 

perkernbangan 

8.7.4. Rurnusan Program Aksi PKPB 

8. 7.4.1. Rencana Aksi J angka Pendek 

I . Rmcana A kri Stndi/ Kn;ian PKPB 

TUJUAN: Membentuk dan memperkokoh bangunan pengetahuan (body of knowledge) 

karakter dan pekerti bangsa yang berbasis nilai-nilai lokal kesuku bangsaan maupun nilai

nilai luhur nasional (Pancasila) . 
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Tabe18.18. Rencana Alesi Studi Jangka Pendek 

_ !~o/"\,)","-., 1 '0 ~~~;o'~~·,i..,/) J'i~:-,i. J ,, t, ~I , ~,/,.. ~ • "i :\-'.:'~~'-Jj 
1 

) •• J', f&'~'W-''''•.l:>');f!~~~;l!~~~~~~~~~~~~""~~ll'?'""~ 
~•f ~~<. 1 ' ~ "'" ~~ .. i-l:,.l;.{:i\'1-1.:,..,. .ti,;l?t~-'~/)':fH"'~t~~ifh~!ll,~..,'~t:".;,ib,~ ~~L 1WtJ,'I.~:_.)_,,J~I;}:t.:-~·:1ti.~z~1 :!t!Attl·~~~\:.::l!f.cl'~;L-~ !'!. 

Meningb.tny:o 1. Jumbh studi I Mendukung dan/atau Pengb.jian lruakter dan Depbudpar 
b.jian-kajian . kajian b.raktec dan mdaksanab.n kajian- pckcrti lokal berd:osarb.n 
b.caktcc dan pckcrti bangsa b.jian PKPB becbasis foklor, mitologi. kesenian, 
pekerti nasioanl bccdasackan nibi- nilai-nilai lokal maupun dan filologi setempar 
maupun lokal nibi kcsuku nasional 
dengan bangsaan Pengkajian kanktec d:an 
pem:ahaman pckerti lokal dari aspek 
multikultunl sosiologi, psikologi, 
bcrd:osarb.n 2. Juml>h studi/ kajian pendiclikan, kebudayaan. 
prinsip pbiralirmt kacaktcc dan pekerti 
rtlllntpNn bwgsa. becdasarkan Pengkajian k:arakrec dan Dcpbudpac, 

nilai-nibi nasional pekerti nilai-nilai nasion:tl Dcpd:ogri. 
kebangsaan (Pancasila) dari aspck Dephankam 

sosiologi, psikologi, 
pendidi.ka.n, kebudayaan. 
filsafat. 

llleningb.tnya 1. Juml2.h kajia.n action ll'lendukung dan / >tau Peb.ks:tna:tn Artio11 nreach Depbudp>r, 
kajian-b.jian rrrtarrh bcrbasis melaksanakan kajian adion di sua.tu kluster/ daerah Pernda, 
dengan lokal rru=h PKPB Masya.ca.k•u 
pendekaran 

2. Jumbh kajian 
Ad.at 

bccbasis lokal Sosialisasi hasil-ha.sil adion 

(pilot Pro/•d) 
penerapan rruarrh ke tingkat lokaJ 

terutama bersifat Pancasila becbasis maupun nasional 

a,·rion rruarrh lokal 

Menurunnya a. Tingkat pcasangb. Mcningkatkan saling Kampanyc nilai-nibi Depbudpac, 
keteg.mgan kcsuku bangsun pengertian anta.r suL."U k.erukunan antar suk-u Depkominfo, 
prasangka antar khususnya. eli bangsa bcrdasarkan nilai bangs a Dcpdagri, 
suku bangsa daerah porensi toleransi dan tenggang-

Sosialisui keragaman nilai-
Dephankarn 

konflik rasa 
nilai kacb.tcc dan pekerti 
a.ntac suku bangsa 

b. Jumlah kcjadian lllendukung dan 
pcasangb. kesul.-u membangun recbtntuknya 
bangsaan forom-forum pertemuan 

antar suku bang>a 

2. &ncana Ak.ri Workshop PKPB 

TUJUAN: Membangun kesamaan persepsi dan tujuan di antara stakeholder PKPB 

(pemerintah, masyarakat, sektor privat). 
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Tabel 8.19 Rencana Aksi Workshop 

kesamaan perscpsi 
dan visi eli antara 
stakeboldtr PKPB 
mel:llu.i workshop 
y:mg mengk.aj1 
tcma-tcma PKPB 

ktrjasama sine.rgis 
Ilofctbolder PKPB 

PKPB pada 
masing-masing 
slokebolder 

b. Kcsamaan dan 
pedx:daan 
persepsi dan visi 

c. J umlah dan 
kualitas workshop 

kes:unaan persepsi dan 
visi eli a.ntara 1/akthokltr 
PKPBmcWu.i 
pengkajlan PKPB sccara 
temauk. 

a. Peluang kerjasama Meningkatkan aspck 
sinergis sinergis kerjanma p:u-a 

Ilafctholder PKPB 
b. Kelcmahan dan 

kckuatan dalam 
skc.ma kerjasama 
yang disusWl 

Ilolctho/der PKPB 

3. Rmcana Aksi Legal D rafting 

persepsi dan visi di antara 
Ilolceholdtr PKPB 

Membangun model-model 
kerjas:una y:a ng sa ling 
menguntunglun para 

wi11-win solution 

Ilofctho/der 
tcrkait 

TUJ UAN: Membentuk payung hukum yang kuat dari mulai level kebijakan nasional hingga 

implementasinya pada tingkat kebijakan departemen, pemcrintah daerah, dan badan 

pemetintah; khususnya yang bertujuan jangka panjang. 
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Tabel8.20 Rencana Aksi Legal Drafting 

program-progr2m 
PKPB 

Meningkatnyo 
peb.ksanaan law 
"!forrt11tt111 unruk 
program-program 
PKPB 

2. Bidang-bidang 
PKPB yong 
memerlulun 
jaminan payung 
hukum 

pclaksanaan penrunn 
dan perundang
undangan PKPB 

dukung:on 
terhadap keberhasilan 
implementasi peraturan 
peru.ndang-undangan 
PKPB 

pennghr infnstruktur 
implemc:ntasi pcraturan 
pcrundang-undangan 

8. 7 .4.2. Rencana Aksi J angka Menengah 

1. funcono Ahi Bidong Ptndidileon 

dukungan sumberdaya 
pelaksanaan PKPB 

Depbudpar, 
Depkominfo 

Depbudpar, 
Depdagri, Dep. 
Kehakiman 

sc:Juruh JtoJuholdtr 
PKPB 

TUJUAN: Memenuhi kebutuhan porsi pendidikan karakater dan pekerti melalui medium 

sekolah dan luar sekolah 
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T abel 8.21 Rencana Aksi Bidang Pendidikan 

Mr:ningkatnya 
kualitas 
penclid.ikan 
karakter dan 
pckeni eli sckolah 

dul..-ungan 
pencliclilun 
ka.r~ter dan 
pekerti eli luar 
sekolah 

1. Jumlah jam 
pelajaran karakter 
dan pekerti 

2. i\lareri kurilmlum 
penelidikan 
karakter dan 
pekerci bangsa di 
sekobh 

3. Jumlah dan jenis 
buku pdajaran 
karakte.r dan 
pekerti serta 
bahan-bahan 
pendukungny-.t 

pckerti di luar 
sekolah 

2. Kualitas 
pendidikan 
karakrer dan 
pckerci eli luar 
sekol.ah 

Mengupayakan pelajaran 
karaktcr dan pckerci 
elilaksanakan eli sekolah 
(SD, SMP, SLTA) 

ll!eodukung 
bilian a jar pendidikan 
karakter d:;~._n pekerti 

penelidikan 
b.rakte.r dan pekecri 
berdasadan nili..i-nilai 
lokal (muatan ~-urikulum 
lokal) 

pendidikan karakter dan 
pckeni eli luar sekolah 

Pelaksanaan penclidih.n 
ka.rakter dan pekerti sccara 
kognitif, afekcif, konacif dan 
pemb~s:aan 

p endidibn ka.rakter dan 
pekerti 

bah an 
bacaan pendukung 
pendidikan karakter dan 
pekerti 

inveouuisasi n.ilai-n.ilai 
kea.rifan lokal unruk muaran 
~-urikulum lokal pendidikan 
bcakre.r dan pekerti 

Penerbitan bahan 
bacaan pendukuog 
bcrmuacan niJ.aj-nilai lo k:U 

monito ring dan evaluasi 
pcnelidikan karakter dan 
pckc.rti eli luar sekolah 

Penyiapan sa.rana dan 
posarana pendukung 
pend.iclilun kacakrer cbn 
pekecti di luac sekobh 

Depbudpar, 
Depdiknas 

Depdiknas, 
Pe.mda, 
Masyarakat 
.\d:n 
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Menginregrasikan 
pendidikan 
k>.rakter dan 
pekerti sebag>i 
bagian dari 
pcnanama.n bela 
negara dan 
keu.h:anan 
nasion:al 

a. Efektivitas 
Pendidik>.n 
h.rakter dan 
pekerti sebag>i 
bagian dari 
pen:ma.nam bela 
negan dan 
ketahanan nasional 

b. Kualitas 
Pendidikan 
karakter dan 
pekerti sebagai 
bagian dari 
penananam bda 
ncgara dan 
ketah:anan nasional 

Pengembang2n sistem 
pendidihn karakrer dan 
pekecti yang rerintegcasi 
dengan penanaman bela 
negan dan ketaha.nan 
nasional 

2. Rrncona Aksi Bidong Pembtrdayaan Masyarakal 

J>enyusunan kuciku1um dan 
mareci pendidikan ka.ra.krer 
dan pekerti sebag>i bagian 
dari penanama.n bela negara 
dan kc:tahanan nasional 

Penyediaa.n san.na dan 
pnsarana pendukung 

Peninghtan ku:alitas 
penyelengganan 
pendidikan b.rakter dan 
pekerti sebog>i bagian dari 
penan:an2.m bela negar:a dan 
ketahan:an nasional 

Depbudpar, 
Depdiknas, 
Dephanbm 

TUJUAN: Memungkinkan (mabliniJ parrisipasi masyarakat dalam membangun secara 

mandiri bidang karnkter dan pekerri bangsa. 

Table 8.22 Rencana Aksi Bid. Pemberdayaan Masyarakat 

kelembag.lan 
swadaya 
masy=k>.t di 
bidangPKPB 
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swadaya masyarakat masyac:akat di bicb.ng 
eli bidang PKPB PKPB 

2. Kualitas 
kdembagaan 

progr:un
program PKPB yang 
berasas kema.ndirum 
masyarab.t 

kdemb:agaan di tingkat 
nasional 

Penguatan ;ejaring 
kelembagaan di tingk>.t 
daerah 
Penguatan kelembagaan eli 
tingkat lok>.l 

Dekominfo, 
Depsos, 
Depdagri, 
departemen/ 
instansi terkait 
Depbudpar, 
Depdagri, 
Pemda 

Pemda, 
Masyllrak>.t 
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.... ~ .;~ ,·. ·_· ;. ·~ ~· - 4i' .• ~;-.· ~ 
.. stditegi Pembangunan K:lrakrer d~n Pekerri Bangs a 

3. Rwcano Aksi Bido11g Hubungon Anlar Lembago 

T UJUAN: Membanru unruk terciptanya pola hubungan antar lembaga yang berdasarkan 

prinsip-prinsip good govemanu dan akhlak pemerintahan ya ng be bas KKN. 

Tabel8.23 Rencana Alesi Hubungan An tar Lembaga 

~[!!nurunnya 

budaya-budaya 
neg2t if d3lam 
hubungan aotar 
lembaga (KKN) 

pcncnpan good 

~utntal/a dalam 
hubungan antar 
lembaga 

I . Tingbt budaya 
negatif dalam 
hubungan a.ntar 
lcmbaga 

2. Jumlah peristiwa 
budaya ncgatif 
hubungan antar 
lembaga 

I. Tingkat 
implementasi 
prinsip-prinsip 
§Jod govtma!lrt 

2. Tingkat 
penyimpangan dari 
prinsip-prinsip 
good ,govtmance 

Mcncega.h subur
berkembangnya bu<hya
bu<hya negatif dalam 
hubungan antar Jcmbaga 

SCCa.t'"d prinsip-
prinsiop gpod gowrnona 
da.la.m hubungao antar 
lembaga 

4. Rt11COIJO A ksi Sosio/isosi Melabti Keluargo 

Mcnyusun stratcgi 
p11niJhmml secara 
pcodcka tUl budaya 
(bud.1.ya maJu dan n.s:t 

pen en pan good goutm um-e 

dan akhlak pemerinrahan 
yang baik bec<hsackan 
nilai-nilai budaya lokal dan 
nilai-nila.i luhur N:tsio nal 

Kampanye pcngawasan 
publik techadap 
pencrapanprinsip-prinsiop 

d 

Jlo/uholder 
PKPB 

TUJUAN: Menghidupkan kembali dan meningkatkan fungsi keluarga sebagai sarana 
sosialisasi pertama dalam pembenrukan karakter dan pekerti individu 

5. Rt11cal!a Aksi S osialisasi Melalui Medium kesenian Tradisi 

TUJUAN: Menghidupkan kembali dan meningka tkan fungsi kesenian tradisi sebagai 
sarana pembenrukan karakter dan pekerti. 
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Tabel8. 25 Rene ana Aksi Sosialisasi Medium Kesenian Tradisi 

Meningluitny• I. Jenis-jenis lnventa.risasi dan Pda.ksa.n:a.:an inventarisasi Depbudpar, 
penggunaan dan kesenian tr:adisi pemetun jenis-jenis dan pemetaaan Pemda. 
eksplorasi y:mg dapar kesenWJ tnadisi yang berd2sark2n wib.yah I .Masyar:akat 
mediwn dij2dikan sebagai sesu2..i untuk wahana kluster kebudayun A dar 
kesenian tntdisi W>.hana pembangunon luir2kter 
sebagai wahana pembangunan dan pekerti Penelit:Un nilai-nilai loluil 

pembangunan kuakter dan pekerti yang sesuai unruk 

karakter dan pembangunan kankte.r dan 

pekcrti 2. Tmglur efektivitas pekerti sec2r.l oasion:al 

pembangunan Duk-ungan terhadap jenis- Penyediaon dul<ungan 
luirakter d111 pekerti jenis keseniao tntdisi yang suana dan prasana bagi 
meb.lui W'ahana sesuai untuk w:illhana kem:ajuan kelompok-
kesenian rcadisi pembangunan hc:akter kelompok kesenian tradisi 

dan pekcrti 
Promosi kesenian tradisi 
sebagai wahana 
pembangunan karakter dan 
pekeni 

Meninghtnya Tingluit kualit2S 1\-lendukung peningkatan Program peningkatan 
i...-ualitas kesenian tradisi sebaga.i l-u2litas kescnian tr2disi kualitas kesenian tradisi 

kesen.ian tradisi wahana pembangunan sebagaj wah ana scbagai wahana 

sebaga.i w-ahana karakter dan pekeni ~bangun:m h.cakter pembangunan karakrer dan 
pembangunan dan pekerti pekeni 
k2.raktcr dan Pemberian subsidi bagi 
pekerti peningbtan kualitas 

kesenian tradisi 

6. Rencana AkJi SoJialisa.ri Mrlalui Mrdi11m Kmnian Modtm 

TUJUAN: Menghidupkan kembali dan meningkatkan fungsi kesenian tradisi sebagai 

sarana pembentukan karakter dan pekerti. 
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Tabel 8.26 Rencana Aksi Sosialisasi Melalui Medium Kesenian Modem 

Meningkatnya l. j enis-jerus Revir:ilisasi kesenUm 
penggunaan dan keseni.an modem modem sebaga.i wahana 
eksplocasi yang dapar pembangunan b..nktcr 
medJwn kesenian dijadikan sebagai dan pekerti 
modern sebagai wah ana 

wahana pembangunan 
pembangunan ka.t'2kter dan 
karakter dan pekcrti Dukungan tcrhadap jcnis-
pekerti jenis kesenian modecn 

2. Tingk.ar efeklivitas yang sesuai untuk wahana 
pembanguna.n pembangunan bcakter 
ka..rakter dan dan pekerti 
pekerci md.:~lui 

wahana kescnian 
modern 

Mcrungkatnya l. Tingkat kuali1 as ~[enduk'"llng peningk.atan 
b."Ualitas kesenian kcsen.i:an tntdJ.si kualitas kesentln modem 
modern sebagai sebagai wahana sebagai wahana 
wa lu.na pembaogunnn pemba.ngunan kar.J.kter-
pembangunan ka.nkterdan dan pekerti 
kacakrc.r dan pckerti 
pdcerti 

7. &!leal/a A ksi Kerjasama Stake-Holder 

Pemmfaatan kesenian 
modem sebagai wahana 
pembangunan ka.rakter cbn 
pekerti 

Pembiruan terhadap 
cabang-cab:lng kese:nian 

Pcnyedi:tan dukungan 
sarana dan pra.sa.na kepada 
iodividu / kelompok
kdompok kese:aia.n 
modem 

Promos i kesen.ian mode rn 
sebagai wahana 
pembanguna.n karakter dan 
pcke.rci 

Depbudpar 

Program peningkatan Depbudpar 
ku:l)iras kesenil.n tr-adisi 
sebagai wahana 
pembangunan bcakrc::r dan 
pckerti 
Pemberian subsidi bagi 
pe:ningkatan kualitas 
keseni.an tradisi 
Promosi kesenian modern 
sebagai wahana 
pembangunan karakter dan 
pe.kerti melalui media 
audio-visual 

TUJUAN: Membenruk payung kerjasama stakeholder mulai dari level nasional hingga ke 

tingkat departemen, pemerin tah daerah, dan badan pemerintah dengan masyarakat dan 
sektor privat. 
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Tabel8.27 Rencana Alesi Kerjasama Stakeholder 

Meninglurnya 
hubungan antara /intensiras sinergis antar.~ 
pemerintah, hubungan antara pemerintah, masya.raka.r 
masya.rakar dan pemerintah, dan sektor privat 
sekror privat masyarab.t dan 
untuk sektor pcivat 
mendukung Perlu:asan hubungm 
PKPB 2. Kualiras 

hubung:;.n ant2n 
pemerintah, 
masyarakat c:h.n 
sektor privat sinergis yang berhasil pertemuan ant2n 
dalam dibangun anu .. n. pemer:intah, masyarakat 
mendukung pemerintah, masyuakat dan sekror priv~u 
PKPB dan sektor privat 

I. [ntenslras Reviralisasi forum. forum Prognm-progr-.m 
kerjasama antar kerjas:una antu kerjas~una antan kerjasama riil antar 
stolulehol&r PKPB stoleeleholdtr PKPB pemerinrah, masyarakar stoleeleh•ltltr PKPB 
dalam benruk d2n sektor pcivar yang 
jointprogranunt 2. Kualitas kerjasama telah ada 
maupun anrar stalukholdtr 
kerjasa.ma PKPB 

wadah baru kerjasama 
fungsional 

~Han pemeri.ntah, 
masyarak.a t dan sektor 

8.7 .4.3. Rene ana Alesi J angka Pan jang 

Rencana Aksi jangka panjang tidak dirumuskan secara terperi.nci di sini, unruk 

menghindati pengulangan. Alasannya adalah, karena rencana aksi jangka panjang merupakan 

kelanjutan berkesinambungan dati implementasi rencana-rencana aksi pada stra tegi jangka 

pendek dan jangka menengah sebagaimana telah terurai di atas . 

8. 7 .4.4. Rencana Alesi Aplikasi Model Generik 

1. Sumber Nilai: N ilai Adat Bersumber dati Nilai Agama 

TUJUAN: Membenruk kembali karakter bangsa Indonesia sebagai masyarakat religius 

melalui penguatan nilai adat bersumber dari agama. 
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Tabel 8.28 Rencana Aksi Aplikasi Model Generik 

(Sumber Nilai: Nilai A dar Berswnber dari Nilai Agama) 

Berkurangnya gap 
ant:u-a kondisi 
ideal (Nilai Adar 
Bersurnber da.ri 
Nil>i rlgama) dan 
kondisi rii1 
(rendahnya 
penerapan nila.i 
ad:u berswnbcr 
agama) 

Meningkatnya 
per11n agama 

sebaga.i l.utralisaror 
tolcransi sosial 

pelaksanaan adat
isciadat 

2. Kondisi 
kesesuaian adat 
dan nilai-nilai 
agama 

!. Tingkar 
kerukunan 
beragama lokal 

2. Tingkar 
kerukunan 

berdasarkan adar-istiadat 

Pembioaan kerukunan 
beragama di riogkar lokal 
d:tn nastonal 

I 
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2. Nilai Dasar Hidup: Malu 

TUJUAN: Menghidupkan kembali budaya malu dan diperkuat dengan budaya rasa 

bersalah (ftrling guilty) sebagai perwujudan tangung-jawab atas tindakan yang 

menyebabkan malu terse but. 

Tabel8.29 N ilai D asar Hid up: MALU 

~~r.r~f(f;·"'··"'""'li:".'·~F>·l·"·:n,~:"·,;~~-.:;:.•·sn~;z.~ ~~=11'"":117<:_ft<r7.!"1tm~;ur••F"~ 'i41$m'}'!'lt <••!.),>J ;'iii' ',':·~'~',',•I•Jii;t./.•,·;,~ ''.'':;·1''•·-.<••if'X';J:h_ < w·f,l ~~ - ¥' *-··!.H~~"' '*"-};.~:.. tp-.1 • ., i"'>··· )£, .~.~ff>"'[.';;;.'!i.l/:1. .-l.:;,~:.•i.t<~ ; ·1: t~.t ~,..,J,Jll' ~- ,~;io!] • 

Meningbtnya 1. Tingkat p(:necapan Peningkatan dan Kampanye budaya malu Depbudpar, 
budaya malu bud:ayam~ sosialis:asi bu<by:a malu sec2.n n:uional Depdikrus, 
dalam peri dalam peri secara nasio nal Sosialisasi niliU Malu Depkominfo 
kdudupan kehidupan pribadi, sebagai nilai-nilai yang 
pribadi, sosial sosial nuupun berakar pada budaya lokal 
maupun berbangsa· bang» 
becbangsa- bemcgaca Penguatan budaya malu Intensifikasi penecapan 
bemegara 2. Efektivi(as budaya sebagai praktek dalam budaya rnalu dal:un peri 

malu dalam kehidupan individu, sosial kehidupan pribadi, sosial 
mengutangi maupun bubangn- maupun be.rbangn-
perilaku negatif bemegara berne~ 

Mengembangkan kode erik 
nasa malu sebaga.i standar 
(Xcilaku nasional 

Meningkatnya 1. Tingbt penerapan Peningk2ran buchya Kampanye budaya rasa Depbudpar, 
budaya r.a sa budaya ras:t bcrsalah sec:ua nasional benalah secan nasio na1 Depdiknas, 
bersalah (fttling bersalah PenelitUn dan invcnrarisasi Depkominfo 
gNii!J) dalarn mempertanggung- nilai-nilai lokal yang 
mempertanggung- j1wabkan tindakan mendub."llllg budaya n sa 
jaw:tbkan yang menyebabbn bersalah 
rindak:m yan rasa malu Penguatan praktek budaya lntensifikasi penerapan 
menyebabkan 2. Efektivitas budaya nsa bersalah sebaga.i budaya r.1sa bersilih dabm 
rasa malu tersebut n sa bersal.ah bentuk ranggung-jawob peri kehidupan pribadi, 

dal:am mengura.ng:i terhacbp perbw.ran yang sosi2.1 maupun berbangs:t-
perilaku negatif menimbullun r.ua malu berne~ 

Mengembangkan kode erik 
rasa bersa.b.h sebagai 
standar pecilaku nasionaJ 

3. Tertib Sosial : Keseimbangan 

TUJUAN: Membangun suasana tertib sosial yang berdasarkan keseimbangan dalam 

kehidupan bennasyarakat, berbangsa dan bemegara. 
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Tabel 8.30 Tertib Sosial: Keseimban gan 

berdasarkan 
kesei.mbangan 
~lanusia-Tuhan
:l.l:un) dalam 
keh.idupan 
bermasyarakar 
dan lx:rbangsa
berncgara 

Ber}.;urangnya 
d.isharmoni dan 
gejolak sos iaJ 
dalaJn kchidup•n 
bermas)•a.rakat 

don berbangsa· 
bemegar2 

2. Kondisi tc.rc.ib
sosia l di tingkat 
nasional 

3. Kondisi 
keseimbangan 
fi.bnusi...-Tuhan
Aiam 

1. Tu1gkar 
disha(moni sosial 
dan gc:jolak sosial 
dahm satu kurun 
wakru 

2. Jumlah peristiwa 
kon flik dan gejolak 
sosiaJ vertikal d2.0 
horizontal dilim 
sw. tu h-u.run wakru 

3. Ju.mhh korbao 
jiwa dan jaru 
akibar gejolak d:m 
ko nflik sosml 

4. Persemase 
pc:nyd csaian 
konflik yang bisa 
berakhiU damai 

keseimln.ngan dalam 
bcrmasyarakat dan 
bc:rbangsa-bemegara 

Pengu.cangan potcnsi 
dishannoni dabm 
keh.idupan bermasyarakar 
dan bcrbangsa-bernega.n. 

Penydesaian konilik sosial 
vertikal dan horizontal 
sccan. adil, 
berkemanusiaan, dan 
tuntas 

4. Hubungan dengan Orang Lain : Tenggang Rasa 

Kampanye 
dalam prakrck 
bennasyar.akat dan 

Depbudpar, 
Dephan kam, 
Dc:psos 

TUJUAN: Menghidupkan kembali karakter dan nilai tenggang rasa dalam hubungan 

dengan pihak-pihak yang berlainan identitas (th< Other') baik karena adanya perbedaan 
agama, suku maupun ras. 
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Tabel 8.31 H u b. Dengan Orang Lain: Tenggang Rasa 

~·~~!!'17~¥mf'-7:-:~:mt!i11g;;;:l~~;;~~'l~~-~~r.f7.''T"~:,'?;l~1:::rrr·"'::·;;-1~(~ f~~~~' 't
1> ... ".rJ ~~'.j_j~~~q,~~;t}.,:.. \~" :~. t ~~ fL,~~ { --~ 1~:;:~t-;.:~ /;·r.t.A:: :-~~~· ~~t.~. :._\ !~~~~ ~.,I . >J .!.{~\~ :~ :~ i~·;., } . , 1 

• ~ -~-._{11 
Meningkotnya 1. Tingka.t rolecansi Penyebarluasan nilai-ni.b.i Revitalisasi ciri bangsa Depbudpu, 
sikap renggang techadap tenggang rasa dan to leansi yang nmah, sop:m dVt Depdiknas 
rasa terhadap perlxdaan tenggang-rasa 
pihak yang 2. Jumhh pecistiwa-

Penyusunan Role modeUng 
berbed:a. peristiwa yang 

tenggang rasa dan toler:uui 
menunjukkan 

sosial 
toleraosi terhadap 

Penguaran sikap tenggang Kampanye toleransi dan pihak yang 
berbeda rasa dalam kehidupan tenggang rasa secara 

priba~ soslal maupun mlSiomt l m:aupun lo kal 
berbangsa-bernegara 

Penana.man n.ibi tenggang 
rasa eli seko~. tempat 
pekerjam, lingkun~n 
tempat tinggal, dan sarana 
publik (bis kota, kerera ap~ 
rumah sakir, dll) 

Berkunngnya 1. Tmgkor prasangko Peningkau.n pemahaman Peningkata.n penget~huan Depbudpu, 
pranngb sosial terhadap terhadap pihak yang rentwg keragamao nila.i· Masyuakat 
terhadap pihak kelompnk yang berbeda nil..ai suk"l.l bangsa dan .-\dar, Pemda, 
yang berbeda berbeda aganu Depdagri 

2. J umlah peristiwa-
peristiwa yang Soslalisasi ~cbedaan nila.i-

menunjukkan ni.b.i suku bangsa dan 

prasangk.2 aganu 

terhadap pihak Sosi.alisasi pengurangan/ 
yang berbeda penghapusan steceoripe 

oegatif an tar suku bangsa 

Pengembangan tolenmsi Penceg2han diskriminasi 
perbedaan dalam praktek berdasarhn agam~ suku 
kehidupan dan ras 

Pengembangan forum-
forum kebersamaao unruk 
menghiliutglun perbedaan 
dan prasangk2. 

5. Hubungan deng an Sistem Sosial : Adaptif dan Tahu diri 

TUJUAN: Membangun dan menanamkan sikap dan karakter adaptif-tahudiri dalam 

rangka menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial yang majemuk. 
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Tabel8.32 Hub. Deugau Sistem Sosial: Adaptif dan Tabu Diri 

khususnya dalam 
peri kchidupan 
sosial yang 
majc.muk 

sikap ridak mau 
menycsuaikan diri 
dab.m lingkungan 
sosia1 yang 
berbeda 

2. 
peristiwa yang 
menunjukkan 
kemampuan 
adaptasi dalam 
lingkungan yang 
b<:cbeda 

ke tidak-
mampuan 
beradaptasi dalam 
l.ingkungan sosiaJ 
yang becbeda 

2. Jumlah perisciwa
perist:Nla yang 
menunjukkan 
sikap tidak mau 
menyesuaikan diri 
dahm lingkungan 
sosial y::rng 
berbe&ot 

pemahaman terhadap 
tuntutan situasi sosial yang 
becb<:da -b<:da 

cagam 

6. Kehormatau Diri : Menjaga Harga D iri 

mengena.i ragam sos i.al dan 
ca.ra·carn beradaptasi 
dengumya 

Eksplorasi nilai-nilai baru 
melalui perremmm chlam 
kontcks sosial berbeda 

kclompo k sosia.l (acisan. 
rukun warga, dll) 

Kampanye keseti.lkawanan 
sosial 

Kerjasama sosial dengan 
anggou. berbeda status dan 
nilai so si.alnya 

Depdiknas, 
Dcpsos, 
Masyaraka t 
.\dar 

TUJUAN : Membangun dan mengarahkan secaia positif karakter dan nilai Harga Diri 

sebagai sarana menjaga mana bat dan kehormatan diri, keluarga maupun orang lain. 
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Tabel 8.33 Tabel Kehormatan Diri: Menjaga Harga Diri 

t.\:.~p. ... ,n. ,,.,, • ~·~:t"'~ · t .-~,._"'' "-t · ·•·-!'f-:~ ........ ,G'>f":Y'\-•"' • ~--.re-o-.,. .... ""\\.U"'" v-·"'":~!.~ ~.,.,,"'(::'l"'t~~'\~~~~~~~~~ 

~: -~ ·!_( , • l , • ~:~ ,~~ .!~ • ·~-· ·• · .. 1 111. ~,_~·,·~ ~~'··~~·~,(-. ~. J- :t L\.~ ~~.J- ~: ::~~cs ~~~jl~'.i~~~~~~~s 
Meninglutnya I. Baras roleransi Mengalrui dan Revitalisasi nilai-nila.i adat Depbudpar 
sikap Menjaga dalarn r:mglu menghormati p~rlxdaan istiadat yang mendukung 
Harg:> Diri memelihua niJai.nilaj lokal dabm kehormatan dan harga diri 
sebagai sarana martabat dan harg.~ menjaga harg:> diri/ secara positif 
memelih:ua diri kehormatan Pengembangan modd 
martabar dan 2. Tingkat ns:a kantktec dan pekerti 
kehorrnaran diri. hormat terhadap berdasarkan aspek harga 
kdu:arga m aupun harg:> diri dan diri yang positif 
or:mg lain m:utabat orang 

bin/sesama Penguatan niliU meojag:.. Kljian rekontek.stualisasi 
harga diri/ kehonnatan nilai kearifan lokal menjag:> 
untuk rujuan-n1juw harga diri untuk konteks 
posirif modem (mencari ilmu. 

kerja keras, persain~ 
sehat, dll) 

Kampanye menjaga huga 
diri/ kehorrm.t211 untuk 
maksud-rm.ksud positif 

Berlnuangnya 1. Frekuensi peristiwa Pcm:~haman situui sosial Sosial.isasi pengurangan Depbudp:tr, 
sik2p Mr:njaga kon flik yang yang lebih lentur untuk :1spek negatif h:uga D<phanlum, 
Harg:>Diri dis<babkan h:trg:> diri menemp:ukan harga diri/ d.iri/ kehor:matan Oepsos 

seb-.lgai S:lfllna 2. Pcrsentasc peristiwa kchormatan secara 

pebmpiasan konflik y211g mcnjurus proporsional Sosialisasi seca.ra arif 
egoismc buta dan kepada tindak ten tang keragaman nil:ai-
emosionaJ kekcrasan nilai adat dabm hal harga 

3. Jumlah korban diri/ kehiormat:ln 
kekerasan akibat 
konflik harg:> diri Mek.anisme peneg:>lun Peran serta pemangku adat 

hukum dengan da.lam peneg:>kan hukum 
memperhatikan kondisi 
nilai-nilai loW setempat 

Pemulihan konflik bcrbasis 
nilai-n ilai lokal 

7. Kepemimpinan : Pemimpin adalah Panutan 

TUJUAN: Meoghidupkan nilai Kepemimpinan sebagai Paoutao, sebagai suatu acuan 
bersikap dan berperilaku masyarakat, baik pada level kepemimpioao formal maupun 

informal. 
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Tabel 8.34 Kep emimpinan : Pcmimpin adalah Panutan 

Meningkatnya 
fungsi 
k~pemimpinan 

scbagai panutan 
dalam masyarakat 
dan bcrbangsa~ 

bernegara 

Berkurangnya 
sikap 
kepemimpinan 
yang memberikan 
panutan/ contoh 
negatif dalam 
masyarakat dan 
bcrbangsa
bernegara 

pe:mimpin 
Efektivitas fungsi 
kepemimpinan eli 
tingkot lokal dan 
tingkat nasinonal 

kepemimpimm 
Kondisi hilangnya 
panutan 
pemimpin 
Persepsi terhadap 
efektivitas fungsi 
kepemimpin;;a.n 
dalam masyarabt 

P emahaman 
kepemimpinan 

kepemimpinan 
berdasarkan perpaduan 
kearifan lokal dan nilai
nila.i modem 
Penyusunan rolt-motlt!ing 
nilai-nilai kcpcmimpinan 
sebagai panutan 

Depbudpar, 
D epdiknas, 
D ephankam 
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8. Etos Kerja : Kerja Keras dan Kreatif 

TUJUAN: Mendukungan dan memperkokoh nilai eros kerja keras dan kreatif sebagai 

sarana untuk memperjuangkan perbaikan kondisi individual maupun masyarakat secara 

keseluruhan. 

Tabel8.35 Etos Kerja: Kerja Keras Dan Kteatif 

Meningk.atnya 
eros kecja keras 
dan kceatif dabm 
kehidupan 
priba~ sosial 
maupun 
berbangsa 
bernegara 

Berkwangnya 
sikap malas dan 
budaya jolon pintos 
untuk mencapai 
kesuksessan tanpa 
kerja keras 
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1. Tingkar 
produktivitas 
nasional yang 
diukur dui jam 
kerja per minggu, 
rasio ourput / inpur, 
dll. 

2. Laju mobilitas 
sosial dalam suah.l 
kurun waktu 

3. Tingkar 
penghargaan 
rerhadap 
pencapaian 
(at'hiwmenl) 
berdasarkan 
kerjakeras 
dibandingkan 
'nasib ba.ik' 

Efektiviras peneg:tkan 
aruran-:uuran main 
dalam bid:mg usaha 
Angka pengangguran 
nasiooal 
Jumlah peristiwa yan 
mencerminkan sik.ap 
mabs dan memal jabn 
pintas 

Pengemba.ngan eros 
kerja keras sebag:U 
bagUn disiplin nasional 

Penghargaan rerhadap 
keberhasilan yang 
diopai me:lalui kerj2 
keras dan kre2civiras 

Pengikisan sikap m.al:u 
dan budaya jalan pinras 
sebagai metode 
mencapai kesuksesan 
hid up 

PenyedUan konr~:ks 
sosial-ekonomi·pnlitik 
bagi kerja keras dan 
kreacivitas 

Sosialisasi dan kampanye etos Depbudpar, 
kecja kerns d:.tn kreatif Bapen2s, 

f-:::P-em-.,-b-en-ruk--:-·-an-ro-:/,-.mo-d,.-th""i"-l --j Depdiknas, 

eros kerja kt-rns d:m kre2tif fil.asyacakat 
baik secara populec maupun .. -\dar, Dep. 
ideal Pemuda dan 

r.;Rc=e:::VI:....,alis-;:-. -.,-:-i-nih.i"· -:.-.nih.i-:.;-;--ck,-·e-'1:-.• --j Ol>htaga 

kecas dan k.reatif dalam adat ~ 

istiadar lokal 
Kampanye menraliras 
Indonesia Baru yang 
didasarkan atas penghargaan 
techadap wakru, kerja keras 
dan disiplin 
Penanaman casa penghargan 
terh:adap prestasi dan 
krea tivitas 
Pengembangan Model 
Kese:imbang:~._n Dunia
Akhirar dabm sis tem etik 
N'!.ali~ ~ampoiJ,n menobk 
sikap malas dan budaya jaJan 
pintas 
Sosialisasi nih.i-nih.i loka I 
yang mendukung kerjaken1.s 
dan kreativit2s 
Kampanye produktiviras 
nasiorutl 
Pembenbyaan kesempatan 
ketja sebag:U hak warga 
neg=o_ 
Pc:negakan aturan-:t tuican 
main yang becsih dalam 
berusaha 
Penghapusan diskriminasi 
dalam bidan~t usaha 
Ajfif11faliPt adion untuk 
membanru pengusaha lcmah 
dan kopensi 

Oepbudpar. 
Bapenas. 
Depdiknas. 
i\hsyan.kat 
.\dat, Dep. 
Kopecas~ Dep. 
Pemuda dan 
Olahrnga 



9. Sikap terhadap Kelompok : Orientasi kepada Kelompok Kesukuan 

TUJUAN: Membangun dan mengarahkan secar.l positif orientasi kesukuan bagai sarana 

perekat sosial yang tidak bersifa t eksklusif terhadap orang eli luar kelompok kesuku 

bangs a an. 

Tabel8.36 tabcl Sikap Terbadap Kelompok 

' ~-- !;. s ~ '~ . ~ ''. ., 
Mcningk:i.tnya I. I nt~nsitas Aknnlis:I.Si nili.i- Pcngcmb=gan b.Jus. daenh dan Dcpbudpar, 
i.katan kesukuan hubungan ni.b.i solidaritas kcbudayun dac.rah scbagai bagi>.n dari Dcpdagri, 
yang bcrsifat kekerabatan chn kesuku Mngs:tn kcbaniW!an lo kal Dephankam, 
positif tcrhadap scsama sc:cara positif Penguatan lcmbaga/ pcrkumpulan Dcpkominfo 
inregr.as i sosia.l di kclompok kcdae.nhan yang mcmbangun solidaritas 
tingkat kclompok kesu~-uan kesuku bangsun secar:il pos it if 

2. Frekuensi (paguyuban, organis2.si pc.rantau, 
hubungan an tar kelompok mahasiswa pecantauan, ikacm 
sesarna suku pekcrja eli pcran rauan, dU) 
bangsa dalam Pcnguatan lembaga masyarakat adat 
ling~"Up untu.k rujWUl · tuju~n yang positif 
pekujaan, so sial 

Pcngemban~ lnvcra.cisasi dann sosialiS2.s i ni.laj.nibj 
dan lainnya 

acuan-acua.n lokal/ positif kcarifan lokal bcrba2o.i daerah 
3. Tingkar 

kesuku ba.ngsun Rea.ktualisasi ni1ai-nil~ ke2.1i fa n lob,l ke penggtmaan 
sebaga.i sarana dalam konteks-konteks terba.ru dan atribut dan 

simboi kesul-...-u 
pembentubn dahm hubuogan sosi21 yang lcbih 

bangsaan sebagai 
karaktcr dan pckerti komolcks / majcmuk 

identitllS Intensifikasi peoe:rapan n.i.b..i-nila.i lo kaJ 
d:Wun konreks bennll.sya..rahtt dan 
berbanosa-bemcoara 
Penghargaan dan penghormatan 
rerhadap pubedan nil2..i-nilai kepribadian 
lokal/ kesuk"U bangsaan 

Bukurangnya 1. Persepsi dan Peogil<is.n oilai- Peogembangan akar solida_ciras sosial Dcpbudpar, 
o rienrasi kesuk.-uan tingk:tt roleransi nil.ai orientasi yang melinrasi ba tas-baras kc:suJm Depdagri, 
yang bc:.rsibr rc:rhad:tp suku kesuku bangsan bangsaan Dcphank:i.m, 
eksklusif terhadap b=gsa lo.in yang neg.tt.if Kampanye solidaritas nasiooal Depdiknas 
orang di lua.r 2 Tingk:i.t 
kdompok kesuk-u kc:regangan Pengembangan komunitas a.ntar suku 

bangsaan antaca kelompok lYangsa unruk menjilin saling pengect:Un 

suk-u b:.mgsa as li Pe.ncegahan konflik Pengurangan dan penghapus:u1 
dan pendatang amu suku bangsa. s tereo cipe yang mc:nyebabkan kc:salah-

pahaman antar suku banR:sa 

Pcngembangan forum-fo rum di.a.log 
unruk membanru peoyelesaia.n sengketa 
an tar suku bangsa dan sebaga.i 
mek:i.oisme pcnccoahan konflik 
Penyc:les:Lian konflik secua. ;adil. 
bcrkemanusiaan dan tuntas 
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10. Budaya llmu Pengetahuan 

TUJUAN: Memupuk sejak dini budaya cinta ilmu pengetahuan dan penghargaan 

terhadap pencapain-pencapaian ilmu pengetahuan sebagai sarana meningkatkan kualitas 

hidup individual, masyaraka maupun berbangsa-bernegara. 

Tabel 8.37 Budaya llmu Pengetahuan 

~·,,.d;..\.~1·~.:.2';1:!~'-~,;H~).\H ~::~:\.!.t; <·D'-'~-~-··':.!JIJ!,~~-jc.i;·~:..~J?,•~J!:l~i,Hll.:l.JJr.J;§•'-;,i"~~'ii.~'1.'J-.:T~-;lJ! 
Meningkllrny• I. Tingkllr konswnsi/ Pcnggo.b.km K2mpmye nuinn:U mengg.bkbn Depbudpu, 
kecintaan pembeli>.n buku budaya cinr:a bud.p memb>e> Depdiknas 
rcrhadap ilmu 2. Budaya membaca ilmu dan Pengemb:mgan. perluasan. dan revitalisasi 
pcngetahuan secara nasional dan kcgemaran fungsi perpustakllan unruk meningkarkm 

lok:U mn-~untut ilmu minat lnca 
3. "\ngka bura huruf Penghapusan diskriminasi dalam 

nasional dan lobi kesem~t:an belaju 
4. Persentase 

pcbksanaan wajib Jam.inan dan intensifikasi pemberian 

belaju beasisw.a bagi keb..njutan pendidikw. siswa 

5. J wnbh renaga berpresrasi yang ridak munpu 

cerdidik di ringkllr Penguatan Pelembagaan gerab.n pemberanr:oasan 

doktoral. magister kelemb>gaan buta :tbsara dan penguatan jalur 

d:l.ll sarjan:oa strata t pcndidikan no n-formal unruk karegori 

6. Persepsi rerhadap khusus (anak jalanan, pekerja ana.k, anak 

lemb>ga korban konflik. korb>n bencana :Uun, dll) 

pendidikan seb>gai Pemberd.yaan pebrihan ker<runpihn 

tempat penca.rian sebagai s2.f':l1la peningkuan skill chn 

ilmu (bukan pengetahuan kerja, khususnya bagi 

seked2e meperoleh JT12syara.k2t ticb.k mampu 

gebr) 
Perluasan prognm wajib belajar 9 tahun 
dengan meningkatkandukungan pranca.na 
dan sa.rana (guru. sekob.h, buku ajar, 
pembeb>san biaJ'a,_<lll)_ 

Meningklltnya I. Tingkar Peningk2ran ~panyc nasionaJ anti pemb:ljabn d:~.n Depbupar, 

penghargaan pebngga.ran bak kesadaran pember.onrasan pelangg>ran hak cipra/ Depkominfo, 

<erhad.p cipra/hak milik masyacakat hak milik inrelekrual, dengan prioriras hak Dep. 

pencapaian- intelekrual ten tang cipra ft2s.ional Kehakiman 

pencapaian ilmu 2. Jumlah penemuan penghugaan Pembentukan kankater ilmiah dan norma 
pengetahua.n baru, terhad.p kejujunn aklldemis 

pengemb>ngan pencapaian- Penguaran payung hukum perlindungan 
ilmu, dan basil pencapaian ilmu hak cipra/ hak milik intelekru:U 
inov2.si dalam satu pengetahw.n 
kurun W>kru 

3. Perlindungan 
hukum terhad.p 
berb>gai aspek hak 
cipra/ hak milik 
intelekru:U 
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Meningkatnya I. Angka persentase l\lengrudupkan ~ [enggalakkan g:Urah melakukan Depbudpar, 

sikap memajukan budget penc lician aktiviras penelitian di berbalt"Ri disiplin ilmu Depdiknas, 

dan dan pengembangan penelitian dan Pengcmbangan sarana dan prasarana Depkominfo 

mengembangkan di se~"tor publik pengembangan penunjan g akt.iviras riser (labora torium, 
ilmu pengetahuan maupun pcivat ilmu perpusarakaan, ·urnal) 

2. Jumlah publikasi pengetahuan Sosialis:~.s i dan penghargaan terhadap 
hasil penditian d.i penemuan, hasil penelitian, inovasi dan 
tingka t lokal dao prestasi pengembangan ilmu 
nasion a! pengetahuann yang dilal.:ukan purera 

3. Angka penda ft aran Indonesia 
hak paten nasional 

11. Budaya Dagang / Kewiraswastaan 

TUJUAN: Menyuburkan budaya wirausaha dan jiwa kewiraswastaan sebagai suatu sikap 

untuk ma.ndiri, hemat dan berani mengambil resiko dalam mernbuka lapangan-lapa nga n 

kegiatan ekonomi baru , baik secara individual, kolektif maupun dalam berba.ngsa

bcmegara. 

Tabel8.38 Budaya Dagang 

1~61(~~ "'' .. :_··-< .- ~ .. Q&i,"llt,l;;l\~1! ~A\lt-,0-i • ~~~j(&j~.iUJ~~f'ijj!J!~~~ 
rvlc:oingkatnya 
kem andu:ian, 
hernar, dan 
be.rani mengambil 
resiko dalam 
kegiatan ekonomi 
individual, 
kolekrif maupun 
dalam berbangsa
becnt:gara. 

1. Persentase pengislan 
lapangan kerja di 
sektor swasta 
dib:mdingkan scktor 
publik 

2. Tara kdembagaan 
dan aturan huJ...-um 
yang meagaruc 
pecsa.ingan usaha 

3. Proporsi angguan 
unruk meningkatkan 
pengembangan UK.tvl 
dan koperasi 

4. Jumlili dan jenis 
a.ktivitas usah a 
ekonomi swasta eli 
tingk.at lokal maupun 
nasional 

5. Tingkat kerecsediaan 
moda~ teknolog~ 

akses pasac, dan 
promosi khususnya 
bagi usah a koperasi 
dan UKM 

Penlngkatan 
jiwa 
kewicastaan 

Penciptaan 
iklim pesamgan 
usaha. yang 
sehar 

Penguatan 
Kdemba~an 

lGunpanye menggabkkan jiwa 
kewirasasraan nasional 
Pengerobangan dan revi talisasi nilai-nili.i 
lokal yang menduh-ung jiw'.a 
kewiraswaraan 
1vlenumbuhkan kdas wiraswasta pribumi 
yang kua t 
Pencegahan praktek-praktek 
perdagan gan t.idak sehat (mo nopoli. rent 

stelei11g. p.raktek dumpi11g. penyeludupan, 
dll) 
Dukungan kepada praktek usaha yang 
sehat melalui insencif, k.redit, 
pengu rangan pa ak, dll. 
Affirmative a(/ion membantu pertwnbuhan 
usaha koperasi dan U KM 
Peogembangan program kemitraan 
swasta dan usaha kecil (kopernsi dan 
UKM) 
Revitalisasi lembaga-lembaga ekonorni 
lokal 

Perluasan kesernpau.n berusah a bagi 
semua o rang 
Melindungi usaha kecil dati persaingan 
industri / modal asing 
Pengembangan sektor manufakru.r dan 
·asa secara seimbang 

Depbudpar, 
Dep. Kope.rasi, 
Dep. 
Pe.rindustrian, 
Depkominfo, 
Bapenas 
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Berk."Urangnya L R2sio tabungan Pengikisa.n K:unponye onti pemboroson don hidup Depbudpor, 
sikap konsumtif nasional tcrhadap kebiasaan mew.~h Dep. Koperasi. 
dolorn kegi>ton GNP hidup boros, Pembentuk.an karakrer hemat dan hldup Depkominfo 
eko nomi hidup mewah bersaha:a 
individual, 2. Pola konsumsi dan konsumtif Pcnggalaka.n dan revitalisasi budaya 
ko lektif rnaupun nasional menabun2 
dalam berbangsa- Penguatan Pen~ perilaku investasi produkrif 
bemegan .. 3. Tingkat investasi budoya kerimbong membelanjakan yang 

individu .investasi konsumtif 

4. Angko laju 
produktif Peocipraan peluaog-peluang usaha baru 

terutama untuk invest2si kecil dan 
pertumbuhao modal menengah 
us:aha kecildao 
menengah 

12. Budaya Mencipta I Kreatif 

TUJUAN: Membenruk pemikiran dan sikap terbuka dalam menemukan/mencari hal-hal 

baru secara kreatif ta npa terikat oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah ada. 

T abel 8.39 Budaya Mencipta 

~,~-f.'fT:1Tt'~'i'J'ilr·-...O<;);:>il11'·N'tW""''"""!!'""f1in~~~~~'!'fJTI.f~~~~ 

Meningk>tny• 1. lklim kekebtsan Pemupukon Penanaman nilai kreatif melalui Depbudpor, 
keterbuk:a:an kreotif yong ado knativitas pendidikon keseni:m eli berbog:U cobong Diknas 
dolw> pencuian 2. Tinglut apresi2si (sasteca, musik. seni rupa. t~ 
hal-bol born terbodop kory• kerajinan, tearer, dli) 
secan kr~rif dan kreatif 

Kebangg.an t<rhodap korya cipta lokal/ 
positif 3. Jumlah korya kreotif 

yang dihasilkan nasional 

scniman dari Penghargo:m Penyelenggaraan Iomba-Lomba cipta 
berbog:U ca bong rerhadap cipta scn.i dan kre:ativit:as, khususny:a untuk 
scni dalam satu kreatif anak~an~ cemaja dan pemuda 
kurun waktu 

Membangun iklim kebebasan kreatif 
yang seluas-luasnya <bn bertanggung-
jawab 

Penumbuhan Membangun peningk2tan daya 
daya apresisasi aprcasiasi melalui pendidiktn sekol.ah 

m2upun kegi:atan luar sekobh 

Pengembangan media-media ekspresi 
alternatif yang membuka ruang apresiasi 
semakin llias 
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l\1engurangi s ikap 
kererganrungan 
kepada kebiasaan
kebiasaan lama 
yang tidak relevan 
lagi 

1. Tingbt budaya 
meniru / menjiplak 
karya orang lain 

2. Jumlah pembaharun 
yang dilakubn dJ 
bcrbagai bidang 
untuk menerobos 
cara-cara baru yang 
lebih scgac 

3. Efektivitas upaya
upaya pembah:uuan 
dalam berbagai 
aspek 

Pengikisan 
budaya 
meniru/ menjiplak 

Penguarao iklim 
pcmbaharuan di 
berbagai lapangan 
kehidupan 
pribadi, sosial, 
dan berbangsa
bernegara 

8.8. Strategi l mplemen tasi PKPB 

8.8.1. Prioritas dan Tahapan Waktu 

Nrgative compaig11 menolak pcn~plakan/ 
peniruan tidak krearif 
Perlindungan hukum bagi hasil-hasil 
karya kreati f 
Pcnanaman sikap ilmiah dan norma 
kejujuran akademis 

Sosialisasi budaya pembaharuan di 
bcrbagai bidang, mdakukan inovasi 
tcrhadap hal-hal lama yang sudah 
mandcg 
Peningkat:tn kapasitas kdembagaan 
lokal unruk adapatif terhadap peru bah an 
dan mampu melakuk.an pembaharuan 

D epbudp:u:, 
Diknas, Dcp. 
K ehakiman 

Prioritas pada stra tcgi implementasi Pembangunan Karakter dan Pekerti bangsa 

adalah sebagai beri.J..:ut: 

Membanru Resolusi Ko nflik: sebagai prioriras utama, yakrll memberikan swnbangan 

tcrhadap resolusi konflik di daerah-daerab melalui pendekatan karakter dan pekerti 

sebagai basis pendekatannya. 

2. Bidang Pendidikan: yairu melakukan rinrisan muatan kurikulum pendidikan berbasis 

karakter dan pckerti . 

3. Sosialisasi: yai ru m elakukan sosialisasi visi-misi, tujuan dan sasaran pembangunan 

karakter dan pekerti bangsa. 

4. Kerjasama l.in tas sektoral/lin tas Departemen: membangun insia ri f koordinasi 

program-program terkait pembangunan karakter dan pekerti bangsa yang dilakukan 

berbagai pihak. 
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8.8.2. Kewilayahan 

Strategi Kewilayahan berdasarkan prioritasnya clibagi sebagai berikut: 

a. Daerah potensial konflik: dengan maksud dan tujuan adalah mencegah potenski 

konflik berkembang menjacli konflik terbuka 

b. Daerah konflik: dengan maksud dan tujuan adalah memabntu pencegan terulangnya 

konflik serupa eli masa mendatang 

c. Daerah harmonis: dengan maskud dan rujuan adalah membangun model kerjasama 

harmonis dalam keragaman. 

Strategi kewilayahan berdasarkan geografis yaitu: 

a. Kawasan Barat Indonesia 

b. Kawasan Tengah Indonesia 

c. kawasan Timur Indonesia 

Strategi Kewilayahan berdasarkan aspek sosio-antroplogis adalab: 

a. Wilayah Perkotaan 

b. Wilayah Antara 

c. Wilayah Pedesaan 

8.8.3. Pola Pendanaan 

Pola pendanaan yang cligunakan adalah: 

1. Anggaran kerja tahunan (departemen kebudayaan dan Pariwisata) 

2. Dana hibah 

3. Kerjasama swasta 

4. Kerjasama lintas sektoral/lintas departemen 
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8.8.4. Koordinasi Antar Sektor Terlibat 

Koordinasi dilakukan dengan mekanisme: 

a. Vertikal 

o Membenruk kau1.-us yang menggabnngkan stakeholder Pembangunan Karakter dan 

Pekerti Bangsa seca ra berjenjang daci tingkat nasiooal sampai ke dacrah-daerah 

o Mengusulkan dibenruknya Direktorat Jendral PKPB a tau badan khusus . 

b. Horizontal 

o Melakukan workshop-workshop pembangnnan karakter dan pckerti baogsa dalam rangka 

menyamakan visi dan pandangan. 
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BAB IX 

PENUTUP 

Terlaksananya kegiatan Penpmman Slraltgi Pmrbangunan Karakler dan Pektrli Bangsa 

hingga tahap ini, telah memberikan sejumlah output yang diharapkan dengan kclebihan dan 

kckurangan yang ada. Kendati demikian diakui bahwa penyusunan hasil srudi sejauh ini 

tidaklah mudah, mengingar beragamnya masukan yang diterima baik dati pihak-pihak di 

daerah maupun tenaga ahli ya ng berasal dari disiplin yang berbeda. Sebagai cennin dari 

pluralitas/ kemajemukan bangsa, hasil tersebut tidak dimaksudkan agar menjadi seragam 

dengan mengorbankan variasi-variasi di lapangan. Namun tidak dapat dihindari pula bahwa 

suaru strategi pembangunan meniscayakan penyederhanaan, dengan tujuan mendapatkan 

fol..-us terhadap pembidangan dan sasaran-sasaran yang henda k dicapai. 

Untuk menarik suatu garis tengah seimbang di antara kedua pertimbangan di atas 

tidaklah mudah. lnilah perm asalahan yang akan dil1adapi dalam merwnuskan strategi 

pernbangunan di bidang apa plm, lebih khusus lagi yang bersentul1an dengan kcragaman 

budaya. Secara praktis, perlu disadari dan diakui bahwa penyusw1an strategi PKPB ini tidak 

mcmbertkan basil final, ya ng segera dapat diimplementasikan ke dalam bentuk program 

program kegiatan yang baku. 
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Dengan kata lain, elibutuhkan lebih banyak lagi 'penghalusan-penghalusan' terhadap 

kesimpulan yang eliperoleh, terutama mempertimbangkan suara stakeholder eli daerah-daerah 

yang baraogkali belum tertarnpung dalam proses kegiatan saat ini. Lebih jauh, pada level 

strategik-implemeotatif, bagaimana menggalang sinergi eli an tara instansi/ departemen terkait 

yang memilik.i co11cem dan kepribatinan yang sa rna mengen:U terna pembangunan karaktet dan 

pekerti bangsa ini - misalnya departemen penelielikan, departemen dalam negeri, departemen 

komunikasi dan info rmasi, departemen pertabanan dan keamanan, kementerian 

pemberdayaan perempuan, serta berbag:U komponen kernasyarakatan yang bergerak eli 

bidang sejenis . Pada level tertinggi eli tingka t nasiooal, tidak dapat eliptmgkiri kegiatan ini 

dapat mencap:U skala yang optimal apabila elidukung dengan kerjasarna sinergis eli antara 

komponen-komponen tersebut. 
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PROFIL TIM AHLI 
STRATEGIPEMBANGUNAN 

KARAKTER DAN PEKERTI BAN GSA 

Prof. Dr. Abdul Hadi WM 

Abdul Haeli adalah seorang rokoh budayawa n yang tclah menulis dan menerjcmahkan 

ban yak buk"U terutama buku-buk"U puisi. D i antaranya ia menerj emahkan karya pujaogga besar 

Pakistan Mohammad Iqbal, Pesan Kepado Bangsa-Bangsa Timur. Ia juga aktif menerjemahkas1 

karya Jaludelin Rwni, Hafiz, G oethe, pen yair sufi Persia scrta penyair modern Jepang. Puisi 

karyanya seodiri kini sudah terhimpun dalam dclapan bulm puisi, antara lain Lout Belum 

Pasang, M edilasi, Cem1in, Te1J!,anl11ng Pada A ngin dati A nak La111 Anak Angifl. Kebaoya kan telah 

eliterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Arab, Perancis, Belanda , Jepaog, J erman, Cina, 

Thailand, Bengali , Urdu, Korea dan Spanyol. Beliau juga baru saja melw1curkan bulm 

terbarunya bcrjudul Kembali ke Akar, Kembali ke Sumber: Esai-esai Sastra Profttik dan Sujistik. 

Isinya bcrupa kurnpulan esainya tentang kcsusastraan Islam eli N usantara serta tcntang pcran 

penulis sufi dalam pe.rkembangan kcbudayaan dan kesusastraao Islam. 

Debu t sastranya berrnula saat ia kuliah eli Fakultas Sas tra dan Kebudayaan Universitas 

Gadjah Mada untuk meraih gelar sarjana mudan ya. Gelar MA dan PhD eliperolehnya eli Pusat 

Pengajian Ilmu Kemanusiaan Universiti Sains Malaysia deogan elise.nasi Es tetika Sastra 

Sufistik: Kajian H ermennetik terhadap Karya-karya Shaykh H amzah Fansuri. Kini ia menjaeli 

dosen eli Universitas Paramadina Mulya Jakarta, Universitas Mul1ammaeliyah Jakarta serta 
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dosen tamu di Fal,:utas Sastra Universitas Indonesia. D i era reformasi ini Abdul H adi juga 

terlibat akrif di partai. Ia dipercaya menjadi salah seorang anggota Majelis Pakar PPP bersama 

Prof Baharuddin Lopa, Dr Nasir Tamara, Bismar Siregar SH serta Dr Sayuri Hasibuan. 

Pria kelahiran Sumenep 24 Juni 1946 ini pem ah menjabat sebagai Ketua Departemen 

Seni-Budaya dan scbagai Ketua Tim Perumus Sistem Pendidikan Nasional PP 

Muharnmadiyah pada masa kepernimpinan Dr Amico Rais dan Dr Ahmad Syafi'i Ma'arif. 

Abdul Hadi pernah menjadi Editor Mingguan Mahasiswa Indonesia di Bandung, pengasuh 

lembar kebudayaa n D ialog di Harian Berita Bwma, Staf Ahli Bagian Penaskahan PN Balai 

Pustaka serta Ketua Dewan Kesenian Jakarta. Pemah pula menjadi pengajar pada Fal-a.tltas 

Sastra UI dan lnsritut Kesenian Jakarta sebelum menjadi dosen di Universiri Sains Malaysia 

selama rujuh tahw1. 

Dr. lbnu Hamad, M.Si. 

Ibnu Hamad, Doktor muda dari Departemen Ilmu KomwUkasi FISIP Ul, 

merupakan ahli analisis wacana. Dosen yang kini menjadi salah saru anggota kelompok 

Dosen Inti FISIP UI ini menga jar beberapa m.'ta kuliah seperri Teknik Penulisan Artikel 

Opini, Sistem KomwUkasi Indonesia, Erika dan Filsa fa t Komwllkasi, Pengantar Analisis 

Wacana, Riset Periklanan, Pengantar Ilmu KomwUkasi, T eori Komunikasi, Teori 

Komwlikasi Massa, Evaluasi Media, Sosiologi Komunikasi, Sistem Komunikasi Indonesia, 

dan Sejarah Media Massa di Indonesia. 

Beliau telah menulis beberapa arrikel baik berupa hasil pemikiran sendiri m aupWl 

basil penelirian yang telah dilakukan, di antaranya "Kaba r-kabar Kebencian Prasangka Agama 

di Media Massa" diterbi tkan oleh ISAI, ISBN: 979-8933-30-3; "Semiorika untuk Srudi 

Media" dalam Majalah Pantan Edisi 08, Maret-April 2000; "Saluran atau Agen Polirik dalam 

Majalah Kupas Jurn:u Media Watch Vol.3 No.1 TahWl 2001; dan "Uji Kebenaran dan 

Keberanian Wakil Rakyat" dalam harian Republika. 

Peraill penghargaan u.ntuk dosen terproduktif Wltuk Departemen Ilmu K omunikasi 

oleh SM FISIP UI ini juga aktif melakukan berbagai penelitian, seperri "Efektivitas 

Pendidikan Polirik di Media Massa (Srudi Evaluasi Penyampaian Pesan Pendidikan Polirik di 

Media Massa eli Kalangan Mahasiswa eli Wuayah DKI Jakarta)" pada talmn 2000, "Media 

Massa dan Prasangka Agarna" elibiayai oleh ISA I pada tahnn ya ng sam a, serta "Standar 

Umwn Penyuluhan Sosial" eliselenggarakan oleh Pusat Penyuluha n Sosial DEPKES RI 

T ahun 2001. 

!50 



Dr. Bambang Rudito 

Bambang Rudito adalah seorang anrropolog yang sempat mengadakan peneli tian 

cukup lama di Mentawai sehingga dikenal sebagai ahli Mentawai di kalangan para anrropolog 

Indonesia. Pria yang lahir di Jakarta pada 13 Januari 1959 ini menyelesaikan sarjana 
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